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ABSTRAK 
 
Jihaan Suhaa. Hubungan Tingkat Kedisiplinan Dalam Keluarga Militer 
Dengan Tingkat Kecerdasan Spiritual Anak (Studi pada anak-anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung). Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan tingkat 
kedisiplinan terhadap kecerdasan spiritual anak. Dengan mengacu kepada lima 
dimensi dalam mengukur keceerdasan spiritual, penelitian ini akan menggambarkan 
bentuk-bentuk tingkat kecerdasan spiritual anak akibat hasil dari tingkat kedisiplinan 
dalam keluarga militer. Bentuk-bentuk tersebut diantaranya meliputi merasakan 
kehadiran Allah, Sabar, Empati, Berjiwa Besar, dan Jujur. 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan metode survey. Lokasi penelitian dilakukan di Perumahan Bermis 
Paspampres Kelurahan Cijantung Kecamatan Pasar Rebo pada April – Agustus 2017. 
Pengumpulan data kedua variabel dilakukan melalui penyebaran kusioner dengan 
total keseluruhan 34 butir pertanyaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah random sampling. Jumlah populasi dengan jumlah sampel memiliki jumlah 
yang sama, maka peneliti mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel, maka 
penelitian ini disebut dengan penelitian populasi. Teknik analisis data menggunakan 
statistik dan inferensial. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0 
for Windows dan juga menggunakan Microsoft Office Excel. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa, koefisien determinasi (R Square) yang 
didapat sebesar 0,423. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X mempengaruhi 
variabel Y dengan tingkat prosentase sebesar 42,3%, yang berarti tingkat kedisiplinan 
dalam keluarga militer dengan tingkat kecerdasan spiritual anak hanya memiliki 
hubungan yang cukup berarti. 
 
 
Kata Kunci: Tingkat Kedisiplinan Keluarga Militer, Tingkat Kecerdasan 
Spiritual Anak 
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ABSTRACT 
 
Jihaan Suhaa. The relationship of military family discipline with the level of 
spiritual intelligence of the child (Study: Children of Bermis Paspamres Housing). 
Undergraduate Thesis, Jakarta: Sociology of Education, Faculty of Social Science, 
State University of Jakarta, 2018.  
This study aims to find out how much the relationship level of discipline to the 
spiritual intelligence of children. Reference to the five dimensions of measuring 
spiritual intelligence, this study will illustrate the forms of the child's spiritual 
intelligence level as a result of discipline in the military family. These forms include 
feeling the presence of God, Forbearance, Empathy, Great Soul, and Honest. 
This research used a quantitative approach with survey method. The research 
data obtained through questionnaire with 34 question that used a random sampling 
in Bermis Housing of Paspampres. The number of populations with the number of 
samples has the same number, then the researcher took the entire population to be 
sampled, so this research called population research. Data analysis techniques use 
statistical and inferential. Data processing is done by using SPSS 17.0 for Windows 
and also using Microsoft Office Excel. The results stated that, the coefficient of 
determination (R Square) in the can of 0.423. This shows that the variable X 
influences the variable Y with the percentage level of 42.3%, which means the level of 
discipline in the military family with the level of spiritual intelligence of the child only 
has a significant relationship 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Masa anak-anak dikenal sebagai periode perubahan. Perubahan-
perubahan yang terjadi diantaranya perubahan fisik, emosi, sosial, minat dan 
moral. Hal ini didapat dari timbulnya pendistribusian wewenang yang diberikan 
oleh orang tua terhadap anaknya melalui sikap kedisplinan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kedisiplinan yaitu, kerelaan untuk patuh sepunuhnya terhadap 
peraturan, penghormatan terhadap otoritas, kemandirian dan kerja sama tim.
1
  
Kedisiplinan harus tumbuh secara alami dalam diri seseorang, 
kedisiplinan bisa ditumbuhkan sejak dini dengan ketarturan dalam hidup. 
Kedisiplinan juga menumbuhkan kemampuan seseorang untuk melakukan hal-
hal yang benar, meskipun tidak ada yang mengawasi dan siap untuk menanggung 
konsekuensi yang menyakitkan dari kesalahan yang dibuat oleh diri sendiri, 
tetapi dari kesakitan tersebut akan membentuk karakter seseorang untuk 
mempunyai kedisiplinan di dalam kehidupannya.  
Misalnya, kedisiplinan pasukan dalam pertempuran bukan hanya sekedar 
menentukan hidup dan matinya seorang tentara namun juga kalah menangnya 
sebuah negara dalam peperangan. Karena pasukan yang berdisiplin akan mampu 
                                                          
1
 Efferin, Sukojo dan Soeherman, Bonnie, Seni Perang Sun Zi dan Sistem Pengendalian Manajemen, 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hlm.103. 
2 
 
 
 
bertindak sebagai suatu kesatuan untuk memastikan strategi terlaksana dengan 
baik dan tujuan dari peperangan tercapai.
2
 
Sangatlah kental dalam setiap ingatan seseorang bahwa kehidupan militer 
selalu menanamkan kepribadian yang tegas dan disiplin dalam segala hal. Dalam 
kehidupan sehari-hari, kedisiplinan sering diwujudkan dengan berbagai cara 
seperti sebuah hukuman atas tindakan-tindakan yang menyimpang dari aturan 
yang berlaku.  
Ada berbagai metode untuk mewujudkan kedisiplinan, ada kelompok 
tertentu yang sangat menekankan pada penciptaan disiplin, sehingga 
konsekuensinya metode yang diterapkan amat keras (contoh : militer adalah 
sebuah institusi yang sangat menekankan pada penanaman disiplin/kepatuhan 
terhadap atasan).
3
 Membuat para anggota militer mempunyai tingkat kedisiplinan 
yang tinggi di dalam dirinya. 
Keluarga adalah lembaga atau institusi sosial yang mampu menumbuhkan 
pemenuhan tuntutan kebutuhan hidup manusia secara fisik, sosial, mental, dan 
moral, sehingga di antara anggota keluarga lahir keterkaitan rasa dan sikap dalam 
ikatan sosial psikologis di dalam tatanan norma dan sistem nilai sebagai manusia 
yang bertanggung jawab dan dapat dipertanggung jawabkan.
4
 Keluarga juga 
terbentuk dari suatu pernikahan antara laki-laki dan perempuan dewasa.  
                                                          
2
 Ibid., hlm. 103. 
3
 Ibid., hlm. 104. 
4
 TIM Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung : PT 
Imperial Bhakti Utama, 2007),  hlm.85. 
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Pernikahan dalam keluarga pastilah menginginkan lahirnya anak-anak 
yang menjadi buah hati orang tua, karena salah satu tujuan pernikahan adalah 
mendambakan kehadiran seorang anak. Menjadi suatu kebanggaan tersendiri 
bagi setiap pasangan suami istri, apabila dapat melahirkan generasi penerus bagi 
mereka berdua. Akan lebih bangga lagi, apabila anak memiliki kecerdasan 
spiritual yang baik dengan cara mengajarkan norma-norma agama maupun nilai-
nilai sosial sejak dini. 
Perumahan Bermis Paspampres ini memang didominasi oleh keluarga 
yang berlatar belakang militer, perumahan ini bukan merupakan rumah dinas 
yang diberikan oleh kantor. Tetapi, perumahan ini adalah hadiah bagi para 
anggota militer dari kesatuan Paspampres untuk penghargaan dari Alm. Soeharto 
yang pada saat itu menjabat sebagai Presiden Indonesia. 
Perumahan Bremis Paspampres yang memang sangat didominasi oleh 
keluarga yang berlatar belakang militer, yang memang sangat menekankan 
kedisiplinan/kepatuhan terhadap segala sesuatu hal, maka dalam kehidupan 
sehari-hari mereka menerapkan kedisiplinan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari dan menerapkan juga kepada anak-anak mereka. Kehidupan militer yang 
ketat dan menjenuhkan, membuat anak-anak yang hidup dilingkungan 
Perumahan Bermis Paspampres ini memang dituntut dalam segala hal yang 
bersifat sempurna “perfect”, dan mereka terikat dengan peraturan-peraturan ala 
militer tersebut. 
4 
 
 
 
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh anak-anak yang 
berlatarbelakang keluarga militer di Perumahan Bermis Paspampres yang dibuat 
oleh orang tua mereka dan sudah disepakati bersama, di mana memang para 
orang tua mereka sudah terbiasa dengan  kedisiplinan/kepatuhan yang  mereka 
jalani sebagai seorang anggota militer yang memang dituntut untuk bersikap 
disiplin selama menjalani tugasnya.  
Kedisiplinan itu mereka terapkan juga kepada anak-anak mereka mulai 
sejak kecil. Seperti bangun pagi setiap pukul 05.00 WIB untuk melaksanakan 
solat subuh dan bersiap-siap untuk berangkat kesekolah, ketika berangkat 
sekolah anak-anak mereka juga harus berangkat tepat waktu agar tidak terlambat 
sampai di sekolah, dan ketika pulang sekolah pun mereka dituntut tepat waktu 
untuk sampai di rumah.  
Diharapkan dengan pola kehidupan yang disiplin seperti itu, bisa melatih 
kedisiplinan anak-anak mereka dan akan mejadi kebiasaan bagi anak-anak 
mereka. Tingkat kedisiplinan yang telah tertanam dalam diri anak-anak 
Perumahan Bermis Paspampres sejak awal, diharapkan juga dapat 
menghindarkan anak-anak tersebut dari kecemasan terhadap sikap stress 
(tertekan) yang berupa aturan-aturan, kebiasaan, hukum-hukum yang ada 
keluarganya ataupun di lingkungannya. 
Menurut para orang tua di Perumahan Bremis Paspampres, memberikan 
kepercayaan sedikit demi sedikit kepada anak akan memberikan situasi yang 
kondusif terhadap peningkatan kedisiplinan anak di dalam keluarga. Keluarga 
5 
 
 
 
bisa menjadi tempat mengeluh dan bercerita apabila ada masalah yang terjadi 
atau yang sedang dihadapi oleh salah satu anggota keluarga dalam kehidupannya.  
Keluarga akan membantu mengurangi masalah-masalah atau ketegangan-
ketegangan akibat masalah yang sedang dihadapi oleh salah satu dari anggota 
keluarga tersebut, dengan memberikan bantuan-bantuan berupa bantuan 
emosional dan membantu juga dalam menyelesaikan masalah. Keluarga juga 
merupakan segalanya bagian terpenting dari yang penting yang saling 
menyayangi satu dengan lainnya, saling mendukung dalam berbagai hal, 
mengharagai, menjaga, melindungi, satu sama lain untuk menciptakan satu 
keluarga yang harmonis. 
Kedisiplinan di dalam keluarga militer Perumahan Bermis Paspampres 
merupakan satu hal yang sangat pokok dalam mendidik anak-anak mereka, di 
mana tidak adanya proses tawar menawar dalam hal tersebut, terlebih lagi dalam 
hal yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual anak-anak mereka. Karena 
kecerdasan spiritual penting bagi kehidupan anak mereka, agar anak-anak 
mereka bisa memilih antara perbuatan yang baik di lakukan dan tidak baik di 
lakukan. 
Orang tua juga pasti mengharapkan agar anak-anak mereka mengenal 
agama yang mereka anut secara mendalam, dan yang paling penting adalah agar 
anak-anak mereka dapat mengenal Tuhan mereka sejak awal. Meskipun tidak 
dapat dipungkiri, tidak semua anak memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi 
seperti orang tua mereka.  
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Para orang tua sudah berusaha menanamkan kedisiplinan kepada anaknya 
sejak awal, namun tidak semua anak bisa menerima peraturan tersebut. Belum 
tentu orang tua mereka sangat disiplin dalam kecerdasan spiritual, anak-anak 
mereka pun memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi juga seperti para orang tua 
nya. Anak dalam penelitian ini berusia antara 9 sampai dengan 12 tahun. Salah 
satu wadah untuk dapat menjadikan pembiasan yang baik dalam segala hal 
terutama dalam norma-norma agama, norma-norma kehidupan dan norma-norma 
sosial, yaitu peranan kedisiplinan yang sudah di mulai dalam keluarga itu sendiri. 
Orang tua manapun, pasti memnginginkan anak yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi, agar anak-anak mereka bisa diterima di dalam 
lingkungannya. Setiap Orang tua pasti mengarahkan/mengajarkan kepada 
anaknya tentang hal-hal yang terbaik, tetapi spiritual itu timbulya dari dalam diri 
seseorang dan tumbuh dengan sendirinya tanpa bisa dipaksakan oleh kehendak 
orang lain. Spiritual berarti batin, rohani, keagamaan,
5
 Spiritual sebagai dasar 
tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan rasa untuk memiliki. Spiritual 
berasal dari kata spirit yang mengandung makna sebagai ruh atau jiwa yang 
mendasari tindakan manusia.
6
 
Spiritual memberikan arahan dan arti bagi kehidupan kita tentang 
kepercayaan yang mengenai adanya kekuatan non fisik yang lebih besar dari 
pada kekuatan diri kita sendiri, sebuah kesadaran yang menghubungkan kita 
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langsung dengan Tuhan, atau apa pun yang kita tanamakan sebagai sumber dari 
keberadaan kita.  
Spiritual juga menghasilkan kemajuan, seperti intuisi dan kreativitas itu 
berasal dari alam spiritual yang letaknya di dalam batin manusia, kreativitas itu 
bukan ditekan dari luar oleh hukum dan tata cara dan inovasi itu produk dari 
kalbu manusia yang mempunyai wilayah spiritual.
7
 Sedangkan kecerdasaan 
adalah sempurnanya perkembangan akal budi, kepandaian, ketajaman pikiran. 
(untuk berfikir mengerti, dsb)
8
  
Jadi tingkat kecerdasan spiritual adalah memaknai setiap perilaku dan 
kegiatan sebagai ibadah dan kemampuan untuk menempatkan perilaku dan hidup 
kita dalam konteks yang bermakna dan mempunyai prinsip semua hanya karena 
Tuhan sehingga dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.  
Orang tua mana pun ingin agar anak-anaknya mempunyai perilaku yang 
baik, mempunyai sifat jujur, rajin, kreatif, dan bersikap disiplin dalam segala hal. 
Begitupun para orang tua Perumahan Bermis Paspampres, mereka menginginkan 
anak-anaknya mempunyai sifat jujur, kreatif, agamis dan yang terutama adalah 
kedisiplinan yang tinggi. Terlebih lagi dengan seiring dengan pesatnya 
perkemabangan teknologi maupun komunikasi di zaman sekarang ini. Maka dari 
itu, kehidupan di dunia dengan kehidupan di akhirat harus diseimbangkan. 
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Ada beberapa fakta yang empiris yang mendukung tidak semua anak 
yang berlatar militer memiliki kedisiplinan yang tinggi seperti para orang tua nya 
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak, yang pertama keluarga Bapak 
Ghoib. Bapak Ghoib ini mempunyai dua orang anak yang usianya masih 
dibawah 17 tahun. Bapak Ghoib seorang anggota militer dari kesatuan 
Paspampres.  
Pak Ghoib sudah menanamkan sikap kedisiplinan kepada anak-anaknya 
sejak kecil. Seperti untuk selalu menjaga kebersihan rumah, belajar dengan 
sungguh-sungguh, dan yang paling penting bisa mengenal Tuhannya sejak dari 
kecil. Menurut Pak Ghoib, beliau tidak memasukkan anaknya ke TPA, ataupun 
pengajian-pengajian yang ada di perumahan. Karena beliau menyempatkan diri 
di sela-sela kesibukan pekerjaannya untuk mengajarkan anaknya mengaji di 
rumah setiap malam sehabis solat magrib. 
“Meskipun terkadang anak-anak saya tidak ingin mengaji, tetapi lebih memilih untuk  
menonton televisi, saya sebagai orang tua harus memberikan pengertian secara pelan-
pelan kepada anak-anak saya. Menurut saya, untuk mendidik kedisiplinan anak tidak 
harus seperti militer seperti pendidikan saya, selama saya ramah, beribawa dan bijaksana 
dengan anak-anak, anak saya pasti akan menuruti apa yang saya perintahkan, meskipun 
sesekali saya juga memberikan sebuah punishmen (hukuman) yang mendidik apabila 
anak nakal”.9 
Jadi menurut Pak Ghoib dan istri, tidak selamanya mendidik anak-
anaknya harus dengan kedisiplinan yang tinggi seperti yang Pak Ghoib alami di 
militer. Yang kedua keluarga Bapak Sujarni. Bapak Sujarni mempunyai tiga 
orang anak yang usianya masih dibawah 17 tahun. Pak Sujarni ini sangat tegas 
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kepada anak-anaknya soal kedisiplinan dirumah. Pak Sujarni termasuk orang tua 
yang berdisiplin tinggi, apabila anak-anaknya berbuat suatu kesalahan yang 
menurutnya fatal maka beliau akan menghukum anaknya. 
“Saya sering memberikan fanishmen (hukuman) kepada anak-anak saya. Saya 
menghukum mereka ketika mereka tidak menjalankan kehidupannya secara disiplin. 
Seperti mengaji di TPA perumahan kan sudah terjadwal, apabila anak-anak saya tidak 
berangkat ke TPA untuk mengaji, saya sebagai orang tua tidak segan-segan menghukum 
anak saya dengan hukuman fisik berupa sebuah cubitan, hal ini dilakukan agar anak-
anak saya bisa hidup dengan aturan-aturan yang berlaku di dalam masyarakat sekitar 
rumah”.10 
Menurut Pak Sujarni, hal ini harus dilakukan agar anak-anaknya 
mempunyai kedisiplinan dalam hidup. Agar mereka terbiasa sejak kecil dengan 
hidup disiplin dan sampai nanti mereka dewasa menjadi anak yang mandiri 
seperti dirinya. Istri Pak Sujarni pun mendukung, karena suami istri ini ingin 
menjadikan anak-anaknya seseorang yang disiplin dalam menjalakan 
kehidupannya dan menjadi seorang pribadi yang mandiri.  
Ketiga dari keluarga Bapak Taufik. Bapak Taufik hanya mempunyai 
seorang anak laki-laki. Beliau sangat sayang sekali dengan anak satu-satunya 
tersebut, terlebih lagi anak itu berjenis kelamin laki-laki. Beliau berharap, 
nantinya ketika anaknya besar akan menjadi seorang anggota militer seperti 
dirinya. Selain itu, Bapak Taufik juga sangat memperhatikan tentang kecerdasan 
spiritual anaknya. 
“Saya mengajikan anak saya di masjid di lingkungan perumahan. Setiap solat magrib 
saya suruh anak saya mengulang apa yang dipelajari, agar apa yang anak saya pelajari 
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langsung bisa dipahami hingga benar-benar bisa. Agar nanti kedepannya anak saya bisa 
menjalani hidup sesuai dengan norma-norma yang ada di lingkungannya dan bisa 
memikirkan perbuatan baik dan buruk. Saya tidak pernah memarahi anak saya ketika 
memang dia tidak mau mengaji, saya hanya memberikan sebuah nasehat yang membuat 
anak saya memahami. Meskipun dengan sendirinya anak saya menjadi pribadi yang 
disiplin, anak saya sudah tau jam berapa ngaji akan dimulai, nah sebelum ngaji di mulai 
anak saya sudah bergegas untuk mandi dan bersiap, apabila dia terlambat maka ia juga 
akan malu sendirikan”.11 
Pak Taufik dalam mendidik anaknya tentang kedisiplinan tidak begitu 
keras, beliau akan memberikan hukuman apabila anaknya sudah melakukan 
perbuatan yang menurutnya fatal. Karena menurut beliau, anaknya sudah 
mempunyai kedisiplinan yang kuat di dalam dirinya. 
B. Permasalahan Penelitian 
Keluarga menjadi tempat utama bagi anak-anak mengenal tentang norma-
norma agama ataupun nilai-nilai sosial lainnya. Di dalam keluarga juga harus 
mampu melaksanakan fungsi-fungsi keluarga sebagai instusi sosial yang mampu 
menghadirkan suasana yang nyaman sesuai tatanan nilai-nilai. Sama hal nya 
dengan kedisiplinan yang di miliki oleh anak-anak Perumahan Bermis 
Paspampres, karena keluarga yang bertempat tinggal di Perumahan Bermis 
Paspampres di dominasi oleh keluarga yang berlatar belakang militer, yang 
memang sudah terbiasa dengan kedisiplinan. 
Kehidupan militer yang ketat dan menjenuhkan, membuat anak-anak 
yang hidup di lingkungan Perumahan Bermis Paspampres ini di tuntut dalam 
segala hal yang bersifat sempurna “perfect”, meskipun anak-anak tersebut 
terbelenggu dengan peraturan-peraturan ala militer yang sangat disiplin. Mereka 
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memang dituntut untuk hidup disiplin dalam segala hal, yang akan membuat 
semua segala sesuatu hal tersebut menjadi terencana dengan baik.. 
Para orang tua di Perumahan Bermis Paspampres menyadari bahwa 
semakin hari perkembangan teknologi semakin maju, anak-anak mereka bisa 
mengakses informasi apapun secara leluasa melalui media elektronik. Karena 
menurut para orang tua ilmu dunia dan ilmu akhirat yang didapatkan anak-anak 
mereka harus seimbang, agar bisa menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, serta agar 
pembahasan penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang dituju, maka 
permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kedisiplinan dalam keluarga 
militer dengan tingkat kecerdasan spiritual anak di Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung ? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan utama 
penelitian ini adalah menjawab pertanyaan penelitian tersebut, untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan dari tingkat kedisiplinan keluarga militer dengan 
tingkat kecerdasan spiritual anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. 
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2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah peneliti 
berharap hasil penelitian ini nantinya dapat berguna baik secara teoritis maupun 
praktis. 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memperkaya kajian sosiologi pendidikan , khusunya mengenai hubungan 
tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak, serta dapat menjadi bahan masukan bagi mahasiswa lain yang 
berminat untuk menindaklanjuti hasil penelitian yang berbeda dengan sampel 
yang lebih banyak lagi. 
b. Secara Praktis 
 Penelitian ini memiliki manfaat dari segi praktis yaitu diharapkan seluruh 
tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat menambah 
wawasan pembaca apakah terdapat hubungan tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga militer dengan tingkat kecerdasan spiritual anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung. 
D. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Untuk menghindar upaya replikasi dan duplikasi , penelitian melakukan 
tinjauan penelitian sejenis. Penelitian sejenis ini dilakukan dengan menelusuri 
penelitian yang memiliki kemiripan dari penelitian yang sudah dilakukan 
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sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu, peneliti 
sejenis ini juga berfungsi sebagai bahan referensi atau acuan bagian peneliti. 
Peneliti mengambil 5 contoh penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian 
pertama ditulis oleh Teny Tjahjaningrum dan M. As’ad Djalali dalam bentuk 
Jurnal pada tahun 2013, dengan judul “Kecerdasaan Emosi, Kedisiplinan Dan 
Kecemasan Siswa Bintara Kowal Dalam Menjalani Pendidikan Dasar Militer 
TNI-AL.
12
 Dalam penelitian jurnalnya, Teny dan M. As’ad membahas tentang 
hubungan antara kecerdasaan emosi, kedisiplinan dengan kecemasan. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan teori culture shock yang 
dijelaskan oleh Oberg.  
Teori ini merupakan gambaran atas respon yang mendalam dan dampak 
negatif dari adanya depresi, frustasi dan disorientasi  yang dialami oleh orang-
orang yang hidup di dalam suatu lingkungan budaya yang baru bagi dirinya dan 
dirinya belum bisa beradaptasi dengan lingkungan barunya tersebut. 
 Penelitian ini di didapatkan bahwa (1) Hubungan antara kecerdasan 
emosi dan kedisiplinan dengan kecemasan seseorang siswa militer dalam 
menjalani pendidikan dasar militer menunjukkan hubungan yang signifikan. (2) 
Kecerdasan emosi dalam penelitian ini mempunyai hubungan negatif dengan 
kecemasan, dengan demikian bahwa semakin tinggi kecerdasaan emosi yang 
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 Tenny Thajjaningrum dan  M. As’ad, Kecerdasan Emosi, Kedisiplinan Dan Kecemasan Siswa 
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Indonesia Vol. 2, No. 2, Mei, Unversitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2013, hlm 127, diakses melaui 
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dimiliki siswa, maka akan semakin rendah kecemasan di dalam menjalani 
pendidikan dasar militer begitupun sebaliknya. (3) Dan dalam penelitian ini 
kedisiplinan ini tidak  
Penelitian kedua ditulis oleh Revina Citra Prianda Putri dan M. Turhan 
Yani yang merupakan jurnal Vol. 3 No. 3 Tahun 2015 pada Universitas Negeri 
Surabaya (UNESA) dengan judul tentang “Pola Asuh Orang Tua Dalam 
Keluarga Militer Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503 di Kecamatan 
Mojosari Kabupaten Mojokerto”.13 Penelitian ini membahas tentang pola asuh 
orang tua yang di terapkan kepada anak di keluarga militer Asrama Batalyon 
Infantri Lintas Udara 503 di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 
menggunakan teori pola asuh yang dikemukakan oleh Diana Baumirnd. Teori ini 
membahas tentang tiga tipe pola asuh anak yaitu : Pola Asuh Authoritarian, Pola 
Asuh Authoritative dan Pola Asuh Permissive. Dari penelitian ini di didapatkan 
bahwa (1) Pola asuh yang di gunakan oleh orang tau Asrama Batalyon Infantri 
503 yang berlatar belakang militer adalah pola asuh Authoritarian dan 
Authoritative.  
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Penelitian ketiga ditulis oleh Princeto-Brookings yang merupakan Jurnal 
The Future of Children dengan judul “Military Children and Families”14 
Volume 23 Number 2 Fall 2013. Penelitian ini meneliti tentang pengetahuan 
anak-anak dan keluarga yang berlatar belakang milter dan untuk mengdentifkasi 
apa yang mereka ketahui atau yang tidak mereka ketahui tentang kekuatan 
mereka dan tantangan yang mereka hadapi sebagai keluarga militer. Jurnal ini 
menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini di dapatkan bahwa anak-anak militer maupun keluarganya 
mereka sering membicarakan tentang banyaknya kejadian transisi atau sering 
berpindah-pindah tempat tinggal yang dialami oleh anak-anak dan keluarga 
militer. Hal itu terjadi karena penugasan pekerjaan yang wajib dijalankan oleh 
orang tuanya yang memiliki dampak seperti selalu mengubah-ubah teman 
maupun komunitas mereka, kemudian sering bersekolah di tempat-tempat baru 
atau bahkan bersekolah di negara-negara yang berbeda. 
Tetapi kejadian transisi yang dialami oleh anak-anak maupun keluarga 
militer ini memiliki dampak yang positif, yaitu mereka memiliki kesempatan 
untuk berpetualan selama mereka mangalami masa transisi, tetapi juga 
mempunyai dampak yang negatif misalnya mereka merasa akan terganggu 
dengan perubahan-perubahan rutinitas yang anak-anak dan keluarga militer 
alami.  
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Banyak pengalaman kehidupan yang anak militer alami, meskipun 
banyak tantangan yang dihadapi oleh anak-anak yang berlatar belakang militer, 
hidup dalam keluarga milter memberikan anak-anak sebuah identitas yang 
bermakna seperti kekuatan, layanan ataupun pengorbanan yang meruapakan 
budaya dasar dari militer yang bukan dimiliki oleh para anggota milternya saja 
tetapi juga dimiliki oleh para anggota keluarga militer tersebut. Dari pengalaman 
yang didapatkan anak-anak militer ataupun keluarga militer ini, yang membuat 
latar belakang mereka berbeda dengan para keluarga yang tidak berlatar belakang 
militer (non mliter) atau masyarakat lainnya dan membuat mereka menajdi lebih 
mandiri. 
Penelitian keempat ditulis oleh Adhi Prastisha Silen yang merupakan 
Jurnal Bisnis dan Ekonomi Volume 21 Nomor 2 pada September Tahun 2014 
dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan 
Kecerdasan Spiritual Terhadap Prestasi Akademik”.15 Penelitan ini meneliti 
tentang analisis pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosial dan 
kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar di taruna Semarang. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif.  
Penelitian ini di dapatkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara Kecerdasan Spiritual terhadap Hasil belajar. Hasilnya 
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menunjukkan bahwa seorang taruna mendapatkan skor tertinggi pada saat seleksi 
ternyata menghasilkan hasil belajar yang lebih baik (2) Terdapat pengaruh positif 
dan signifikansi antara Kecerdasan emosional terhadap Hasil belajar yang 
menunjukkan bahwa Taruna yang memiliki keterampilan emosi yang baik 
memiliki motivasi belajar yang besar sebaliknya jika Taruna memiliki 
kecerdasan emosional yang kurang baik maka akan berkurang hasil belajarnya 
(3) Terdapat pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Hasil belajar yang 
menunjukkan seorang Taruna memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga motivasi untuk selalu belajar dan 
memiliki kreatifitas yang tinggi juga 
Penelitian kelima, ditulis oleh Ghasem Mohammadyari yang merupakan 
Jurnal Procedia – Social and Behavioral Sciences dengan judul “Relationship 
between Parent’s Spiritual Intelligence, Level of Education and Children’s 
Mental Health”.16 Penelitian ini meneliti tentang hubungan antara kecerdasan 
spiritual orang tua dengan tingkat pendidikan dan kesehatan mental yang dimiliki 
anaknya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
yang signifikan antara kecerdasan spiritual orang tua dengan kesehatan mental 
anaknya. Apabila orang tua yang memiliki kecerdasan spiritual lebih tinggi maka 
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mental anaknya tidak akan terganggu karena orang tuanya bisa membimbing, 
kemudian sebaliknya apabila tingkat kecerdasan spiritual orang tuannya renda 
maka anak mereka akan memiliki gangguan pada mentalnya.  
Jadi bisa dikatakan bahwa tingkat tinggi atau rendahnya kecerdasan yang 
dimiliki akan mempengaruhi mental anak-anaknya kelak. Dan dalam penelitian 
ini menemukan bahwa tidak ada perbadaan yang signifikan antara pria dan 
wanita mengenai kecerdasan spiritualnya. 
Dari penelitian-penelitian sejenis ini, penulis banyak menggali dan 
mendapatkan informasi mengenai tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer 
terhadap kecerdasan spiritual anak-anak mereka. Kelima tinjauan pustaka 
tersebut penulis menggunakan sebagai alat bantu untuk membuat kerangka pola 
pikir sistematis serta memberikan gambaran mengenai studi yang dijalani penulis 
saat ini. Namun, terdapat perbedaan dari tinjauan sejenis tersebut dengan studi 
yang penulis jalani.  
Disamping perbedaan, terdapat juga persamaan yang ada pada masing-
masing tinjauan pustaka tersebut yaitu mengenai hubungan tingkat kedisiplinan 
dalam keluarga militer dengan tingkat kecerdasan spiritual anak. Sedangkan 
perbedaan terdapat pada studi yang dijalani, kajian keilmuan, serta metodelogi 
yang digunakan. Perbedaan serta persamaan yang dijalani penulis dengan 
masing-masing tinjauan pustaka penting untuk dijelaskan. Berikut adalah tabel 
yang memuat persamaan dan perbedaan antara kelima tinjauan sejenis antara 
studi. 
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Tabel I.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sejenis 
No Nama Peneliti Judul Temuan Metodelogi Analisis 
Persamaan Perbedaan 
1 Tenny Tjah 
Jatiningrum 
dan M.As’ad 
Djali 
Jurnal Psikologi Vol 
2 No 2, 
“Kecerdasaan 
Emosi, Kedisiplinan 
Dan Kecemasan 
Siswa Bintara Kowal 
Dalam Menjalani 
Pendidikan Dasar 
Militer TNI-AL” 
Hasil penelitian Hubungan antara 
kecerdasan emosi dan kedisiplinan dengan 
kecemasan seseorang siswa militer dalam 
menjalani pendidikan dasar militer 
menunjukkan hubungan yang signifikan. 
Kecerdasan emosi dalam penelitian ini 
mempunyai hubungan negatif dengan 
kecemasan, dengan demikian bahwa 
semakin tinggi kecerdasaan emosi yang 
dimiliki siswa, maka akan semakin rendah 
kecemasan di dalam menjalani pendidikan 
dasar militer begitupun sebaliknya.  
 
Kualitatif-
Deskriptif 
Fokus penelitian 
sama-sama 
membahas tentang 
masalah sikap 
kedisiplinan  di 
dalam militer 
Penelitian lebih 
menekankan 
kepada masalah 
kedisiplinan 
saja, tetapi juga 
kepada 
kecerdasan 
emosi dan 
kecemasan yang 
dialami oleh 
siswa didalam 
pendidikan 
militer 
2 Revina Citra 
Prianda dan M. 
Turhan Yani 
Jurnal psikologi Vol 
03 No 3 Tahun 2015 
“Pola Asuh Orang 
Tua Dalam Keluarga 
Militer Asrama 
Batalyon Infantri 
Lintas Udara 503 di 
Kecamatan Mojosari 
Kabupaten 
Mojokerto” 
Dari penelitian ini di didapatkan bahwa 
pola asuh yang di gunakan oleh orang tau 
Asrama Batalyon Infantri 503 yang 
berlatar belakang militer adalah pola asuh 
Authoritarian dan Authoritative.  
 
Kualitatif-
Deskriptif 
Sama-sama 
membahas tentang 
pola asuh orang tua 
yang otoriter 
didalam keluarga 
militer untuk 
membentuk 
karakter disiplin 
anak dari sejak dini 
Penelitian ini 
lebih berfokus 
kepada pola 
asuh orang tua 
didalam 
keluarga militer 
dengan berbagai 
pola asuh yang 
dipergunakan 
dalam 
membentuk 
karakter disiplin 
pada anak 
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3 Pricento-
Brookings 
Jurnal The Future of 
Children Volume 23 
Nomor 2 
“Military Children 
and Families” 
Penelitian ini di dapatkan bahwa anak-
anak militer maupun keluarganya mereka 
sering membicarakan tentang banyaknya 
kejadian transisi atau sering berpindah-
pindah tempat tinggal yang dialami oleh 
anak-anak dan keluarga militer. Hal itu 
terjadi karena penugasan pekerjaan yang 
wajib dijalankan oleh orang tuanya yang 
memiliki dampak seperti selalu 
mengubah-ubah teman maupun komunitas 
mereka, kemudian sering bersekolah di 
tempat-tempat baru atau bahkan 
bersekolah di negara-negara yang 
berbeda. 
Kuantitatif Sama-sama 
membahas 
kehidupan keluarga 
yang memiliki latar 
belakang militer 
Kalau penelitian 
ini membahas 
keluarga militer 
yang bertempat 
tinggal di luar 
negeri 
4 Adhi Prastisha 
Silen 
Jurnal Bisnis dan 
Ekonomi Volume 21 
Nomor 2 pada 
September Tahun 
2014 dengan judul 
“Pengaruh 
Kecerdasan 
Intelektual, 
Kecerdasan 
Emosional, dan 
Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Prestasi 
Akademik” 
Penelitian ini di dapatkan bahwa Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Kecerdasan Spiritual terhadap 
Hasil belajar. Hasilnya menunjukkan 
bahwa seorang taruna mendapatkan skor 
tertinggi pada saat seleksi ternyata 
menghasilkan hasil belajar yang lebih 
baik  
Terdapat pengaruh positif dan signifikansi 
antara Kecerdasan emosional terhadap 
Hasil belajar yang menunjukkan bahwa 
Taruna yang memiliki keterampilan emosi 
yang baik memiliki motivasi belajar yang 
besar sebaliknya jika Taruna memiliki 
kecerdasan emosional yang kurang baik 
maka akan berkurang hasil belajarnya 
 Terdapat pengaruh Kecerdasan Spiritual 
terhadap Hasil belajar yang menunjukkan 
Kuantitatif Sama-sama 
membahas 
kecerdasan spiritual 
yang berpengaruh 
terhadap sikap anak 
Pada penelitian 
ini membahas 
kecerdasan 
spiritual pada 
remaja 
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seorang Taruna memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi, memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi, sehingga motivasi untuk 
selalu belajar dan memiliki kreatifitas 
yang tinggi juga 
5 Ghasem 
Mohammadyar
i 
Jurnal Procedia-
Social and 
Behavioral Sciences 
“Relationship 
between Parent’s 
Spiritual 
Intelligence, Level of 
Education and 
Children’s Mental 
Health”. 
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan yang 
signifikan antara kecerdasan spiritual 
orang tua dengan kesehatan mental 
anaknya. Apabila orang tua yang memiliki 
kecerdasan spiritual lebih tinggi maka 
mental anaknya tidak akan terganggu 
karena orang tuanya bisa membimbing, 
kemudian sebaliknya apabila tingkat 
kecerdasan spiritual orang tuannya renda 
maka anak mereka akan memiliki 
gangguan pada mentalnya.  
Kuantitatif Sama-sama 
membahas tentang 
kecerdasan spiritual 
yang dimiliki oleh 
orang tua yang 
berdampak kepada 
anaknya 
Penelitian ini 
lebih 
menekankan 
kepada mental 
anak-anaknya 
                   (Sumber: Diolah dari Penelitian Sejenis, 2017) 
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E. Kerangka Teori dan Konsep 
1. Teori Variabel Tingkat Kedisiplinan 
a. Pengertian Tingkat Kedisiplinan 
“Kata disiplin berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti 
mengajari atau mengikuti yang dihormati. Secara etimologi disiplin berasal dari 
bahasa inggris desciple, discipline, yang artinya penganut atau pengikut. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indoensia, menyatakan bahwa disiplin adalah : 
1) Tata tertib (disekolah, dikantor, kemiliteran, dan sebagainya). 
2) Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib. 
3) Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu.17 
Tingkat kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Tingkat kedisiplinan seseorang 
datangnya dari dalam, artinya dari keadaan mental perorangan atau orang-orang 
yang merupakan pasukan.  
Ada beberapa pengertian tentang menulis menurut beberapa ahli mengenai 
pengertian tingkat kedisiplinan. Di dalam bukunya, Santoso menyatakan bahwa 
tingkat kedisiplinan adalah sesuatu yang teratur, misalkan disiplin dalam 
                                                          
17
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), hlm. 747 
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menyelesaikan pekerjaan berarti bekerjanya secara teratur.
18
 Tingkat kedisiplinan 
yang dimaksud adalah berkaitan dengan keteraturan dan ketaatan seseorang 
terhadap norma-norma ataupun peraturan-peraturan yang berlaku di dalam 
masyarakat, baik itu peraturan yang berbentuk tertulis maupun yang tidak 
tertulis.  
Tingkat kedisiplinan seseorang itu sendiri, dapat dibentuk dan berkembang 
melalui sebuah proses latihan dan pendidikan yang dilakukan secara terus 
menerus yang akan menjadi sebuah kebiasaan, sehingga terbentuklah kesadaran 
dan keyakinan di dalam diri seseorang tersebut untuk melakukan sesuatu hal 
tanpa ada paksaan. 
Menurut Arikunto, di dalam pembicaraan tingkat kedisiplinan dikenal dua 
istilah yang pengertiannya hampir sama tetapi pembentukannya secara berurutan. 
Kedua istilah itu adalah disiplin dan ketertiban, ada juga yang menggunakan 
istilah siasat dan ketertiban.
19
 Kalau yang dimaksud tingkat ketertiban seseorang  
adalah yang merujuk kepada tingkat kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan dan tata tertib karena ada keinginan yang didorong oleh sesuatu hal 
yang berasal dari luar. Seperti seseorang yang bekerja dalam sebuah instasi 
mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku, dikarenakan ingin mendapatkan 
                                                          
18
 Santoso Sastropoetra, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam Pembangunan 
Nasional, (Bandung : Penerbit Alumni, 1984), hlm. 747. 
19
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2005), 
hlm. 114. 
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sebuah pujian atau sanjungan dari seseorang yang mempunyai jabatan yang 
penting (atasan) saja.  
Tetapi untuk mendapatkan pujian dari atasan seseorang tersebut harus 
mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi. Misalkan seseorang mengikuti 
peraturan dan tata tertib yang berlaku, memang dengan sungguh-sungguh dan 
betul-betul didorong oleh kasadaran dari diri sendiri yang timbul dengan sendiri 
di dalam hatinya tanpa ada dorongan dari luar. Jadi seseorang tesebut mengikuti 
peraturan dan tata tertib yang berlaku benar-benar timbul dalam dirinya sendiri. 
Menurut Budiono di dalam bukunya, bahwa tingkat kedisiplinan 
merupakan tingkatan sikap atau perilaku seseorang yang menggambarkan 
kepatuhan kepada suatu aturan atau ketentuan yang berlaku.
20
 Tingkat 
kedisiplinan yang dimiliki oleh seseorang sebenarnya memiliki tujuan yang 
positif bagi yang menjalankannya, karena bisa mengukur sikap seseora Meskipun 
kedisiplinan sulit untuk di lakukan oleh seseorang yang tidak timbul dalam 
dirinya sendiri, tetapi kedisiplinan itu memang harus di lakukan untuk tujuan 
yang baik bagi kepribadian seseorang yang menjalankannya. 
Meurut Thomas Gordon, tingkat kedisiplinan adalah tingkat perilaku dan 
tata tertib seseorang yang sesuai dengan peraturan-peraturan dan ketepatan, atau 
perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang dilakukan secara terus-menerus 
                                                          
20
 Budiono, Pengertian Kedisiplinan, 2006, dalam Skrisp berjudul Gambaran Kedisiplinan Siswa 
SMAN 14 Medan Yang Menggunakan Layanan Bimbingan Konseling Di Sekolah, tersedia online di 
(http://repository.usu.ac.id), diakses pada 7 April 2017, pukul 23.58 
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hingga menjadi kebiasaan”.21 Seperti yang dilakukan dalam instansi militer, 
perilaku yang dimiliki oleh para anggotanya didapatkan dari pelatihan yang 
dilakukan secara terus menerus gingga menjadi kebiasaan bagi para anggota 
militer dalam menjalan kedisiplinan dalam pekerjaannya. Dalam instasi militer 
tingkat kedisiplinan memang menjadi hal yang sangat penting agar semuanya 
berjalan dengan teratur. 
Menurut Emile Durkheim, tingkat kedisiplinan tingkat dalam mengisi jiwa 
anak dengan cara atau jalan melihat, merasa dan bertindak, dimana upaya 
tersebut diterima dan dicapai oleh si anak tidak dengan tiba-tiba tetapi bersifat 
diarahkan.
22
 Seorang anak sejak lahir sudah dilatih (dipaksa) untuk makan, 
minum dan tidur pada waktu yang telah ditentukan. Anak juga dilatih untuk 
tenang dan menuruti apa yang diinginkan oleh orang tuanya. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kedisiplinan adalah suatu tingkat sikap dan perilaku seseorang yang 
mencerminkan ketaatan dan ketepatan terhadap peraturan, tata tertib, norma-
norma yang berlaku tertulis maupun tidak tertulis. 
Tingkat kedisiplinan itu sendiri memiliki beberapa kriteria. Menurut Ali 
Imron tingkat kedisiplin dibagi menjadi tiga, yaitu: 
                                                          
21
 Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisplin Diri di Rumah dan Sekolah, (Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama, 1996), hlm. 3. 
22
 Emile Durkheim, Pendidikan Moral, Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : 
Erlangga, 1990), hlm. 125. 
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a) Tingkat kedisiplinan yang dibangun bedasarkan konsep otoritarian. 
Menurut konsep otoritarian ini, anak dikatakan memiliki tingkat kedisiplinan 
yang tinggi jika anak ingin menuruti semua perintah yang diminta oleh kedua 
orang tuanya. 
b) Tingkat kedisiplinan yang dibangun bedasarkan konsep permissive. 
Menurut konsep permissive ini, anak haruslah diberikan kebebasan seluas-
luasnya di dalam lingkungan rumah.  Tata tertib atau aturan-aturan yang berlaku  
di rumah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat anak. 
c) Tingkat kedisiplinan yang dibangun bedasarkan konsep kebebasan terkendali 
atau kebebasan yang bertanggung jawab.
23
 
Konsep tingkat kedisiplin ini, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada 
anak untuk melakukan segala hal, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah 
dipertanggung jawabkan. Konsep ini merupakan konsep konvergensi 
(penggabungan) antara konsep otoritarian dan permissive. 
Berdasarkan beberapa kriteria tingkat kedisiplin di atas menurut peneliti, 
kriteria tingkat kedisiplin yang dibangun bedasarkan konsep kebebasan 
terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Seperti yang telah dijelaskan 
di atas, kriteria ini memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada anak akan 
tetapi anak menanggung segala konsekuensinya. Hal ini dapat memberikan 
sebuah kenyamanan pada anak karena anak tidak terlalu dikekang oleh aturan 
                                                          
23
 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
UNM, 2004), hlm. 45. 
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atau tata tertib yang berlaku di dalam keluarga. Kriteria ini memberikan 
kebebasan yang terbimbing, sehingga apabila anak melakukan kesalahan akan 
dibimbing kembali kearah yang benar lagi. 
Membangun tingkat kedisiplinan anak pada dasarnya mengajarkan anak 
untuk bertindak secara sukarela bedasarkan suatu rangsangan peraturan dan tata 
tertib yang membatasi. Dalam meningkatkan tingkat kedisiplin dalam diri anak 
diperlukan 3 elemen berikut : (1) Pendidikan. Anak diajarkan mengenal apa yang 
boleh dan yang tidak boleh dilakukan. (2) Penghargaan. Penghargaan ini berupa 
sebuah pujian, hadiah atau perlakuan khusus setelah anak melakukan sesuatu. (3) 
Hukuman. Hukuman hanya boleh dilakukan oleh orang tua apabila anak dengan 
sengaja melakukan sebuah kesalahan.
24
 
Berapapun usia anak, ketiga elemen di atas harus disertakan dalam latihan 
meningkatkan kedisiplinan anak. Pada elemen yang pertama dan kedua, telah 
ditekankan bila anak masih berusia dini, sedangkan unsur ketiga diterapkan 
setelah anak sudah lebih besar.
25
 Tingkat kedisiplin sangat perlu dimiliki oleh 
anak, oleh karena itu anak harus ditanamkan kedisiplin secara terus-menerus. 
Jika disiplin ditanamkan secara terus-menerus maka tingkat kedisiplin anak 
tersebut akan menjadi kebiasaan di dalam kehidupannya. 
Untuk menumbuhkan tingkat kedisiplinan seseorang juga harus 
memerlukan suatu proses belajar dan perlu upaya dari orang tua, hal ini dapat 
                                                          
24
 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : Grasindo, 2004), hlm. 38. 
25
 Suryadi, Kiat Jitu Dalam Mendidik Anak, (Jakarta : Edsa Mahkota, 2006), hlm. 71. 
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dilakukan dengan cara : (1) Melatih anak untuk mempunyai tingkat kedisiplinan 
dalam hidupnya. (2) Membiasakan diri berprilaku sesuai nilai-nilai dan etika. (3) 
Adanya kontrol orang tua dalam mengembangkan tingkat kedisiplin anak.
26
 
Orang tua juga dituntut untuk membina anak agar dapat membaca 
perilaku-perilaku mereka. Ketiga upaya diatas disebut dengan kontrol eksternal 
(dari luar). Kontrol yang terbuka dan demokratis ini memudahkan anak untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai moral di dalam masyarakat. 
b. Aspek-Aspek Tingkat Kedisiplinan  
Menurut Emile Durkheim, tingkat kedisiplinan seseorang memiliki empat 
aspek. Keempat aspek tersebut adalah : 
a) Pembiasaan 
Untuk membangun disiplin dalam diri seseorang, terdapat unsur yang terkait 
di dalamnya yaitu keinginan adanya keteraturan. Pada anak usia dini anak harus 
dapat di didik untuk membiasakannya dengan keteraturan. Dengan kata lain 
disiplin merupakan suatu cara untuk merangsang kemauan anak dalam proses 
pembelajaran. Anak harus dilatih menaati kaidah peraturan, maka ia harus bisa 
merasakan adanya sesuatu yang patut dihormati dan ditanamkan dalam diri anak 
sejak dini. 
b) Hukuman dan Penghargaan 
Hukuman diperlukan untuk seseorang agar lebih menaati kaidah peraturan 
dan menyampaikan kepada anak tentang kepentingannya dalam keluarga, 
                                                          
26
 Ibid., 84. 
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sehingga mereka mematuhi peraturan tersebut secara spontan dan mempunyai 
rasa hormat terhadap peraturan. Memang dengan adanya hukuman tidak 
menjamin segala sesuatu berjalan baik, namun hukuman itu diharapkan dapat 
mencegah terjadi pelanggaran-pelanggaran pada peraturan yang telah ditetapkan 
untuk mencapai kedisiplinan. Hukuman yang dilakukan hanya sebagai simbol, 
maka sebaiknya dilakukan dengan sangat bijaksana, karena pengaruhnya akan 
terasa meningkat kalau diterapkan secara bijaksana. 
c) Menumbuhkan Solidaritas 
Lingkungan masyarakat terdiri dari berbagai macam-macam sifat dan 
perilakunya yang berbeda-beda. Tetapi pasti akan melakukan aktivitas secara 
bersama-sama, hal tersebut bisa menjadikan kebiasaan untuk hidup berkelompok 
dan dapat agar dapat lebih menghargai pendapat orang lain. Sehingga akan 
mempunyai solidaritas yang tinggi kepada orang lain dan lebih percaya terhadap 
apa yang dia lakukan. 
d) Keteladanan27 
Keteladanan ditunjukkan oleh seorang pemimpin, kalau di dalam keluarga 
keteladanan yang dicontoh adalah dari orang tua. Orang tua sangat berpengaruh 
dan berperan penting terhadap keteladanan anaknya, anak-anak di dalam 
keluarga dapat mempelajari nilai-nilai sosial maupun nilai-nilai agama dari orang 
tua mereka. Begitu pun tentang tingkat kedisiplinan, seorang anak akan memiliki 
                                                          
27
 Emile, Op.Cit.. hlm. 97 
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tingkat kedisiplinan yang tinggi atau tidak tergantung kepada orang tuanya, 
meskipun faktor lingkungan juga ikut mempengaruhi. 
c. Alasan Seseorang Harus Memiliki Tingkat Kedisiplinan dalam 
Kehidupan 
Tingkat kedisiplinan tidak bisa dimiliki oleh seseorang secara tiba-tiba, 
tetapi kedisiplinan dapat dimiliki dari sebuah proses pembiasaan yang dilakukan 
sejak dini. Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak untuk berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai 
sosial dan nilai agama yang berlaku.
28
 Menurut Muhammad Fadillah dalam tahap 
pembiasaan, anak sudah mulai mengenal, diingatkan dan kemudian diawasi 
dalam bertindak. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan  
kepada anak sejak usia dini. 
Sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang 
efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang 
tertanam dalam diri anak ini kemudian akan termanifestasikan dalam 
kehidupannya semenjak berusia kecil sampai dewasa.
29
 Tingkat kedisiplinan 
yang telah dimiliki seorang anak dikarenakan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan setiap harinya, anak akan secara otomatis melakukannya dengan 
sendiri dengan sadar dan tanpa paksaa. Jadi seorang anak bisa memiliki tingkat 
kedisiplinan dalam kehidupannya karena dibiasakan dari sejak dini. 
                                                          
28
 Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifatu, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini : Konsep dan 
Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta : Ar-Ruzz, 2013), hlm. 109. 
29
 Ibid., 110. 
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Setelah anak sudah mulai terbiasa dengan kedisiplinan di dalam hidupnya 
dan mematuhi semua peraturan, ketika mereka melanggar peraturan yang telah 
disepakati selama ini anak akan mendapatkan sebuah sanksi maupun 
mendapatkan reward ketika melakukan sesuatu yang membanggakan. Hal ini 
juga salah satu yang mendukung terbentuknya kedisiplinan dalam diri anak. 
Bentuk sanksi yang didapatkan misalnya ketika anak melanggar peratuan 
yaitu dimarahi atau dipukul. Kemudian mendapatkan reward seperti hadiah, 
ketika anak mendapatkan sebuah prestasi. Orang tua melakukan hal tersebut 
dikarenakan sudah ada sebuah prinsip yang telah disepakati bersama. Tetapi 
seorang anak bisa memiliki kedisiplinan dalam kehidupannya atau tidak, itu juga 
tergantung oleh kepemimpinan orang tua di dalam keluarga.  
Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan 
untuk mempengaruhi perilaku orang lain dengan menggunakan kekuasaan.
30
 
Pemimpin dalam keluarga adalah orang tua, orang tua sebagai seorang pemimpin 
dalam mengarahkan anaknya untuk memiliki kedisiplinan seharusnya diikuti 
dengan memberikan contoh dan pembuktian nyata kepada anaknya. Seperti 
memiliki sikap yang bijaksana dalam memberikan sebuah sanksi kepada anak 
apabila anak melakukan sebuah kesalahan. Kepemimpinan orang tua dalam 
keluarga juga merupakan faktor pembentuk kedisiplinan anak. 
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Apabila orang tua hanya memberikan sebuah perintah kepada anaknya 
seperti sholat lima waktu, tetapi orang tua hanya memberikan perintah dan tidak 
melakukannya itu merupakan sebuah kesalahan. Kepemimpinan orang tua untuk 
membentuk anak disiplina, harus dilakukan dengan bijaksana dengan 
memberikan contoh dan pembuktian yang nyata. 
d. Tujuan Tingkat Kedisiplinan 
Sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang pastilah mempunyai suatu 
tujuan yang ingin dicapainya. Menurut durkeim “tingkat kedisiplinan dalam diri 
seseorang mempunyai tujuan ganda yaitu untuk mengembangkan suatu peraturan 
tertentu dalam tindak tanduk manusia dan memberinya suatu sasaran tertentu dan 
membatasi cakrawalanya”.31 Maksudnya adalah seseorang mempunyai tujuan 
untuk mengembangkan tingkat kedisiplinan dalam kehidupan sehari-harinya 
untuk ketraturan yang lebih baik dan tingkat kedisiplinan yang ada dalam diri 
seseorang juga akan membatasi pengetahuannya karena ada kekangan terhadap 
suatu peraturan. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock bahwa tujuan dari seluruh tingkat 
kedisiplinan adalah untuk membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan 
sesuai dengan peran-peran yang telah ditetapkan yaitu : (1) kelompok budaya, (2) 
tempat individu itu di identifikasi.
32
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Pendapat lain dikemukakan oleh Charles Schaefer pernah mengemukakan 
beberapa tujuan dari tingkat kedisiplin antara lain : (1) Untuk tujuan jangka 
panjang yaitu supaya anak-anak akan terlatih dan terkontrol dengan ajaran-ajaran 
yang pantas. (2) Untuk tujuan jangka pendek yaitu untuk mengembangkan dan 
untuk pengendalian diri anak-anak tanpa adanya pengaruh pengendalian dari 
luar.
33
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari tingkat 
kedisiplinan yaitu untuk membentuk dan mengukur perilaku seseorang ke dalam 
pola yang disetujui oleh lingkungannya. Dan untuk mengarahkan anak-anak 
supaya ia mampu untuk mengontrol diri mereka sendiri, dapat melakukan 
aktivitas dengan terarah belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan 
dapat bermanfaat bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya. Apabila pada suatu 
saat tidak ada pengawasan dari orang luar, maka ia akan dengan sendirinya akan 
sadar dan akan selalu berbuat sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku baik 
itu tertulis ataupun tidak tertulis yang berlaku di dalam masyarakat. 
e. Fungsi Tingkat Kedisiplinan 
Pada dasarnya manusia hidup di dunia memerlukan suatu norma atau 
aturan sebagai pedoman untuk mempengaruhi jalan kehidupan, demikian pula di 
dalam sebuah keluarga perlu adanya tata tertib untuk menunjang berlangsungnya 
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kehidupan yang teratur dan terarah maka di dalam sebuah keluarga tersebut harus 
mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam keluarga. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock menyatakan fungsi dari adanya tingkat 
kedisiplinan dalam hidup adalah sebagai berikut : 
1) Fungsi yang bermanfaat 
a) Untuk mengajarkan bahwa perilaku tentu selalu akan diikuti oleh 
hukuman, namun yang lain akan diikuti oleh pujian. 
b) Untuk mengajarkan anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, tanpa 
menuntut suatu konformitas yang berlebihan. 
c) Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan 
pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati nurani untuk 
membimbing tindakan mereka tersebut. 
2) Fungsi yang tidak bermanfaat 
a) Untuk menakuti anak. 
b) Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisiplin.34 
Fungsi pokok dari adanya tingkat kedisiplinan dalam kepribadian anak 
adalah mengajarkan anak untuk menerima pengekangan yang dilakukan dan 
untuk membentuk dan mengarahkan energi anak ke dalam jalur yang benar dan 
diterima secara sosial.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
tingkat kedisiplin dalam menaati tata tertib yang berlaku, anak akan merasa aman 
karena dapat menilai mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik 
untuk dihidari dan tidak dilakukan. Hal ini sangat mendukung proses tingkat 
kedisiplinan seorang anak untuk menjalani kehidupan sehari-hari mereka. 
f. Macam-Macam Tingkat Kedisiplinan 
Menurut Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas) tingkat kedisiplinan 
dapat terjadi dengan cara :  
1)    Tingkat kedisiplin dalam diri seseorang tidak akan terjadi dengan 
sendirinya, melainkan harus ditumbuhkan, dikembangkan dan diterapkan dalam 
semua aspek untuk menerapkan sanksi serta dengan bentuk ganjaran dan 
hukuman. 
2)     Tindak kedisiplinan seseorang adalah produk sosialisasi sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungannya, terutama dalam lingkungan sosialnya. Oleh 
karena itu lah, pembentukan tingkat kedisiplinan seseorang tunduk kepada 
kaidah-kaidah proses belajar. 
3)       Dalam membentuk tingkat kedisiplinan, ada pihak yang memiliki 
kekuasaan lebih besar, sehingga mampu untuk mempengaruhi tingkah laku pihak 
lain ke arah tingkah laku yang diinginkannya. Dan sebaliknya, pihak lain 
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memiliki ketergantungan pada pihak pertama, sehingga ia bisa menerima apa 
yang diajarkan kepadanya.
35
 
2. Teori Variabel Tingkat Kecerdasan Spiritual  
a. Pengertian Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Menurut kamus psikologi  kata “spirit” dapat diartikan “kekuatan, tenaga, 
semangat, vitalistas, energi, moral, atau motivasi”, sedangkan “spiritual” artinya 
“berkaitan dengan ruh, semangat atau jiwa, religious, yang berkaitan dengan 
agama, keimanan, kesalehan, menyangkut nilai-nilai transendetal”. 
Ada beberapa pengertian menurut beberapa ahli mengenai pengertian tingkat 
kecerdasan spiritual yaitu sebagai berikut : 
Tingkat kecerdasan spiritual adalah ukuran kecerdasan seseorang untuk 
menghadapi dan memecahkan persoalan makna ataupun nilai dalam hidup. 
Seseorang harus mempunyai kecerdasaan spiritual untuk menilai tindakan atau 
jalan hidupnya  lebih memiliki makna di bandingkan dengan hal yang lain. 
Kecerdsaan spiritual seseorang merupakan kecerdasaan tertinggi di dalam 
dirinya. 
Ary Ginanjar Agustian dalam bukunya Rahasia Sukses Membangun 
Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ dalam mendefinisikan tingkat kecerdasan 
spiritual adalah “kemampuan untuk memberi makna ibadah pada setiap perilaku 
dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 
manusia seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran yang tauhid serta 
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berprinsip hanya karena Allah”.36 Makasudnya adalah seseorang dalam 
menjalankan semua kegiatan yang bersifat positif memaknainya sebagai sebuah 
ibadahnya kepada Allah, dan berusaha menjadi seorang pribadi yang lebih baik 
lagi dengan menjalankan semua perintahnya dan menjauhkan semua larangannya 
untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang kecerdasan spiritual yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan spiritual yaitu 
pengukuran perilaku dan kegiatan seseorang sebagai ibadah dan kemampuan 
untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks dan makna, serta 
berprinsip hanya karena Allah SWT lah sehingga dapat diterapkan pada 
kehidupan manusia sehari-hari. 
b. Aspek-Aspek Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Menurut Toto Tasmara pada hakikatnya apabila seseorang yang cerdas 
spiritualnya akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Merasakan Kehadiran Allah 
Mereka yang bertanggung jawab dan cerdas secara ruhaniah, merasakan 
kehadiran Allah dimana saja mereka berada. Mereka menyakini bahwa salah satu 
produk dari keyakinannya beragama antara lain melahirkan kecerdasan spiritual 
yang menumbuhkan perasaan yang sangat mendalam yang merasa senantiasa 
berada di dalam pengawasan Allah dihidupnya. Kesadaran bahwa Allah 
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senantiasa bersamanya dan perasaan bahwa Allah menyaksikan dirinya, hal itu 
menjaga nilai-nilai moral kita. 
2) Sabar 
Kata sabar mempunyai makna yaitu mencegah, mengekang atau menahan 
jiwa dari perasaan cemas, kemudia menahan lisan dari berkeluh kesah dan 
menahan anggota badan. Dalam nilai-nilai sabar, sangat tampak sikap yang 
paling dominan antata lain sikap percaya diri, optimis, merasa mampu menahan 
beban ujian, dan terus berusaha sekuat tenaga. Seseorang yang sabar pasti 
memiliki ketabahan daya yang sangat kuat untuk menerima beban, ujian, ataupun 
tantangan yang tanpa sedikitpun untuk mengubah harapan dalam menuai hasil 
yang telah ditanamnya. 
3) Empati 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami orang lain, 
merasakan dan bersimpati kepada kondisi/penderitaan orang lain. Seseorang 
disebut cerdas spiritual, bukan hanya yang peduli dengan akhiratnya, tetapi target 
yang tinggi terhadap penghargaan di akhirat dan mengejar juga penghargaan 
dalam kehidupan nyatanya dengan adanya rasa empati di dalam diri. 
4) Berjiwa Besar 
Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dan sekaligus melupakan 
kesalahan yang pernah dilakukan orang lain. Orang yang cerdas spiritual adalah 
orang yang mampu memaafkan orang lain dan membantu orang lain yang dalam 
kesulitan. Mereka yang mempunyai sikap memaafkan dan membantu orang lain 
39 
 
 
 
akan memudahkan dirinya untuk beradaptasi dengan orang lain untuk 
membangun kualitas moral yang lebih baik lagi. 
5) Jujur37 
Nilai kejujuran adalah mahkota dari kepribadian seseorang. Kejujuran adalah 
komponen rohani yang memantulkan sikap terpuji, seseorang yang jujur yakni 
orang yang berani menyatakan sikap secara transparan dan terbuka dari 
segalanya. 
c. Alasan Seseorang Harus Memiliki Kecerdasan Spiritual 
Seiring dengan perkembangan era Globalisasi dan Tekonologi yang semakin 
pesat, membuat seseorang harus lebih pintar memilih mana kegiatan yang 
bersifat positif atau bersifat negatif bagi diri sendiri. Dengan seseorang memiliki 
tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi, maka seseorang itu lebih bisa memaknai 
hidup yang sesungguhnya.  
Menurut Zohar, bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 
mendapatkan solusi ketika menghadapi dan memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan.
38
 Dengan seseorang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang 
tinggi, maka tidak akan terbawa oleh arus zaman sekarang ini yang semakin 
kehilangan mengenai nilai-nilai kehidupan. Seseorang yang memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi, seseorang itu pasti memiliki rasa empati dan ikut merasakan 
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terhadap musibah orang lain dan memiliki sikap kejujuran dalam diri untuk lebih 
terbuka dan berani menyatakan sikap yang sebenarnya terhadap suatu hal. 
Memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi, akan membuat seseorang 
itu lebih bisa menghadapi pilihan mana baik atau buruk yang pasti akan datang 
dan harus dihadapi apapun bentuknya.
39
 Seseorang yang memiliki tingkat 
kecerdasan spiritual pasti akan mampu menerima atas cobaan yang dihadapinya, 
serta bisa mengatasinya dengan baik dan mampu menghargai diri sendiri dan 
orang lain. 
d. Fungsi Tingkat Kecerdasan Spiritual  
Kondisi spiritual seseorang berpengaruh terhadap kemudahan dia dalam 
menjalani kehidupan di dunia. Jika spiritualnya baik, maka ia akan menjadi 
seseorang yang cerdas dalam kehidupannya nanti. Untuk itulah yang terbaik bagi 
kita adalah memperbaiki hubungan dengan Allah dan hubungan dengan Manusia, 
yaitu dengan cara menjalani semua perintahnya dan menjauhin larangannya 
kemudian selalu menjaga hubungan yang baik dengan semua orang. 
Ada beberapa fungsi tingkat kecerdasaan spiritual menurut beberapa ahli 
yaitu sebagai berikut : 
1) Dengan menggunakan tingkat kecerdasan spiritual, dalam pengambilan 
keputusan cenderung akan melahirkan keputusan yang terbaik, yaitu 
keputusan spiritual. Keputusan spiritual adalah keputusan yang diamabil 
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dengan mengedepankan sifat-sifat Ilahiah dan menuju kesabaran atau tetap 
mengikuti suara hati untuk memberi dan tetap menyayangi.
40
 
2) Tingkat kecerdasan spiritual memberi kemampuan untuk membedakan 
dengan ihwal baik dan jahat, memberi rasa moral, kemampuan 
menyesuaikan aturan dengan pemahaman.
41
 
Penjelasan di atas memberikan kesimpulan bahwa tingkat kecerdasan 
spiritual adalah pandangan atau kecenderungan bereaksi untuk memaknai setiap 
perilaku dan kegiatan sebagai ibadah dan kemampuan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup seseorang dalam konteks dan makna serta memiliki prinsip 
hanya karena Allah sehingga dapat diterapkan pada kehidupan. Dan kecerdasan 
spiritual bisa membawa seseorang kepada kesuksesan dan memperoleh 
ketentraman diri, serta memunculkan karakter-karakter yang di mulai di dalam 
diri manusia.  
3. Kerangka Konsep 
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah hubungan yang 
bersifat asimetris, yaitu satu arah, dimana variabel independent akan memberikan 
pengaruh terhadap variabel dependent. Hubungan asimetris adalah hubungan 
antar variabel pengaruh dan variabel terpengaruh.
42
 Adapun variabel pengaruh 
dalam penelitian ini adalah tingkat kedisiplinan, sedangkan variabel 
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terpengaruhnya adalah kecerdasan spiritual. Berikut kerangka berfikir yang 
dibuat oleh peneliti : 
Gambar I.2 Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
(Sumber : Analisis Peneliti, 2017) 
Tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer terhadap kecerdasan spiritual 
dapat dilihat dari beberapa alasan umum yang menjadikan anak mempunyai 
kecerdasan spiritual dalam dirinya. Salah satu faktornya adalah proses sosialisasi 
yang dilakukan oleh orang tua. Orang tua adalah tempat utama anak-anak 
mengerti tentang semua kehidupan yang akan dijalani dan orang tua adalah tokoh 
pelindung yang mampu untuk diajak berdialog dan membagi rasa dalam hidup 
yang dialami anak-anaknya.  
Keluarga yang berlatar belakang militer biasanya sudah terbiasa dengan 
aturan-aturan yang mengikat untuk meningkatkan kedisiplinan dalam hidup. 
Anak-anaknya sudah diterapkan kedisiplinan dari kecil, yang diharapkan sampai 
nanti mereka dewasa tingkat kedisiplinan mereka akan terus bertambah karena 
telah menjadi sebuah kebiasaan di dalam keluarga.  
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Karena mereka sudah terbiasa dengan tingkat kedisiplinan yang tinggi 
dalam pekerjaannya dan sudah menjadi kebiasaan, para orang tua juga akan 
menerapkan kedisiplinan tersebut di rumahnya. Mereka menuntut anak-anaknya 
untuk mengikuti semua peraturan yang berlaku dikeluarga, apabila mereka 
melanggar peraturan tersebut mereka akan mendapatkan hukuman. Hal tersebut 
dilakukan orang tua mereka, karena hidup dengan mempunyai tingkat 
kedisiplinan yang tinggi maka semua rencana akan berjalan dengan sistematis 
atau terarah.  
E. Asumsi dan Hipotesis 
a. Asumsi 
Asumsi berdasarkan kerangka teori adalah peran para orang tua dalam 
membimbing anaknya perlu dilakukan secara aktif, baik di rumah maupun di luar 
rumah, maka usaha untuk mengembangkan tingkat kedisiplinan anaknya akan 
mudah tercapai. 
b. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata Hypo yang berarti kurang atau lemah dan Thesis 
yang berarti teori yang disajikan sebagai bukti. Jadi hipotesis adalah pertanyaan 
yang masih lemah dan kebenarannya dan masih masih perlu dibuktikan 
kenyataannya.
43
Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban yang bersifat 
sementara terhadap masalah penelitian yang keberadaannya memerlukan 
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pengujian secara empiris.
44
Fungsi dari pembuatan hipotesis dalam suatu 
penelitian adalah sekurang-kurangnya untuk dapat memberikan batasan atau 
ruang lingkup yang jelas serta untuk membuat predeksi penelitian.
45
 Oleh sebab 
itu, untuk menguji kebenaran penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan oleh 
penulis adalah sebagai berikut : 
Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga militer dengan tingkat keceerdasan spiritual anak. 
Ho : tidak ada hubungan yang signifikanantara tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga militer dengan tingkat kecerdasaan spiritual anak. 
F. Metodologi Penelitian 
Bedasarkan pada permasalahan yang diteliti oleh peneliti, yaitu tentang 
hubungan tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
kuantitatif. Dipilihnya pendekatan kuantitatif ini, dengan alasan untuk menguji 
adakah hubungan antara variabel tingkat kedisiplinan dengan variabel tingkat 
kecerdasan spiritual anak.  
Metode yang digunakan adalah metode survey yang bersifat deskriptif 
korelasi. Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui 
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pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statistik.
46
 
Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditunjukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini 
atau saat masa yang lampau.
47
 Metode survey merupakan suatu penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur atau sistematis yang 
sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh 
peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis.
48
 Dalam hal ini, metode survey 
menggunakan instrumen penelitian berupa angket. 
Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk menjelaskan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul 
di masyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan pada apa yang terjadi.
49
 
Korelasional berarti penelitian yang membahas tingkat hubungan antara dua 
variabel yaitu variabel X dengan variabel Y. 
Penelitian ini  dilakukan di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. 
Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih lima bulan, yaitu sejak April – 
Agustus 2017. Pada bulan April peneliti mengambil data sekunder dan 
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melakukan pengamatan. Kemudian bulan Mei peneliti menyebarkan angket. Dan 
pada bulan-bulan berikutnya peneliti melengkapi data yang masih kurang. 
1. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek 
yang sifatnya umum. Sedangkan menurut Suharsimi, “populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian 
populasi.”50  
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 9 sampai dengan 12 
tahun di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung yang berjumlah 47 orang. 
Tabel I.3 
Daftar Populasi Penelitian 
NO Nama RT Jumlah Anak 
Tiap RT Usia 9-12 
tahun 
Laki-Laki Perempuan 
1 RT I 13 5 8 
2 RT II 13 5 8 
3 RT III 11 4 7 
4 RT IV 10 4 6 
  Jumlah  47 18 29 
                      (Sumber : Data Ketua RW 01, 2017) 
b.  Sampel 
Sutrisno Hadi dalam Nurul Zuriah mengatakan bahwa Sampel adalah 
“sebagaian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 
cet 5, hlm. 173. 
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cara-cara tertentu”.51 Sampel yang diambil yaitu pada anak usia 9 sampai dengan 
12 tahun di Perumahan Bermis Paspampres yang berjumlah 47 orang anak. 
Penggunaan teknik untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 
total sampling. Teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 
jumlah populasi
52
. Dikarenakan jumlah populasi dibawah angka 100, sehingga 
lebih baik diambil semua sesuai dengan jumlah populasi agar lebih mengarahkan 
pada validitas instrument penelitian. 
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2. Variabel dan Instrumen Penelitian 
S. Margono dalam Nurul Zuriah mengatakan variabel adalah sebagai 
konsep yang mempunyai variasi nilai. Variabel dapat juga diartikan sebagai 
pengelompokkan yang logis dari dua atribut atau lebih
54
. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel penelitian, yaitu :  
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu tingkat kedisiplinan 
2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu tingkat kecerdasan spiritual anak 
Sebelum diujikan pada sampel, maka instrumen tersebut harus memenuhi 
kriteria validitas dan realibilitas. Yang dimana nantinya item soal yang valid 
akan dijadikan sebagai instrumen penelitian akhir. 
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Instrumen penelitian ini berupa angket yang meliputi variabel X dan 
variabel Y. Instrumen penelitian angket menggunakan skala likert. Untuk 
alternatif jawaban yang disediakan tiap pertanyaan meliputi 4 kategori dengan 
bobot nilai masing-masing sebagai berikut. 
1) Apabila jawaban Selalu (SLL) diberi nilai 4 
2) Apabila jawaban Sering (SR) diberi nilai 3 
3) Apabila jawaban Pernah (PR) diberi nilai 2 
4) Apabila jawaban Tidak Pernah (TPR) diberi nilai 1 
a. Variabel Tingkat Kedisiplinan 
1) Definisi Konseptual 
“Kata disiplin berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti 
mengajari atau mengikuti yang dihormati. Secara etimologi disiplin berasal dari 
bahasa inggris desciple, discipline, yang artinya penganut atau pengikut. 
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
2) Definisi Operasional 
Variabel tingkat kedisiplinan yang berlaku di masyarakat dapat dilihat 
dari empat aspek yang akan menjadi dimensi pada operasionalisasi konsep. 
Dimensi tersebut terdiri dari pembiasaan, hukuman dan penghargaan, 
menumbuhkan solidaritas, dan keteladanan. 
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            Tabel I.4 
                Operasional Konsep Variabel X 
Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala 
Kedisipli
nan 
(X) 
Tingkat 
Kedisipli
nan 
Pembiasaa
n 
 Mengenal terlebih dahulu 
 Diingatkan untuk selalu ingat 
 Diawasi agar berjalan sesuai yang 
diharapkan 
 Melakukan kegiatan apapun 
dengan penuh keteraturan 
Likert 
Hukuman 
dan 
Pengharga
an 
 Mematuhi Peraturan yang telah 
disepakati 
 Mendapatkan sanksi bila 
melanggar 
 Mendapatkan reward ketika 
membuat kebanggaan 
Likert 
Menumbu
hkan 
Solidaritas 
 Lingkungan yang terdiri dari 
berbagai macam sifat yang 
berbeda 
 Kebiasaan hidup berkelompok 
agar menghargai pendapat orang 
lain 
Likert 
Keteladan
an 
 Orang tua bijaksana dalam 
meberikan sanksi 
 Memberikan contoh dan bukti 
nyata secara langsung 
Likert 
                  (Sumber : Diolah dari Konsep Kedisiplinan, 2017) 
3) Kisi-Kisi Instrumen 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengembangkan variabel ini 
dikembangkan menjadi butir-butir instrumen sebanyak 16 butir. Berikut ini 
adalah kisi-kisi instrumen penelitian yang telah peneliti susun. 
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Tabel I.5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tingkat Kedisiplinan 
Indikator Tingkat 
Kedisiplinan 
Nomor Pertanyaan 
a. Mengenal terlebih 
dahulu 
(1) Orang tua saya mengenalkan tetang kedisiplinan 
kepada saya sejak usia dini 
b. Diingatkan untuk selalu 
ingat 
(2) Ketika saya lupa dengan kedisiplinan yang telah 
saya sepakati saya diingatkan dengan orang tua saya 
c. Diawasi agar berjalan 
sesuai yang 
diharapkan 
(3) Mendapatkan pengawasan dari orang tua agar hidup 
dengan pebuh kedisiplinan 
d. Melakukan kegiatan 
apapun dengan penuh 
keteraturan 
(4) Saya terbiasa melakukan kegiatan apapun dengan 
keteraturan setiap harinya 
e. Mematuhi peraturan 
yang telah disepakati 
(5) Saya mematuhi perintah orang tua danmenjauhi 
larangan yang diberikan orang tua 
f. Mendapatkan sanksi 
bila melanggar 
(6) Saya dipukul ketika melanggar peraturan yang 
berlaku di rumah 
(7) Saya dicubit orang tua saya ketika tidakmematuhi 
perintahnya 
g. Mendapatkan reward 
ketika membuat 
kebanggaan 
(8) Saya mendapatkan hadiah ketika meraih prestasi 
(9) Saya mendapatkan pujian ketika melakukan 
sesuatuyang membanggakan orang tua 
h. Lingkungan yang 
terdiri dari berbagai 
macam sifat yang 
berbeda 
(10) Saya saling tolong menolong dengan teman ketika 
dalam kesulitan 
(11) Saya melakukan aktivitas bersama-sama dengan 
teman 
i. Kebiasaan hidup 
berkelompok agar 
menghargai pendapat 
orang lain 
(12) Saya menghargai pendapat orang lain 
(13) Saya merasa peduli ketika melihat orang lain sedang 
dalam kesulitan 
(14) Saya berbesar hati memaafkan ketika ada orang lain 
yang berbuat salah kepada saya 
j. Kepemimpinan orang 
tua 
(15) Orang tua saya bijaksana ketika memberikan 
sanksi ketika saya berbuat salah 
(16) Orang tua saya mengerjakan solat lima waktu 
                                                       (Sumber : Pengolah Peneliti, 2017) 
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4) Uji Validitas Instrumen 
A test is valid if it measures what it purpose to measure. Atau jika 
diartikan; sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur. Dalam bahasa Indonesia “valid” disebut dengan istilah “sahih”.55 
Oleh karena itu, untuk mengetahui keabsahan pada suatu instrumen perlu 
dilakukan uji validitas.  
Korelasi merupakan cara yang umum digunakan karena  dianggap dapat 
membedakan item buruk (drop) dan baik (valid). Untuk mengetahui kualitas dari 
setiap item, peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan program SPSS 
17.0 for Windows. Cara untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu item, peneliti 
membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel pada signifikansi 0,05. Item 
dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dinyatakan valid, dan sebaliknya jika 
r hitung lebih kecil dari r tabel, item dinyatakan tidak valid (drop). 
Nilai r hitung dapat dilihat dari output teknik analyze program SPSS 17.0 
for Windows. pada tabel Correlate. Sedangkan untuk menentukan r tabel, peneliti 
menggunakan rumus df (dgree of freedom), yaitu : 
    n = jumlah responden/sampel 
Setelah melakukan perhitungan, peneliti mendapatkan hasil nilai df sebesar 
45. Nilai 45 dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,2876. Sehingga nilai 
r tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,2876.  
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009). hlm. 65. 
df = n-2 
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Peneliti sebelum menyebarkan angket kepada keseluruhan responden yang 
berjumlah 47, peneliti melakukan pre test terlebih dahulu kepada 10 orang 
responden lain yang di luar dari jumlah 47 yang ditetapkan. Dari hasil pre test 
tersebut, didapatkan data bahwa pada instrumen penelitian tingkat kedisiplinan, 
dari total jumlah 20 soal terdapat 4 item soal yang tidak valid dan 16 item soal 
yang valid. Pada item soal yang tidak valid, peneliti membuangnya.  
Jadi total instrumen penelitian pada tingkat kedisiplinan berjumlah 16 item 
soal yang akan di sebar lagi kepada 47 orang responden yang telah ditetapkan. 
Setelah melakukan uji validitas item, semua item dinyatakan valid. Berikut 
adalah tabel validitas olahan peneliti.  
                  Tabel I.6 
                  Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Valid Item Tidak 
Valid 
Tingkat Kedisiplinan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 
 15, dan 16 
 
- 
 
(Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas, semua item instrumen penelitian dinyatakan 
valid dikarenakan nilai r hitung semua item melebihi nilai r tabel dengan 
signifikansi 0,05 yaitu 0,2876. 
5) Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur 
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dipakai duakali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 
diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut dikatakan reliabel.
56
 
Dalam pengujian reliabilitas tidak dilakukan per-item seperti menguji validitas, 
melainkan secara keseluruhan dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s 
Alpha. Interpretasi koefisien reliabilitas dapat pada tabel di bawah ini. 
     Tabel I.7 
       Kaidah Uji Reliabilitas Guilford 
Koefisien Reliabilitas Kriteria 
> 0,9 Sangat reliable 
0,7 – 0,9 Reliabel 
0,4 – 0,69 Cukup reliable 
0,2 – 0,39 Kurang reliable 
< 0,2 Tidak reliable 
(Sumber : Modul Mata Kuliah Metodologi Penelitian Sosial I, 2011) 
 
Setelah melakukan uji reliabilitas data, Cronbach’s Alpha yang didapat 
untuk variabel X adalah sebesar 0,770 dan untuk variabel Y adalah sebesar 0,841 
seperti yang tertera pada tabel sebagai berikut. 
Tabel I.8 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X 
 
 
 
 
        
(Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 17.0, 2017) 
Berdasarkan kaidah uji reliabilitas Guilford, nilai Cronbach’s Alpha pada 
kedua variabel termasuk dalam kategori reliabel.  
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 Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta : LP3ES,1982), hlm. 140. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.770 16 
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b. Variabel Tingkat Kecerdasan Spiritual 
1) Definisi Konseptual 
Menurut kamus psikologi  kata “spirit” dapat diartikan “kekuatan, 
tenaga, semangat, vitalistas, energi, moral, atau motivasi”, sedangkan 
“spiritual” artinya “berkaitan dengan ruh, semangat atau jiwa, religious, yang 
berkaitan dengan agama, keimanan, kesalehan, menyangkut nilai-nilai 
transendetal”. Tingkat kecerdasan spiritual yang telah dikemukakan, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan spiritual yaitu pengukuran 
perilaku dan kegiatan seseorang sebagai ibadah dan kemampuan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks dan makna, serta 
berprinsip hanya karena Allah SWT lah sehingga dapat diterapkan pada 
kehidupan manusia sehari-hari. 
2) Definisi Operasional 
Dalam mengukur kadar tingkat kecerdasan spiritual anak dapat dilihat dari 
lima aspek, diantaranya adalah merasakan kehadiran Allah, sabar, empati, 
berjiwa besar dan jujur. 
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Tabel I.9 
Operasional Konsep Variabel Y  
Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala 
Kecerdasan 
Spiritual 
(Y) 
Tingkat 
Kecerdasan 
Spiritual 
Merasakan 
Kehadiran 
Allah 
 Merasan Allah senantiasa 
bersamanya 
 Merasakan selalu dalam 
pengawasan Allah 
Likert 
Sabar  Percaya diri dalam menghadapi 
setiap masalah 
 Optimis merasa mampu 
menahan beban ujian 
 Terus berusaha ketika 
menghadapi kegagalan 
Likert 
Empati  Merasakan kondisi orang lain 
 Bersimpati ketika melihat 
orang lain dalam kedulitan 
Likert 
Berjiwa 
Besar 
 Memaafkan kesalahan yang 
pernah dilakukan orang lain 
 Membantu orang lain tanpa 
pamrih 
Likert 
Jujur  Berani menyatakan sikap 
secara transparan 
 Terbuka dalam segala hal 
Likert 
                       (Sumber : Diolah dari Konsep Kecerdasan Spiritual, 2017) 
3) Kisi-Kisi Instrumen 
Mengacu kepada definisi di atas, maka indikator-indikator yang 
digunakan untuk mengembangkan variabel ini dikembangkan menjadi butir-butir 
instrumen sebanyak 18 butir. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penelitian 
yang telah peneliti susun. 
 
 
 
56 
 
 
 
Tabel I.10 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Indikator Tingkat 
Kecerdasan Spiritual 
Nomor Pertanyaan 
a. Merasakan Allah 
senantiasa bersamanya 
(1) Saya membaca bismillah sebelum melakukan 
kegiatan apapun 
(2) Saya mengucapkan hamdallah ketika selesai 
melakukan kegiatan apapun 
b. Merasakan selalu 
dalam pengawasan 
Allah 
(3) Saya bersyukur ketika mendapatkan sesuatu yang 
saya inginkan 
(4) Saya mengucapkan salam ketika masuk dan keluar 
rumah 
c. Percaya diri dalam 
menghadapi setiap 
masalah 
(5) Saya mengerjakan segala sesuatu hal dengan 
sungguh-sungguh 
(6) Saya mengeluh ketika menjalani aktivatas sehari-
hari 
d. Optimis merasa mampu 
menahan beban ujian 
(7) Saya menghadapi sebuah kegagalan sebagai suatu 
hal yang wajar 
(8) Saya menyakini bahwa setiap masalah yang terjadi 
akan menuai hikmah 
e. Terus berusaha ketika 
menghadapi masalah 
(9) Saya tetap mencoba lagi ketika saya mengalami 
kegagalan dalam suatu hal 
(10) Saya pantang menyerah ketika dalam kesulitan 
f. Merasakan kondisi 
orang lain 
(11) Saya ikut merasa sedih atas musibah yang dialami 
oleh teman 
g. Bersimpati ketika 
melihat orang lain 
dalam kesulitan 
(12) Saya merasa acuh tak acuh terhadap musibah yang 
dialami oleh teman yang tidak akrab 
(13) Saya hanya menolong teman yang dulu pernah 
menolong saya 
h. Memaafkan kesalahan 
yang pernah dilakukan 
orang lain 
(14) Saya tetap bersikap baik kepada teman yang pernah 
menyakiti hati saya 
(15) Saya tetap memaafkan teman yang pernah berbuat 
salah 
i. Membantu orang lain 
tanpa pamrih 
(16) Saya menolong teman tanpa memilih-milih 
j. Terbuka dalam segala 
hal 
(17) Saya merasa gelisah ketika berbohong 
k. Berani menyatakan 
sikap secara transparan 
(18) Saya mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri 
                                                       (Sumber : Pengolah Peneliti, 2017) 
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a. Uji Validitas Instrumen 
Sama seperti pada variabel tingkat kedidiplinan, untuk mengetahui kualitas 
item soal kecerdasan spiritual peneliti melakukan uji validitas dengan 
menggunakan program SPSS 17.0 for Windows. Cara untuk mengetahui valid 
atau tidaknya suatu item, peneliti membandingkan antara nilai r hitung dengan r 
tabel pada signifikansi 0,05. Item dengan nilai r hitung > nilai r tabel dinyatakan 
valid, dan sebaliknya jika nilai r hitung < nilai r tabel, item dinyatakan tidak valid 
(drop). 
Cara mencari r hitung pada variabel kecerdasan spiritual juga dapat dilihat, 
dari output teknik analyze program SPSS 17.0 for Windows. pada tabel 
Correlate. Dan untuk menentukan r tabel peneliti tetap menggunakan rumus df 
(dgree of freedom), yaitu : 
   n = jumlah responden/sampel 
Setelah melakukan perhitungan, peneliti mendapatkan hasil nilai df sebesar 
45. Nilai 45 dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,2876. Sehingga nilai 
r tabel yang digunakan dalam variabel kecerdasan spiritual juga sama seperti 
variabel tingkat kedisiplinan yaitu sebesar 0,2876.  
Sama seperti pada instrumen penelitian tingkat kedisiplinan, sebelum 
peneliti menyebarkan angket kesulurh responden yang berjumlah 47, peneliti 
melakukan pre test terlebih dahulu kepada 10 orang responden lain yang di luar 
df = n-2 
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dari jumlah 47 yang ditetapkan. Dari hasil pre test tersebut, didapatkan data 
bahwa pada instrumen penelitian keceerdasan spiritual, dari total jumlah 20 soal 
terdapat 2 item soal yang tidak valid dan 18 item soal yang valid. Pada item soal 
yang tidak valid, peneliti membuang item soal tersebut. Jadi total instrumen 
penelitian pada kecerdasan spiritual berjumlah 18 item soal yang akan di sebar 
lagi kepada 47 orang responden yang telah ditetapkan. Setelah melakukan uji 
validitas item, semua item dinyatakan valid. Hasil olah dari program SPSS dapat 
dilihat di bagian lampiran. Berikut adalah tabel validitas olahan peneliti. 
                         Tabel I.11 
                          Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Valid Item Tidak 
Valid 
Kecerdasan Spiritual 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
dan 18 
 
- 
                       (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
Berdasarkan tabel di atas, semua item instrumen penelitian dinyatakan 
valid dikarenakan nilai r hitung semua item melebihi nilai r tabel dengan 
signifikansi 0,05 yaitu 0,2876. Nilai r hitung paling rendah pada variabel Y 
terdapat pada item soal nomor 5  yaitu sebesar 0,291. Sehingga 18 item soal 
dapat dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Realibitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
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instrumen tersebut sudah baik. Dalam pengujian reliabilitas variabel Y tidak 
dilakukan per-item seperti menguji validitas, melainkan secara keseluruhan 
dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. Interpretasi koefisien 
reliabilitas dapat pada tabel di bawah ini.  
Setelah melakukan uji reliabilitas data, Cronbach’s Alpha yang didapat 
untuk variabel Y adalah sebesar 0,841 seperti yang tertera pada tabel sebagai 
berikut. 
Tabel I.12 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Y 
 
                   
 
                    (Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 17.0, 2017) 
Berdasarkan kaidah uji reliabilitas Guilford, nilai Cronbach’s Alpha pada 
kedua variabel termasuk dalam kategori reliabel.  
1. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan jawaban dari perumusan masalah penelitian yang telah 
ditetapkan, peneliti memerlukan data terkait dengan masalah penelitian. Data 
tersebut bisa didapatkan dari data primer maupun sekunder. Data primer adalah 
data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian objek 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.841 18 
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penelitian.
57
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.
58
 Pada penelitian ini, 
teknik pengumpulan datanya adalah menggunakan metode survey. Pengumpulan 
data tersebut berupa data primer dan data sekunder. Berikut penjelasannya. 
a) Data Primer 
Teknik pengumpulan data primer yang digunakan oleh peneliti adalah 
penyebaran angket dan wawancara. Metode angket ini merupakan serangkaian 
atau daftar pertanyaan terkait topik penelitian yang disusun secara sistematis 
yang kemudian diisi oleh responden.
59
 Dalam penelitian ini, kusioner berisikan 
beberapa pertanyaan mengenai dua variabel, yaitu mengenai tingkat kedisiplinan 
dan tingkat kecerdasan spiritual. Dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan tingkat kedisiplinan dengan tingkat kecerdasan spiritual anak di 
Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. Kemudian dilakukan juga metode 
wawancara untuk memperoleh data lengkap mengenai kondisi dan berbagai 
kegiatan masyarakat dan segala aspek yang berhubungan dengan topik 
penelitian. 
b) Data Sekunder 
Teknik pengumpulan data sekunder yang digunakan oleh peneliti ialah 
berupa studi dokumenter atau dokumentasi. Studi dokumenter merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dokumen-dokumen, baik 
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 Ibid., hlm. 123. 
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dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
60
 Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data anak Perumahan Bermis Paspampres beserta dokumentasi 
gambar sebagai data pelengkap. 
b. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, objek penelitian harus dibandingkan atau 
dikelompokkan dengan suatu teknik pengukuran tertentu. Bentuk penyajian data 
dapat berbentuk tabel maupun grafik, yang dimasukan dalam analasis ferekuensi 
untuk menyusun data tersebut secara rapih dan seelah itu dta tersebut diolah 
kedalam Software Statistical Package Social Science (SPSS). SPSS merupakan 
paket program statistik yang berguna untuk mengolah dan menganalisis data 
penelitian. 
Sutanto Priyo Hastono menyatakan “kemampuan yang dapat diperoleh 
dari SPSS meliputi pemrogresan segala bentuk file data, modifkasi data, 
membuat tabulasi berbentuk distribusi frekuensi, analisis data deskriptif, analisis 
lanjut yang sederhana maupun kompleks, pembuatan grafik dan sebagainya”.61 
Dalam penelitian ini uji analisis yang dilakukan diantaranya uji skala likert, 
sedangkan uji hipotesisnya menggunakan pengujian statistik korelasi product 
moment. Dibawah ini berikut langkah-langkahnya : 
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1) Masing-masing indikator variabel tingkat kedisiplinan terhadap tingkat 
kecerdasan spiritual diberi skor sesuai dengan item pertanyaan dan variabel 
tingkat kecerdasan spiritual dilihat dari anak usia dini yaitu 9 sampai dengan 
12 tahun. 
2) Setelah item-item pertanyaan diberikan skor lalu dijumlah sesuai dengan 
masing-masing item. 
3) Selanjutnya, setiap variabel di-compute dan dimasukan kedalam 
perhitungan SPSS dengan uji signifkansi koefisien korelasi 
4) Variabel tingkat kecerdasan spiritual yang sudah di computer kemudian di 
uji dengan menggunakan uji skala likert. 
G. Sistematika Penulisan 
Bab 1 (satu) berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian 
sejenis yang mana penulis mencantumkan lima penelitian sejenis yang terdiri 
dari jurnal nasional dan jurnal internasional yang ditunjukan sebagai referensi 
penelitian ini. Bagian selanjutnya, yaitu konsep-konsep yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dua buah konsep. Pertama konsep tentang kedisiplinan dan 
yang kedua konsep tentang kecerdasan spiritual. Setelah membahas tentang 
konsep, bagian selanjutnya tentang metodologi yang mana dijabarkan dalam 
hipotesis, populasi, sampel, variabel, instrumen penelitian, hingga analisis data. 
63 
 
 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan populasi dan sampel anak 
yang berusia 9 sampai dengan 12 tahun di Perumahan Bermis Paspampres 
Cijantung.. 
Bab 2 (dua) berisi tentang deskripsi lokasi peneltian. Lokasi penelitian 
penulis ini terdapat di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. Deskripsi 
lokasi tersebut menjabarkan tentang fasilitas-fasilitas yang tersedia hingga 
karaktersistik responden untuk penelitian ini. 
Bab 3 (tiga)  berisikan tentang hasil uji dari hipotesis yang telah peneliti 
lakukan pada anak berusia 9 sampai dengan 12 tahun yang mempunyai latar 
belakang militer. Dan peneliti akan mengetahui adakah hubungan atau tidak 
terdapat hubungan tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer dengan tingkat 
kecerdasan spiritual anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. 
Bab 4 (empat) mengulas lebih mengenai hasil penelitian dari 
hubungantingkat kedisiplinan dalam keluarga militer dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak. Bab ini juga akan menganalisis dengan teori sosiologi yaitu 
pendidikan moral anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres. 
Bagian akhir yaitu Bab 5 (lima) yang merupakan bagian penutup dari 
penelitian ini. Di dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang dibuat oleh 
peneliti dalam menyimpulkan laporan hasil penelitian secara menyeluruh. 
Kesimpulan ini merupakan jawaban eksplisit dari rumusan pertanyaan penelitian. 
Dan juga rekomendasi agar peneliti dapat mempertimbangkan sebagai sebuah 
masukan untuk kedepannya.  
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
Bab II ini berisikan mengenai deskripsi lokasi penelitian yang dilakukan di 
Perumahan Bermis Paspampres Cijantung Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur. 
Deskripsi tersebut terdiri dari 3 hal, yaitu : (1) Gambaran umum dan aspek geografis 
Perumahan Bermis Paspampres Cijantung; (2) Lingkungan masyarakat Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung; dan (3) Karakteristik anak-anak Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung. Deskripsi lokasi ini bertujuan untuk mempermudah dalam 
mengetahui lokasi penelitian secara umum. 
Gambar II.1 
Peta Lokasi Penelitian 
                  
              (Sumber : Google Maps) 
 
 
64 
65 
 
 
 
A. Gambaran Umum dan Aspek Geografis Perumahan Bermis Paspampres 
Cijantung 
Daerah Cijantung terkenal dengan istilah rumahnya para prajurit (TNI AD). 
Kelurahan Cijantung, Pasar Rebo memiliki kode pos 13770. Keluarahan ini, 
terletak di Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur. Kelurahan Cijantung 
Kelurahan ini berbatasan dengan Kelurahan Gedong di sebelah Utara, Tanjung 
Barat Jakarta Selatan di sebelah Barat, Kelurahan Susukan Ciracas di sebelah 
Timur, dan Kelurahan Kalisari di sebelah Selatan. 
Cijantung berasal dari nama sebuah anak sungai Ciliwung, yang berhulu di 
Areman, dengan Kelapadua sekarang. Pada pertengahan abad ketujuh belas, 
kawasan Cijantung sudah berpenghuni, sebagaimana telah dilaporkan oleh 
Kapten Frederick H. Muller yang memimpin ekspedisi pasukan Kompeni yang 
pertama yang menjelajahi daerah sebelah selatan Meestercornelis, yang hutannya 
sudah dibuka sejak setahun sebelumnya oleh Cornelis Senen.
62
 Ekspedisi Muller 
tersebut dilakukan karena terdorong oleh adanya berita-berita tentang adanya 
gerombolan orang-orang Mataram di daerah pedalaman, serta adanya jalan darat 
yang bisa digunakan oleh orang-orang Banten ke Priangan, melalui Muaraberes, 
ditepi sungai ciliwung. 
Perumahan Bermis Paspampres ini awal mulanya di bangun oleh Presiden 
ke dua Indonesia yaitu Alm.Bapak Soeharto sebagai bentuk penghargaan untuk 
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para tentara Indonesia khususnya para anggota tentara dari kesatuan 
PASPAMPRES (Pasukan Pengamanan Presiden) yang selalu setia dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya.  
Alm.Soeharto memberikan tempat tinggal bagi para anggota Paspampres 
sebagai bentuk apresiasi, dikarenakan tugas sebagai anggota Pasukan 
Pengamanan Presiden (PASPAMPRES) tidak lah mudah untuk dilakukan dan 
mempunyai tanggung jawab yang sangat besar. Karena di dalam dunia militer 
TNI AD, kesatuan yang memiliki prosedur yang rumit dan tes masuk yang sulit 
adalah kesatuan dari Kopassus dan Paspampres. Maka dari itu, para anggota 
harus memenuhi berbagai syarat dan ketentuan yang berlaku untuk bisa menjadi 
salah satu anggota dari kedua kesatuan tersebut. 
Bermis Paspampres ini seluruhnya dibangun oleh Alm.Soeharto semasa pada 
pemerintahannya. Perumahan ini dibangun di dalam perumahan prajurit TNI AD 
yang sebagian besar lahannya dimiliki oleh kesatuan Kopassus. Memang, di 
dalam perumahan prajurit TNI AD ini terdapat banyak perumahan dari kesatuan 
yang berbeda-beda. Seperti dari kesatuan Kostrad, Mabesad, Kopassus dan 
Paspampres. Tetapi perumahan ini lebih di dominasi dari kesatuan Kopassus 
dikarenakan memang kesatuan tersebut yang memiliki lahan lebih besar 
dibandingkan dari kesatuan lainnya. 
 Perumahan Bermis Paspampres ini bukan merupakan rumah-rumah dinas 
untuk para anggota Paspampres tetapi, perumahan Bermis Paspampres ini 
merupakan perumahan yang diberikan atas penghibaan dari Alm.Soeharto untuk 
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para anggota Paspampres. Jadi Perumahan Bermis Paspampres bukanlah 
perumahan dinas, maka dikemudian waktu tidak akan ada kejadian atau peristiwa 
pengosongan atas Perumahan Bermis Paspampres Cijantung ini. 
“Perumahan Bermis Paspampres adalah perumahan yang diberikan secara cuma-cuma 
oleh Alm.Soeharto untuk para anggota Paspampres, jadi perumahan ini bukanlah rumah 
dinas karena kalau rumah dinas adalah rumah-rumah yang diberikan oleh kantor masing-
masing, sedangkang perumahan ini bukan dari kantor. Maka tidak akan ada kejadian 
pengosongan rumah di perumahan Bermis Paspampres, terkecuali apabila ada dari 
keluarga Alm.Soeharto yang mengusiknya atau ingin mengambilnya”63 
 
Seperti yang banyak orang ketahui, bahwa pada zaman rezimnya Soeharto 
beliau sangat terkenal dengan kepemimpinannya dan kekuasaannya yang 
mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk rakyat Indonesia. Pada waktu 
kepemimpinannya, tidak ada satu orang pun yang berani menentangnya atau 
berbuat makar terhadap kepemerintahannya. Apabila seseorang melakukan hal 
tersebut, maka seseorang itu pasti akan hilang secara misterius dan tidak 
diketahui keberadannya untuk selama-lamanya. 
Maka dari itu tidak akan ada yang berani mengusik ataupun memberikan 
perintah pengosongan di Perumahan Bermis Paspampres, karena perumahan ini 
diberikan langsung oleh Alm.Soeharto untuk para prajurit Paspampres. 
Perumahan Bermis Paspampres yang diberikan oleh Alm.Soeharto tidak hanya 
terdapat di wilayah Cijantung,Jakarta Timur. Tetapi terdapat juga di wilayah 
Kelapa Gading, Jakarta Utara. Perumahan Bermis Paspampres di Kelapa Gading 
luas tanahnya tidak seluas di daerah Cijantung. Karena Perumahan Bermis 
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Paspampres di Kelapa Gading mempunyai wilayah sendiri tidak digabung 
dengan perumahan prajurit lainnya seperti di wilayah Cijantung.  
Gambar II.2 
Rumah-Rumah di Komplek Bermis Paspampres        
                     
                       (Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
 
Gambar di atas adalah bentuk rumah-rumah yang ada di Perumahan Bermis 
Paspampres. Semua rumah ini sudah menjadi hak miliki pribadi para 
penghuninya, mereka pun membayar sendiri pajak tanah rumah yang mereka 
tempati selama ini. Alasan Alm.Soeharto membangun Perumahan Bermis 
Paspampres adalah sebagai bentuk sebuah penghargaan atau apresiasi untuk para 
prajurit Paspampres, dengan membangun rumah-rumah sebagai tempat tinggal 
yang layak untuk mereka dan keluarga. Tidak akan ada yang berani mengusik 
atau memberikan untuk mengosongkan rumah di komplek Bermis Paspampres 
karena perumahan ini pemberian langsung dari Mantan Presiden Indonesia Ke-2 
yaitu Alm.Bapak Soeharto untuk para prajurit Paspampres. 
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Gambar II.3 
Pintu Masuk Perumahan Prajurit TNI AD 
              
                   ( Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
 
Dikarenakan Perumahan Bermis Paspampres menjadi satu dengan 
perumahan dari kesatuan lainnya, maka akses pintu masuk untuk ke perumahan-
perumahan tersebut menajadi satu. Gambar di atas menunjukkan pintu masuk 
perumahan para prajurit TNI AD yang terlihat sangat asri dan bersih. Pada zaman 
dahulu, daerah Cijantung ini terkenal dengan ungkapan “Main ke Cijantung, 
sama saja main ke Kandang Macan”. Dikarenakan, masyarakat sekitar sudah 
mengetahui bahwa kawasan Cijantung yang menjadi Markasnya Kopassus yang 
memang terkenal dengan kata kondisi menyeramkan ketika memasuki kawasan 
ini. Tidak dapat pungkiri, pemikiran masyarakat tentang dunia militer 
kebanyakan berfikir bahwa banyak kekangan, peraturan yang ketat, kedisiplinan 
yang tinggi di dalam lingkungan kemiliteran.  
Akses untuk menuju ke daerah Cijantung ini tidak begitu rumit, banyak 
angkutan umum yang melewati daerah Cijantung. Tetapi angkutan-angkutan 
umum yang ada hanya bisa mengantar sampai pintu masuk Mall Cijantung saja, 
untuk bisa masuk kedalam perumahan Cijantung ini, hanya kendaran pribadi saja 
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yang bisa masuk. Seperti kendaraan roda empat ataupun kendaraan roda dua saja. 
Hal itu dikarenakan sebelum memasuki perumahan Cijantung, ada pemeriksaan 
identitas terlebih dahulu yang dilakukan oleh para anggota militer setempat. 
Tetapi sejak tahun 2010 peraturan tersebut dihilangkan, dengan banyaknya 
pertimbangan yang telah dirundingkan atau dibicarakan oleh masyarakat 
setempat yang bertempat tinggal di perumahan prajurit Cijantung maka peraturan 
tersebut telah mereka sepakati untuk dihilangkan. 
Setelah peraturan tersebut dihilangkan maka masyarakat lain yang 
bertempat tinggal di luar perumahan atau masyarakat umum bisa masuk kedalam 
perumahan prajurit Cijantung tanpa adanya pemeriksaan lagi terlebih dahulu. 
Dan timbullah persepsi masyarakat bahwa komplek prajurit Cijantung tidak lagi 
disebut dengan “Kandang Macan” karena komplek perumahan prajurit tersebut 
sudah boleh diakses untuk masyarakat umum. 
Bukan hanya peraturan tersebut saja yang dihapuskan, bahkan peraturan 
yang baru telah dibuat yaitu masyarakat umum boleh melakukan aktivitas lari 
pagi berkeliling perumahan prajurit Cijantung ketika hari libur (weekend) yaitu 
pada hari Sabtu dan Minggu. 
B. Lingkungan Masyarakat Perumahan Bermis Paspampres dan Lingkungan 
Sekitar Perumahan 
Hubungan internal maupun eksternal masyarakat sekitar Perumahan Bermis 
Paspampres terjalin dengan baik. Tidak ada pengelompokan-pengelompokan 
kehidupan yang terjadi khususnya untuk kaum ibu-ibu nya. Mereka menganggap 
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semua warga sama, meraka tidak melihat atas pangkat atau jabatan yang dimiliki 
oleh suami mereka masing-masing. Merka tidak pernah memandang apakah 
pangkat suaminya tergolong golongan rendah, ataupun golongan atas mereka 
tetap berinteraksi satu sama lain tanpa memandang jabatan para suami mereka. 
Mereka sangat membina kerukunan dan kentetraman antar warga dengan adanya 
RT dan RW yang terorganisir secara baik, meskipun perumahan ini terbagi 
menjadi empat RT.  
Kalau hubungan dengan masyarakat sekitar (di luar perumahan) dengan para 
warga perumahan juga terjalin dengan baik, karena akses masuk menuju ke 
perumahan tidak di persulit, tidak ada tembok-tembok tinggi yang menghalangi 
sehingga interaksi dengan masyarakat (di luar perumahan) berjalan dengan 
sangat baik. Bahkan setiap hari minggu di perumahan para prajurit ini 
mengadakan acara Car Free Day yang rutin diadakan setiap hari minggu 
(weekend) di sepanjang jalan RA Fadhilah teaptnya di depan pintu masuk 
perumahan prajurit. 
Gambar II.4 
Masyarakat Tumpah Ruah 
                   
                    (Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
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Masyarakat tumpah ruah untuk mengikuti acara Car Free Day ini yang 
sudah rutin dilakukan oleh masyarakat perumahan maupun masyarakat dari luar 
perumahan. Tidak hanya itu saja, masyarakat perumahan dengan masyarakat dari 
luar perumahan hubungannya terjalin dengan sangat baik karena fasilitas-fasilitas 
yang dimiliki oleh perumahan ini diperbolehkan untuk umum juga. Banyak 
fasilitas-fasilitas untuk olahrga maupun untuk beribadah yang bisa digunakan 
oleh masyarakat umum, seperti : 
1)  Masjid Jami Al-Hilal 
Masjid merupakan tempat beribadah sekaligus menjadi salah satu 
simbol dari keberadaan ummat muslim. Meminjam pengertian dari Martin 
Frishman dalam bukunya yang berjudul “Masjid-masjid Bersejarah di 
Jakarta”, bahwa masjid adalah sebagai suatu bangunan yang berfungsi 
sebagai rumah ibadah dan menjadi sebuah simbol dari agama islam.
64
 Sebagai 
rumah ataupun bangunan untuk ibadah dan merupakan sebagai simbol agama 
islam, masjid dianggap sebagai suatu hal yang sangat sakral dan suci bagi 
penganut agama islam itu sendiri. 
Masjid yang berada di komplek perumahan prajurit TNI AD Cijantung 
bernama Masjid Jami Al-Hilal. Masjid Jami Al-Hilal ini merupakan masjid 
yang dibangun oleh seluruh warga komplek perumahan dengan memberikan 
sumbangan yang seikhlasnya kepada pengurus masjid yang sudah dipercayai 
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untuk membangun dan memajukan masjid menjadi sebuah tempat ibadah 
yang layak dan nyaman untuk digunakan. 
Gambar II.5 
Masjid Jami Al-Hilal 
                       
                        (Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
 
Masjid Jami Al-Hilal dipergunakan ketika waktu solat datang, para 
warga perumahan biasanya melakukan solat berjamaah ketika waktu subuh, 
magrib, dan isya. Selain itu masjid ini juga sering digunakan untuk pengajian 
bagi bapak-bapak maupun ibu-ibu warga Perumahan. Pengajian bapak-bapak 
dilakukan secara rutin setiap hari Kamis setelah solat magrib, dan dipandu 
dengan seorang Ustad. Sedangkan pengajian untuk ibu-ibu nya dilakukan 
pada setiap hari Minggu, pada waktu pagi hari. Pengajian ini selalu rutin 
dilakukan di Masjid Jami Al-Hilal. 
Masjid ini diperbolehkan untuk kalangan umum juga, tidak hanya untuk 
para warga komplek perumahan saja apa lagi ketika waktu solat jumat tiba 
masjid ini dipenuhi tidak hanya para warga komplek tetapi dipenuhi juga oleh 
masayarakat umum juga. Tetapi masjid ini selalu terkunci ketika sudah tidak 
ada lagi aktivitas yang dilakukan seperti solat ataupun pengajian. Hal itu 
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dilakukan demi kenyaman bersama dan untuk tetap menjaga Masjid Jami Al-
Hilal selalu bersih dan nyaman ketika digunakan untuk beribadah para umat. 
2) Gereja St. Gonzaga 
Dibangunya gereja St. Gonzaga Cijantung tidak terlepas dari peranan 
pusat rawat rohani katolik TNI AD beserta dengan keluarga katolik yang sipil 
maupun yang militer yang bertempat tinggal disekitar wilayah Cijantung. 
Awal di bentuknya anggota-anggota gereja St. Gonzaga statusnya masih stasi, 
dan pada akhirnya pada tanggal 21 Juni 1979 berubah menjadi paroki. 
Gambar II.6 
Gereja St. Gonzaga 
                          
                       (Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
 
Gereja St. Gonzaga telah selesai dibangun pada 23 November 1980, dan 
langsung diberkati oleh seorang pendeta yang bertugas. Dan pada hari itu 
juga, gereja ini diresmikan oleh Gubernur DKI Jakarta yang sedang menjabat. 
3) Taman Kanak-Kanak Darul Ulum (TPA) 
TPA Darul Ulum ini pada awalnya dicetuskan oleh seorang anggota 
militer di perumahan prajurit yang mempunyai tingkat keagamaan yang cukup 
tinggi. Di sela-sela pekerjaan beliau sebagai seorang anggota militer, beliau 
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mengajarkan anak-anaknya di rumah untuk mengaji. Tapi lama-kelamaan para 
tetangga sekitar rumahnya mengetahui kegiatan positif tersebut. Banyak 
masyarakat sekitar terutama para tetangganya yang meminta beliau bersedia 
juga mengajarkan anank-anak mereka mengaji.  
Dikit demi sedikit yang awalnya hanya anak-anak beliau yang mengaji 
di rumahnya, tetapi sekarang sudah banyak anak-anak lain dari sekitar tempat 
tinggalnya yang ikut belajar mengaji dengan beliau. Mulai dari sini lah TPA 
Darul Ulum resmi didirikan Oleh Bapak Ahmad Baihaki sebagai pemilik TPA 
di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. 
Sekarang bapak Baihaiki dibantu oleh istrinya untuk megajarkan anak-
anak mengaji, apalagi ketika bapak Baihaki sedang ada dinas di luar, maka 
dari itu beliau dibantu dengan istrinya untuk mengajarkan anak-anak di 
perumahan untuk belajar mengaji, yang diadakan setiap hari Senin – Juma’at 
setiap abis azan magrib. 
4) Kolam Renang Tirta Yudha 
Kolam renang Tirta Yudha yang dimiliki oleh perumahan prajurit 
Cijantung yang memiliki gedung yang sangat besar, dahulunya sekitar tahun 
1995 sebelum menjadi kolam renang, gedung megah ini menajdi tempat 
latihan menyelam untuk para prajurit yang bernama Kolam Selam. Dan pada 
tahun 2002 gedung Kolam Selam resmi menggati nama menjadi Kolam 
Renang Tirta Yudha. 
 
76 
 
 
 
Gambar II.7 
Kolam Renang Tirta Yudha 
           
          (Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
 
Sekitar tahun 2013, kolam renang Tirta Yudha di tutup total untuk 
sementara waktu karena dalam masa perbaikan khususnya untuk kolam 
renang dewasa. Perbaikan kolam renang bertujuan untuk membuat kolam 
renang Tirta Yudha menjadi lebih nyaman lagi ketika digunakan masyarakat 
untuk berolahraga ataupun untuk berekreasi.  
Kolam renang Tirta Yudha dibuka kembali dan diresmikan kembali 
untuk umum pada tanggal 7 Mei 2016. Kolam renang Tirta Yudha mengalami 
perubahan total dari segi design ataupun dalam segi konsepnya. Kolam renang 
Tirta Yudha yang dahulunya memiliki kedalam 3 meter, setelah direnovasi 
memiliki kedalam mencapai 4 meter.  
Kedepannya setelah sudah dilakukan renovasi, renca selanjutnya untuk 
kolam renang Tirta Yudha akan memiliki tempat khusus untuk menyelam 
dengan kedalaman 6-8 meter, tetapi rencana itu semua masih tahap pengerjaan 
di kolam renang Tirta Yudha ini. Fasilitas menyelam ini dipastikan akan ada 
oleh pengelola kolam renang Tirta Yudha, dan nantinya akan ada juga kursus 
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khusus untuk Diving (menyelam) yang disediakan di kolam renang Tirta 
Yudha ini tetapi itu semua masih dalam tahap pengerjaan oleh pihak 
pengelola. 
5) Balai Komando Cijantung 
Di Perumahan prajurit TNI AD Cijantung ini terdapat juga sebuah balai 
serbaguna yang sangat besar dan sangat luas, bisa terbilang gedung yang 
sangat mewah untuk seseorang melakukan sebuah acara di tempat tersebut. 
Balai serbaguna ini dibangun di dalam perumahn prajurit TNI AD Cijantung, 
sekitar pada tahun 1998, dan selesai dibangun pada tahun 2000. Untuk 
membangun balai serbaguna ini memakan waktu sekitar 3 tahun, dikarenakan 
balai serbaguna ini memiliki bangunan, halaman ataupun ruang parkir yang 
sangat besar.  
Gambar II.8 
Gedung Balai Komando Cijantung 
                       
                   (Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
 
Balai Komando Cijantung diremiskan langsung oleh Menteri Pertahanan 
Republik Indonesia yang pada saat itu di jabat oleh Bapak Juwono Sudarsono 
pada tahun 2000. Balai Komando Cijantung memiliki letak yang sangat 
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strategis dan yang sangat penting juga adalah memiliki lahan parkir yang 
sangat luas . Fasilitas-fasilitas yang ditawarkan Balai Komando Cijantung 
itulah yang menjadi menarik masyarakat untuk menjadikan Balai ini untuk 
tempat menggelar sebuah pesta pernikahan yang megah dan mewah untuk 
berbagai kalangan manapun tidak hanya dari kalangan militer. 
Harga sewa untuk Balai Komando Cijantung ini memiliki harga yang 
cukup tinggi dibandingkan dengan gedung serbaguna lainnya. Karena Balai 
Komando ini memiliki fasilitas-fasilitas yang mewah, gedungnya juga besar, 
lahan parkirnya yang sangat luas dan tempatnya termasuk ke dalam indoor. 
Jadi tidak heran apabila harga yang ditawarkan untuk sewa Balai ini lumayan 
mahal dari gedung serbaguna lainnya. Balai ini khususnya untuk Wedding 
Venue pada tahun 2017 berkisar anatara Rp. 17.000.000 – Rp. 20.000.000, 
tergantung kepada hari penyewaan. Kalo weekend harganya akan lebih mahal 
dibandingkan hari weekday. 
6) Stadion Ateng Sutresna 
Stadion Atang Sutresna, biasanya di sewa para club-club bola dari mana 
pun untuk berlatih maupun untuk pertamdingan antar club. Banyak club-club 
yang berlatih maupun bertanding di Stadion Atang Sutresna karena fasilitas-
fasilitas yang disediakan cukup memadai. Stadionnya cukup luas, memiliki 
rumput yang hijau meskipun tidak terlalu tebal, mempunyai tempat duduk 
tribun yang lumayan banyak, dan yang paling penting harga sewa Stadion 
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Atang Sutresna ini tidak begitu mahal dengan kualitas lapangan yang dimiliki 
lumayan baik. 
Stadion Ateng Sutresna dibangun pada tahun 1987 oleh kesatuan 
Kopassus, dan mengalami renovasi pada tahun 2000 karena untuk lebih 
memberikan kenyaman untuk para pengguna Stadion Ateng. Gedungnya 
dibuat lebih modern, dan lapangannya dibuat lebih luas, lapangan untuk lari 
diperbagus lagi demi kenyamanan bersama. Kondisi rumput di lapangan 
sepakbola di Stadion Atang Sutresna terbilang cukup baik di bandingkan 
dengan lapangan-lapangan lain disekitar kawasan perumahan prajurit TNI 
AD. 
                               Gambar II.9 
                         Stadion Atang Sutresna 
                          
                      (Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2017) 
 
Ketika tiba di depan pintu Stadion Atang Sutresna, akan ada tentara yang 
sudah berjaga di pos depan untuk menyambut dan untuk menunjukkan arah jalan 
masuk, dan yang lebih penting adalah untuk menghimbau para pengunjung agar 
berkendara dengan kecepatan yang rendah demi keamanan bersama. Peraturan 
berlalu lintas pun tetap dijaga didalam kawasan Stadion Atang Sutresna ini. Bagi 
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para pengunjung akan mendapatkan hukuman berupa push up jika mereka 
kepergok mengendarai kendaraan sepeda motor tanpa memakai helm ataupun 
memboncengi lebih dari satu orang. Karena memang dilingkungan ini terkenal 
dengan sikap kedisiplinannya yang tinggi. 
Jadi hubungan yang terjalin antara masyarakat perumahan dengan 
masyarakat luar perumahan sangat terjalin dengan baik, meskipun perumahan 
tersebut terdiri dari perumahan para prajurit TNI AD, tetapi tidak memandang 
rendah kepada masyarakat di luar perumahan tersebut. Namun perumahan ini 
meniliki aturan-aturan tersendiri untuk masyarakat luar perumahan, untuk ikut 
mengikuti peraturan yang telah di tetapkan dalam lingkungan perumahan. 
C. Karakteristik Anak-Anak Perumahan Bermis Paspampres Cijantung 
Keluarga yang bertempat tinggal di Perumahan Bermis Paspampres 
Cijantung RW 01 merupakan warga tetap. Dikarenakan, perumahan ini bukanlah 
rumah dinas yang di berikan oleh kantor seperti pada umumnya rumah-rumah 
dinas lainnya. Karena rumah di Bermis Paspampres adalah rumah-rumah yang 
dihibahkan Alm.Soeharto kepada para anggota Paspampres semasa masa jabatan 
Alm.Soeharto yang pada saat itu menjadi Presiden Indonesia. 
Warga di Perumahan Bermis Paspampres hidupnya menetap karena rumah-
rumah tersebut sudah menajadi hak milik pribadi para anggota masing-masing. 
Karena rumah-rumah tersebut bukan rumah dinas, maka para warganya tidak ada 
yang hidup secara nomaden. Mayoritas memang para warganya adalah 
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pendatang yang pada waktu itu, harus menjalankan tugasnya sebagai seorang 
tentara. Adapun rincian persebaran keluarga di Perumahan Bermis Paspampres. 
Tabel II.10 
Daftar Jumlah Kepala Keluarga 
No RT Jumlah Kepala 
Keluarga 
Jumlah Anggota 
Keluarga 
1 RT I 45 169 
2 RT II 31 134 
3 RT III 29 140 
4 RT IV 62 243 
Jumlah 167 686 
(Sumber : Data Milik Ketua RW 01) 
Anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung, sebagian besar 
mayoritasnya memeluk keyakinan agama Islam. Para anak-anak di Perumahan 
Bermis Paspampres ini memiliki fasilitas-fasilitas penunjang dalam 
memperdalam ilmu agama Islam. Dengan cara, mengikuti kegiatan TPA (Taman 
Pendidikan Al’Quran ) yang diadakan di masjid Jami Al-Hilal yang berada di 
dalam daerah perumahan.  
Tetapi, tidak semua anak-anak yang memeluk agama Islam mengikuti 
kegiatan TPA di masjid, terkadang mereka lebih memilih belajar memperdalam 
ilmu agama mereka denga memanggil guru mengaji sendiri kerumah masing-
masing agar lebih praktis dan terpantau oleh orang tua mereka. Orang tua mereka 
pun tidak masalah apabila anaknya tidak ikut kegiatan TPA, karena mereka 
umurnya terbilang masih sangat muda dan masih dimana masa-masa mereka 
untuk bermain dengan teman sebaya mereka agar tercipta interaksi sosial 
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diantara mereka. Karena biasanya, anak-anak perumahan itu terkenal tidak 
mempunyai teman karena kebanyakan perumahan itu tempat yang sangat tertutup 
antara para penghuni. Tetapi ketika anak mereka tidak mengikuti kegiatan TPA 
di masjid, mereka malah memanggil guru nagaji kerumah mereka masing-
masing. Berikut ini informasi mengenai karakteristik responden dalam penelitian 
ini.   
Tabel II.11 
Karakteristik Responden Anak Usia 9 – 12 Tahun 
No Nama Responden Jenis Kelamin Umur RT 
1 Syifa Dwi Perempuan 10 Tahun I 
2 Anisa Devika Perempuan 8 Tahun I 
3 Vina Azzahra Perempuan 8 Tahun I 
4 Tyas Drasti Perempuan 12 Tahun I 
5 Olivia Perempuan 9 Tahun I 
6 Rizka Cintiya Perempuan 10 Tahun II 
7 Ilhamnur Amalia Laki-Laki 11 Tahun II 
8 Annisa Rahmawati Perempuan 11 Tahun II 
9 Anjani Syahira Perempuan 8 Tahun II 
10 Yogi Pinanda Laki-Laki 9 Tahun II 
11 Awaliyatun Perempuan 10 Tahun II 
12 Andika Laki-Laki 9 tahun III 
13 Muhammad Haris Laki-Laki 9 Tahun III 
14 Maulana Laki-Laki 8 Tahun III 
15 Thoriq Laki-Laki 12 Tahun III 
16 Dinda Amelia Perempuan 12 Tahun II 
17 Fadhlan Laki-Laki 9 Tahun II 
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18 Stela Perempuan 10 Tahun II 
19 Nabilah Perempuan 12 Tahun III 
20 Muhammad Bilal Laki-Laki 11 Tahun II 
21 Syavrilla Perempuan 11 Tahun III 
22 Ainiya Azahra Perempuan 9 Tahun III 
23 David Laki-Laki 11 Tahun II 
24 Amelia Perempuan 8 Tahun IV 
25 Najwa Perempuan 12 Tahun IV 
26 Anita Perempuan 12 Tahun IV 
27 Clarra Putri Perempuan 8 Tahun IV 
28 Habel Perempuan 9 Tahun III 
29 Aidila Devi Perempuan 11 Tahun III 
30 Nadin Cahya Perempuan 12 Tahun II 
31 Aditya Laki-Laki 10 Tahun I 
32 Imel Dania Perempuan 8 Tahun II 
33 Aslam Arsad Laki-Laki 11 Tahun I 
34 Eka Bella Perempuan 9 Tahun III 
35 Diken Laki-Laki 9 Tahun I 
36 Nadin Perempuan 11 Tahun III 
37 Muhammad Zaki Laki-Laki 9 Tahun I 
38 Wiwin Eka Perempuan 12 Tahun IV 
39 Aisyah Amelia Perempuan 8 Tahun I 
40 Muhammad Sultan Laki-Laki 12 Tahun I 
41 Imah Siti Perempuan 11 Tahun II 
42 Muhammad Fahmi Laki-Laki 9 Tahun IV 
43 Nayla Muntaz Perempuan 9 Tahun I 
44 Muhammad Akram Laki-Laki 12 Tahun IV 
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45 Rizki Aditya Laki-Laki 11 Tahun IV 
46 Septi Ana Perempuan 10 Tahun I 
47 Diasto Laki-Laki 8 Tahun IV 
 (Sumber : Data Milik Ketua RW 01) 
Meskipun tidak semua anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres 
mengikuti kegiatan TPA, tetapi para orang tua mereka selalu memberikan yang 
terbaik untuk pengetahuan agama Islam untuk anak-anaknya dengan cara apapun 
agar anaknya memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi dan menjadi 
seseorang yang diterima di lingkungan sekitarnya. 
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BAB III 
TEMUAN PENELITIAN 
Bab ini memaparkan mengenai profil responden atau respon dari 47 
responden dalam penelitian yang dilakukan di Perumahan Bermis Paspampres 
Cijantung. Jawaban tersebut berjumlah 34 item dari dua variabel yaitu variabel X dan 
variabel Y, yang masing-masing berjumlah 16 untuk variabel X (tingkat kedisiplinan) 
dan 18 untuk variabel Y (tingkat kecerdasan spiritual). Untuk hasil angket yang telah 
diisi oleh anak-anak yang tinggal di Perumahan Bermis Paspampres RW 01 yang 
terdiri menajadi empat RT, yang berkaitan dengan indikator-indikator yang menjadi 
unsur paling penting dalam penelitian ini. Skala pengukuran yang digunakan ialah 
skala Likert yang meminta kepada responden untuk menjawab satu pernyataan 
dengan alternative jawaban : selalu (SLL), sering (SR), pernah (PR) tidak pernah 
(TPR). Maing-masing jawaban dikaitkan dengan angka atau nilai antara lain SLL = 4, 
SR = 3, PR = 2, TPR = 1. Penskoran tersebut dimaksudkan untuk memudahkan 
peneliti mengolah data dalam program SPSS 17.0 for Windows. 
Bab ini akan menjelaskan beberapa pembahasan yang terbagi ke dalam tiga 
bagian. Bagian pertama adalah deskripsi tentang temuan penelitian. Selanjutnya 
peneliti akan memaparkan pengujian persyaratan analisis yang meliputi \ uji 
normalitas dan uji homogenitas. Sebagai penutup, peneliti akan mendeskripsikan 
hasil penguji hipotesis statistik dengan menggunakan uji t. 
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A.  Deskripsi Temuan Penelitian 
a) Gambaran Tingkat Kedisiplinan dalam Keluarga Militer 
Pada penelitian ini, peneliti meneliti dua variabel apakah variabel tersebut 
saling berhubungan atau tidak. Variabel pertama yang akan dijelaskan pada 
subbab ini adalah variabel X yaitu tingkat kedisiplinan. Variabel tersebut terdiri 
dari empat dimensi, yaitu pembiasaan, hukuman dan penghargaan, 
menumbuhkan solidaritas, dan keteladanan yang akan dianalisa satu persatu 
dengan menggunakan teknik statistika deskriptif. Kemudian jawaban responden 
dari tiap dimensi akan dikategorikan ke dalam tiga bagian yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Pengkategorian tersebut dapat dimulai dengan mencari nilai mean 
dan standar deviasi terlebih dahulu sebagai berikut : 
Tabel III.1 
Statistik Deskriptif Dimensi pada Variabel Tingkat Kedisiplinan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Pembiasaan 47 16.00 28.00 24.0851 3.07040 
Hukuman dan 
Penghargaan 
47 15.00 28.00 24.4255 3.28861 
Menumbuhkan 
Solidaritas 
47 3.00 8.00 6.4894 1.70514 
Keteladanan 47 4.00 8.00 6.4887 1.70636 
Valid N 
(listwise) 
47     
                     (Sumber : SPSS versi 17.0) 
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Setelah diketahui mean dan standar deviasinya, kemudian dilakukan 
perhitungan untuk mengkategorikan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini 
merupakan rumus yang digunakan: 
 
Mean ± ½ Standar Deviasi 
 
Keterangan : 
(+) Untuk batas atas 
(-) Untuk batas bawah 
 
1) Dimensi Pembiasaan 
Pembiasaan yang diterapkan pada anak untuk membangun disiplin dalam 
dirinya. Anak harus dilatih menaati kaidah peraturan, maka ia harus bisa 
merasakan adanya sesuatu yang patut dihormati dan ditanamkan dalam diri anak 
sejak dini. Penelitian ini ingin melihat sikap mental yang merupakan dari dimensi 
tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh anak-anak di Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung yang memiliki latar belakang keluarga militer. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
sikap mental sebesar 24,08 dan standar deviasinya adalah sebesar 3,07. Sehingga 
didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 28, nilai batas bawah 
untuk kategori rendah yaitu adalah 16, dan batas tengah untuk kategori sedang 
sebesar  >23 - <25. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi pembiasaan. 
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Tabel III.2 
Dimensi Pembiasaan pada Tingkat Kedisiplinan 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 4 7% 
Sedang 40 88% 
Rendah 3 5% 
Total 47 100% 
                  (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
 
Tabel III.2 menunjukkan bahwa sebesar 7% dari 47 responden berada pada 
kategori tinggi dalam pembiasaan dalam keluarga. Sedangkan pada kategori 
sedang terdapat 40 responden dengan prosentase sebesar 88%. Dan pada kategori 
rendah terdapat 3 responden dengan prosentase 5%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar dari responden memiliki tingkatan kedisiplinan yang 
cukup baik  
Dimensi pembiasaan digunakan untuk mengukur penilaian responden 
terhadap ketraturan peraturan pada anak yang bertempat tinggal di Perumahan 
Bermis Paspampres Kelurahan Cijantung Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur. 
Dalam membahas tingkat kedisiplinan, pembiasaan merupakan dimensi yang 
pokok. Oleh karena pembiasaan erat kaitannya dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak, maka peneliti meggunakan indikator yang berkaitan dengan hal 
tersebut.  
Data yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa anak di 
Perumahan Bermis Paspampres menilai bahwa pembiasaan memiliki kualitas 
yang sedang. Tingkat pembiasaan tersebut dapat dilihat dari bagaimana anak-
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anak di Perumahan Bermis Paspampres menganggap bahwa pembiasaan 
memiliki kedudukan atau berada pada tingkatan yang sedang. 
1.1 Indikator Pembiasaan 
a. Orang tua saya mengenalkan tentang kedisiplinan kepada saya sejak usia 
dini 
Pernyataan pertama dalam indikator mengenal terlebih dahulu yaitu meliat 
apakah anak dikenalkan tentang kedisiplinan sejak mereka masih usia dini/kecil, 
karena kedisiplinan yang dimiliki seorang individu tergantung juga kepada orang 
tua mereka dan tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh anak tidak didapatkan 
secara praktis, harus ada pembiasaan yang dilakukan sejak mereka masih kecil.  
                       Tabel III.3 
                Orang tua mengenalkan kedisiplinan kepada saya sejak usia dini 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 23 49% 
Sering 21 45% 
Pernah 3 6% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.3 menyatakan bahwa tidak ada anak yang menjawab 
tidak pernah sesuai dengan kesehariannya. Untuk pilihan jawaban selalu terdapat 
sebanyak 49% atau sebanyak 23 orang anak yang memilih jawaban tersebut. 
Sebanyak 21 orang anak memilih jawaban sering dari pernyataan tersebut 
sebesar 45%, kemudina 13 orang anak atau sebesar 6% memilih jawaban pernah 
dan tidak ada seorang pun anak yang menjawab tidak pernah. Dapat disimpulkan 
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bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres sudah dikenalkan tentang 
kedisiplinan sejak mereka masih usia dini oleh orang tua mereka. 
b. Ketika saya lupa dengan kedisiplinan yang telah disepakati saya selalu 
diingatkan oleh orang tua saya 
Ketika anak lupa dengan kedisiplinan yang telah disepakati kaitannya 
dengan indikator diingatkan untuk selalu ingat, akan berpengaruh kepada tingkat 
kedisiplinan yang akan dimiliki oleh anak. Oleh karena itu, pernyataan ini untuk 
melihat seberapa besar orang tua menerapkan kedisiplinan kepada anaknya  di 
dalam kegitan mereka sehari-hari. 
Tabel III.4 
Anak selalu diingatkan tentang kedisiplinan yang telah disepakati 
bersama 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 25 53% 
Sering 19 40% 
Pernah 1 2% 
Tidak Pernah 2 4% 
Total 47 100% 
                         (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.4 di atas, memaparkan bahwa pilihan jawaban pernah 
sangat sedikit atau mendapatkan prosentase sebesar 2% atau sebanyak 1 orang 
anak saja. Sedangkan untuk pilihan jawaban tidak pernah (TPR) sebanyak 2 
orang anak yang memilihnya atau sebesar 4%, untuk jawaban sering (SR) 
sebesar 19 orang anak yang mendapatkan porsentase cukup besar yaitu 40%. 
Pilihan jawaban berikutnya yaitu selalu (SLL) mendapatkan porsentase paling 
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besar pertama yaitu sekitar 53% atau sebanyak 25 orang anak. Ini dapat 
disimpulkan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres selalu diingatkan 
tentang kedisiplinan dalam setiap kegiatan oleh orang tua mereka. 
c. Mendapatkan pengawasan dari orang tua agar hidup dengan penuh 
kedisiplinan 
Anak dalam melakukan setiap kegiatan di rumah maupun di luar rumah, 
harus mendapatkan pengawasan dari orang tua hal ini menyangkut tentang 
indikator diawasi agar berjalan sesuai yang diharapkan. Karena sekarang ini 
semakin berkembangnya teknologi dan globalisasi dapat membuat dampak yang 
positif dan dampak yang negatif bagi anak. Maka pengawasan perlu dilakukan 
agar anak tetap memiliki kedisiplinan dalam kehidupannya dan kegiatannya.  
Gambar III.5 
Grafik mendapatkan pengawasan dari orang tua agar hidup 
penuh dengan kedisiplinan                    
                                
                       (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
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Berdasarkan gambar III.5 di atas menyatakan bahwa tidak ada seorang 
anak pun yang memilih jawaban tidak pernah untuk pernyataan ini. Sebanyak 6 
orang anak menjawab penyataan pernah dengan prosentase 13%, kemudian 
sebanyak 13 orang anak menjawab penyataan sering dengan prosentase sebanyak 
28%. Dan penyataan selalu mendapatkan prosentase paling besar sebesar 50% 
dengan 29 anak yang memilihnya. Jadi anak di Perumahan Bermis Paspampres 
selalu mendapatkan pengawasan dari orang tuanya dalam melakukan kegiatan 
apapun. 
d. Saya terbiasa melakukan kegiatan apapun dengan keteraturan setiap 
harinya 
Anak yang terbiasa dengan melakukan kegiatan apapun dengan 
keteraturan, membuat anak tersebut hidup dengan tepat waktu. Keteraturan yang 
dimiliki seorang anak, di dukung oleh peran orang tua yang selalu mengingatkan 
dan mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak. 
Tabel III.6 
Melakukan kegiatan apapun dengan keteraturan 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 37 79% 
Sering 8 17% 
Pernah 2 4% 
Tidak Pernah 0 % 
Total 47 100% 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
93 
 
 
 
Untuk prosentase dan jumlah anak yang mengerjakan setiap kegiatannya 
dengan keteraturan dapat dilihat dari tabel III.6 di atas. Sebesar 79% anak 
memilih jawaban selalu ini dapat di artikan 37 orang anak yang memilihnya, 
kemudian sebanyak 8 orang anak memilih jawaban sering dan mendapatkan 
prosentase 17%. Sedangkan untuk jawaban pernah hanya dipilih oleh 2 orang 
anak dan mendapatkan prosentase 4% dan tidak ada satu orang anak pun yang 
memilih jawaban tidak pernah.  
Dimensi Pembiasaan terdapat indikator melakukan kegiatan apapun dengan 
penuh keteraturan. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung dengan hasil 79% memilih jawaban selalu. Dapat 
disimpulkan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspares memang sudah terbiasa 
hidup dengan penuh keteraturan setiap harinya. 
2. Dimensi Hukuman dan Penghargaan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
hukuman dan penghargaan sebesar 24,42. Kemudian nilai standar deviasinya 
adalah sebesar 3,28. Sehingga didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu 
sebesar 28. Untuk batas bawah kategori rendah sebesar 15, dan batas tengah 
untuk kategori sedang sebesar  >23 - <25. Berikut ini adalah hasil dari 
pengkategorian dari dimensi hukuman dan penghargaan. 
 
 
 
94 
 
 
 
Tabel III.7 
Dimensi Hukuman dan Penghargaan pada Tingkat Kedisiplinan 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 3 5% 
Sedang 35 80% 
Rendah 9 15% 
Total 47 100% 
                    (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
 
Tabel III.7 menunjukkan bahwa sebesar 5% dari 47 responden berada pada 
kategori tinggi dalam tingkatan hukuman dan penghargaan dalam keluarga. 
Sedangkan pada kategori sedang terdapat 35 responden dengan prosentase 
sebesar 80%. Dan pada kategori rendah terdapat 9 responden dengan prosentase 
15%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari responden memiliki 
tingkatan hukuman dan penghargaan yang cukup baik. 
Dimensi hukuman dan penghargaan adalah sebuah perbuatan yang perlu 
dilakukan kepada anak agar anak menaati kaidah peraturan yang berlau di dalam 
keluarga. Memang dengan adanya hukuman tidak menjamin segala sesuatu 
berjalan baik, namun hukuman itu diharapkan dapat mencegah terjadi 
pelanggaran-pelanggaran pada peraturan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
kedisiplinan. Dan dengan adanya penghargaan anak-anak bisa lebih termotivasi 
untuk mengikuti segala aturan yang berlaku di dalam rumah. Untuk lebih 
jelasnya dijabarkan dalam berbagai indikator di bawah ini. 
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2.1 Indikator Hukuman dan Penghargaan 
a. Saya mematuhi perintah orang tua dan menjauhi larangan yang 
diberikan orang tua 
Mematuhi perintah orang tua dan menjauhi larangnnya adalah salah satu 
hal wajib yang harus dilakukan oleh seorang anak. Tetapi perintah-perintah yang 
positif yang wajib dilakukan, apabila ada perintah yang bersifat negatif kita 
sebagai anak boleh tidak menjalankan perintahnya. Jadi tidak semua perintah 
orang tua harus dilakukan, hanya perintah yang berisfat positif saja yang harus 
dilakukan  
Begitupun denga larangan yang diberikan oleh orang tua. Orang tua pasti 
menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya, apabila orang tua melarang kita 
melakukan suatu hal maka hal tersebut harus dijauhi. Karena tidak ada satu pun 
orang tua yang menginginkan anaknya melakukan sesuatu hal yang salah. 
Gambar III.8 
              Grafik mematuhi dan  menjauhi larangan yang di berikan orang 
tua 
 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
Tidak Pernah : 0%
Sering : 13%
Pernah 6%
Selalu : 81%
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Berdasarkan gambar III.8 menyatakan bahwa tidak ada anak yang 
menjawab tidak pernah. Untuk pilihan jawaban selalu terdapat sebanyak 
prosentase sebanyak 81% atau sebanyak 38 orang anak memilih jawaban 
tersebut. 6 orang anak memilih jawaban sering dengan protsentase 13%. Dan 
untuk jawaban pernah hanya 3 orang siswa saja yang memilihnya dan 
mendapatkan proentase sebesar 6%. 
Indikator dalam dimensi hukuman dan penghargaan yaitu anak mematuhi 
dan menjauhi larangan yang di berikan orang tua. Untuk penyataan ini, anak di 
Perumahan Bermis Paspampres lebih mengarah pada jawaban selalu dengan 
prosentase 81%. Ini berarti dalam kehidupannya sehari-hari, anak-anak di 
Perumahan Bermis Paspampres selalu mematuhi dan menjauhi larangan dari 
orang tuanya yg mengarah kepada hal-hal positif. 
b. Saya dipukul ketika melanggar peraturan yang berlaku di rumah 
Keluarga militer, sudah terbiasa dengan aturan-aturan yang ada 
dikarenakan aturan tersebut sudah disepakati bersama maka mereka akan siap 
menerima konsekuensi hukuman yang akan mereka dapatkan apabila mereka 
melanggar aturan yang berlaku di rumahnya. Pernyataan pada dimensi hukuman 
dan penghargaan selanjutnya pada indikator mendapatkan sanksi ketika 
melanggar yaitu melihat tingkat anak yang mendapatkan hukuman ketika 
melanggar peraturan yang berlaku di rumah oleh orang tua. 
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  Tabel III.9 
Dipukul ketika melanggar peraturan yang berlaku di rumah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 25 53% 
Sering 16 34% 
Pernah 6 13% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.9 dinyatakan bahwa pernyataan membaca kitab suci 
seusai sholat tidak ada seorang anak pun yang memilih jawaban tidak pernah . 
Dari jumalah 47 orang anak hanya 6 orang anak yang memilih jawaban pernah 
yang memiliki 13% prosentase, 16 orang anak memilih jawaban sering dengan 
prosentase sebesar 34% dan sisanya prosentase 53% sebanyak 25 orang anak 
memilih jawaban selalu. 
Anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres sudah terbiasa mendapatkan 
hukuman ketika mereka melanggar peraturan, karena peraturan itu sudah 
disetujui secara bersama. Hal ini didukung dengan hasil wawancara peneliti 
dengan salah satu responden yang mengatakan : 
“yaaa kalau mendapatkan hukuman itu saya sudah biasa ka. Seperti dipukul, dicubit, 
kemudian dimarahi itu sudah menjadi hal biasa. Karena peraturan yang saya langgar itu 
kan sebelumnya saya sudah sepakati bersama dengan ibu dan bapak. Mereka tidak sepihak 
menentukan peraturan-peraturan yang berlaku di rumah. Nah karena saya tau saya yang 
salah jadi saya sangat terima apabila saya diberikan hukuman ketika melanggar. Saya 
sudah terbiasa ka dengan cara pengajaran kedisiplinan dari orang tua saya, karena mereka 
berlatar belakang militer jadi saya menerimanya dengan senang hati.”65 
 
                                                          
65
 Hasil Wawancara dengan Fadhlan, Warga RT 002 pada tanggal 20 Mei 2017 
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Hasil wawancara tersebut menampilkan hasil yang sebanding dengan hasil 
kuesioner yang disebar oleh peneliti. Bahwa anak di Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung mengarah pada jawaban selalu yaitu sebanyak 25 orang 
anak memilih jawaban ini. Hal ini menunjukkan bahwa anak sudah terbiasa 
dengan hukuman yang di dapatkannya ketika melanggar peraturan. 
c. Saya dicubit orang tua saya ketika tidak mematuhi perintahnya 
Pernyataan mendapatkan cubitan dari orang tua ketika melanggar 
perintahnya juga termasuk kedalam indikator mendapatkan sanksi ketika 
melanggar.Orang tua adalah pemimpin di dalam keluarga. Setiap orang tua pasti 
tidak akan menjerumuskan anaknya menjadi pribadi yang tidak baik.  
Orang tua pastinya ingin mempunyai seorang anak yang bisa 
membanggakan baginya, setiap larangan yang diberikan oleh orang tua adalah 
pasti yang terbaik untuk anaknya. Percaya bahwa setiap orang tua menginginkan 
anak-anaknya mendapatkan yang terbaik, maka wajib bagi seorang anak 
mematuhi perintah yang diberikan orang tua selama semuanya bersifat positif.  
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Gambar III.10 
Grafik dicubit ketika tidak mematuhi perintah orang tua 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
Berdasarkan gambar III.10 tersebut menyatakan 24 orang anak memilih 
jawaban selalu dan memiliki prosentase 51%, kemudian 17 orang anak memilih 
jawaban tidak pernah dengan prosentase 36%, selanjutnya jawaban sering 
memiliki prosentase 9% dengan 4 orang anak yang menjawabny dan jawaban 
pernah memiliki prosentase paling rending sebesar 4% dengan 4 orang siswa 
yang menjawabnya. 
Mendapatkan cubitan dari orang tua merupakan suatu bentuk hukuman 
yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk membuat anak-anak di Perumahan 
Bermis Paspampres lebih meningkatkan kedisiplinannya. Tetapi orang tua 
memberikan hukuman kepada anaknya harus dengan alasan yang logis, mengapa 
orang tua melakukan hukuman kepada anaknya. 
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d. Saya mendapatkan hadiah ketika meraih prestasi 
Hadiah sebagi ungkapan kebahagian orang tua kepada anaknya yang telah 
meraih sebuh prestasi yang membuat orang tuanya bangga merupakan sebuah hal 
yang wajar. Meskipun hal tersebut dapat berdampak positif maupun berdampak 
negatif kepada anaknya. Tetapi itu semua dikembalikan lagi kepada para orang 
tua masing-masing, bagaimana cara terbaik mendidik anak-anak mereka. 
Pernyataan mendapatkan hadiah ketika meraih prestasi ini termasuk kedalam 
indikator mendapatkan reward ketika membuat kebanggan. 
                    Tabel III.10 
                  Mendapatkan hadiah ketika meraih prestasi 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 15 32% 
Sering 20 43% 
Pernah 7 15% 
Tidak Pernah 5 11% 
Total 47 100% 
                  (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
                    Berdasarkan tabel III.10 menyatakan bahwa 7 orang anak memilih 
jawaban pernah dan mendapatkan prosentase sebesar 15%. Untuk jawaban tidak 
pernah terdapat 5 orang anak dengan prosentase 11%. Selanjutnya dengan 
perolehan prosentase 32% atau sebanyak 15 orang anak memilih jawaban selalu. 
Jawaban yang paling banyak dipilih sebanyak 20 orang anak dengan jumlah 
prosentase sebesar 43% adalah sering. 
Sebagian anak di Perumahan Bermis Paspampres selalu dan sering 
mendapatkan hadiah dari orang tuanya ketika mereka meraih sebuah prestasi. Hal 
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ini didukung oleh 15 orang anak yang memilih pernyataan selalu dan 20 orang 
anak yang memilih pernyataan sering. Hal tersebut juga didukung oleh 
wawancara peneliti dengan salah satu responden yang mengatakan bahwa : 
“kalau dapat hadiah itu si sering ya ka, karena orang tua aku sangat mengahargai anak-
anaknya. Meskipun mereka memiliki latar belakang militer, yang menuntut anak-
anaknya memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, terlebih lagi dengan masalah 
kecerdasan spiritual anak-anaknya. Orang tua saya tetap menghargai ketika saya 
mendapatkan sebuah prestasi, dan sebaliknya ka saya juga pasti mendapatkan hukuman 
dari orang tua ketika saya melanggar atau tidak mematuhi perintahnya yang 
menunjukkan kepada sebuah kebaikkan. Jadi saya mendapatkan hadiah ketika saya 
berprestasi itu salah satu hal yang wajar”66 
 
Hasil wawancara di atas membutikan bahwa orang tua di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung, sebagian memang menerapkan hal tersebut, yaitu 
memberikan hadiah ketika anak mereka mendapatkan sebuah prestasi. 
e. Saya mendapatkan pujian ketika melakukan sesuatu yang 
membanggakan bagi orang tua 
Mendapatkan reward ketika membuat kebanggan Ketika seorang anak 
melakukan sesuatu yang membanggakan bagi kedua orang tuanya itu adalah hal 
yang sangat baik. Seharusnya salah satu kewajiban seorang anak yaitu 
membanggakan kedua orang tuanya dan membuat mereka bahagia. Dan sebagai 
orang tua, apabila anak mereka melakukan hal yang membuat mereka bangga, 
orang tua juga boleh memberika pujian-pujian yang bersifat positif kepada 
anaknya yang membuat anaknya menjadi lebih termotivasi lagi untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang membuat mereka bangga menjadi orang tua. 
                                                          
66
 Hasil Wawancara dengan Nabilah, Warga RT 003 pada tanggal 21 Mei 2017 
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Gambar III.11 
          Grafik mendapatkan pujian ketika melakukan perbuatan yang 
membanggakan 
                              
        (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan gambar III.11 menunjukkan bahwa tidak ada seorang anak 
pun yang menjawab tidak pernah. Prosentase sebesar 60% menunjukkan 28 
orang anak memilih jawaban selalu. Selanjutnya 15 orang anak memilih jawaban 
sering dan mendapatkan jumlah prosentase sebesar 32%. Dan jumlah 4 orang 
anak sisanya memilih jawaban pernah dan mendapatkan prosentase sebesar 9%. 
Pernyataan mendapatkan pujian ketika melakukan sesuatu yang membanggakan 
orang tua, juga merupakan indikator dari mendapatkan reward ketika membuat 
kebanggan. 
Pada penyataan ini anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung, 
memilih pernyataan selalu dan sering dengan masing-masing prosentase sebesar 
60% dan 32%, yang artinya bahwa sebagian besar anak-anak di Perumahan 
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Bermis Paspampres sering mendapatkan pujian ketika melakukan sesuatu hal 
yang membanggakan bagi orang tuanya. 
3. Dimensi Menumbuhkan Solidaritas 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
menumbuhkan solidaritas sebesar 6,48 dan standar deviasinya adalah sebesar 
1,70. Sehingga didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 7, nilai 
batas bawah untuk kategori rendah yaitu sebesar 4, dan batas tengah untuk 
kategori sedang adalah >5- <7. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi 
menumbuhkan solidaritas. 
Tabel III.12 
Dimensi Menumbuhkan Solidaritas pada Tingkat Kedisiplinan 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 9 15% 
Sedang 34 78% 
Rendah 4 7% 
Total 47 100% 
                (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
Tabel III.12 menunjukkan bahwa 15% responden yang berada pada kategori 
tinggi yaitu 9 anak. Sedangkan pada kategori sedang terdapat 34 responden 
memperoleh persentase 78%. Dan pada kategori rendah terdapat 4 responden 
dengan persentase 7%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki solidaritas yang cukup baik didalam kelompoknya. 
Dimensi menumbuhkan solidaritas, merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan karena manusia tidak ada yang bisa hidup sendiri, pasti akan 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Dari data yang dihasilkan, dapat diketahui 
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bahwa anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung memiliki pilihan 
menumbuhkan solidaritas dengan kategori sedang. 
3.1 Indikator Menumbuhkan Solidaritas 
a. Saya saling tolong menolong dengan teman ketika dalam kesulitan 
Pernyataan pertama dalam indikator lingkungan yang terdiri dari berbagai 
macam sifat yang berbeda yaitu melihat apakah anak-anak di Perumahan Bermis 
paspampres semuanya memiliki sifat yang berbeda, tetapi mereka tetap saling 
tolong menolong ketika dalam kesulitan. Dikarenakan salah satu faktor 
pendukung untuk menumbuhkan solidaritas adalah dengan cara saling tolong 
menolong ketika ada yang sedang butuh bantuan.  
                   Tabel III. 13 
                  Saling Tolong Menolong dengan Teman Ketika dalam Kesulitan 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 40 85% 
Sering 3 6% 
Pernah 4 9% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
           (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.13 dinyatakan bahwa tidak ada anak yang memilih 
jawaban tidak pernah, untuk jawaban sering ada 3 orang anak yang memilih 
sehingga memperoleh prosentase sebesar 6%. Pilihan jawaban berikutnya yaitu 
pernah, sebanyak 4  orang anak yang memilih dan memiliki prosentase 9%. 
Untuk jawaban selalu ada 40 anak yang memilihnya dan mendapatkan prosentase 
sebesar 85%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa, meskipun anak-anak di 
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Perumahan Bermis Paspampres memiliki sifat yang berbeda-beda, tetapi mereka 
tetap selalu saling tolong menolong agar menumbuhkan solidaritas diantara 
mereka. 
b. Saya melakukan aktivitas bersama-sama dengan teman 
Pernyataan ini adalah penytaan terakhir dari indikator lingkungan yang 
terdiri dari berbagai macam sifat yang berbeda adalah melakukan aktivitas 
bersama-sama dengan teman. Oleh karena itu, pernyataan ini untuk melihat 
seberapa besarkah anak di Perumahan Bermis Paspampres memiliki sikap 
solidaritas kepada temannya.       
 Gambar III.14 
       Grafik melakukan aktivitas bersama teman-teman 
 
                    (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
Berdasarkan gambar III.14 menyatakan 2 orang anak memilih jawaban 
pernah dan memiliki prosentase sebesar 4%, 4  orang anak memilih jawaban 
sering yang memiliki prosentase 9%, kemudia ada 41 orang anak yang memiliki 
prosentase sebasar 87%, dan tidak ada anak yang memiliki jawaban tidak pernah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres 
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memiliki sikap solidaritas yang tinggi, karena melakukan aktivitas bersama-sama 
tidak individulis, hal ini didukung oleh pernyataan selalu yang mendapatkan 
87%. 
c. Saya menghargai pendapat dari orang lain 
Indikator selanjutnya dalam dimensi menumbuhkan solidaritas adalah 
kebiasaan hidup berkelompok agar menghargai pendapat orang lain. Karena 
salah satu faktor pendukung menumbuhkan solidaritas adalah menghargai 
pendapat orang lain. Kita sesama manusia, harus saling menghargai pendapat 
orang lain. Kalau ingin pendapat kita dihargai maka hargailah juga pendapat 
orang lain lain. Karena setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda-beda. 
                Tabel III.15 
                       Menghargai pendapat dari orang lain 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 39 83% 
Sering 6 1% 
Pernah 2 4% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
                   (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
Berdasarkan tabel III.15 menyatakan 2 orang anak memilih jawaban pernah 
dan memiliki prosentase sebesar 4%, 6  orang anak memilih jawaban sering yang 
memiliki prosentase 13%, kemudina ada 39 orang anak yang memilih jawaban 
selalu dan memiliki prosentase sebasar 87%, dan tidak ada anak yang memiliki 
jawaban tidak pernah. Pernyataan ini membuktikan bahwa anak-anak di 
Perumahan Bermis Paspampres selalu menghargai pendapat dari orang lain. 
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d. Saya merasa peduli ketika melihat orang lain sedang dalam kesulitan 
Pernyataan selanjutnya adalah merasa peduli ketika melihat orang lain 
dalam kesulitan. Manusia diciptakan oleh Tuhan tidak semuanya sempurna dan 
semuanya memiliki kehidupan yang layak. Banyak juga manusia yang tidak 
beruntung yang tidak memiliki kehidupan yang layak. Dengan semestinya kalau 
kita termasuk kedalam manusia yang beruntung yang bisa hidup layak, kita harus 
membantu sesama manusia yang membutuhkan dengan semampu kita. Anak-
anak juga sudah diajarkan di sekolah untuk peduli kepada teman yang 
memerlukan bantuan, dan sudah diajarkan untuk saling tolong menolong, karena 
manusia tidak bisa hidup sendiri pasti membutuhkan bantuan orang lain. 
       Tabel III.17 
            Peduli ketika melihat orang lain sedang dalam kesulitan 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 34 72% 
Sering 1 2% 
Pernah 0 0% 
Tidak Pernah 12 26% 
Total 47 100% 
           (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.17 menyatakan bahwa tidak ada anak yang memilih 
jawaban pernah. Untuk jawaban selalu memiliki prosentase sebesar 74% dengan 
34 orang anak yang memilih. Untuk jawaban sering dipilih oleh 1 orang anak 
saja dan prosentasenya 2%, dan jawaban tidak pernah memiliki prosentase 
sebesar 26% yang dipilih 12 orang anak. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak 
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di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung peduli ketika melihat orang lain 
sedang dalam kesulitan. 
e. Saya berbesar hati memaafkan ketika ada orang lain berbuat salah kepada 
saya 
Setiap manusia tidak akan luput dari kesalahan, tidak ada manusia yang 
terlahir sempurna karena kesempurnaan hanya dimiliki oleh Tuhan. Maka kita 
sebagai manusia, apabila ada seseorang yang berbuat salah, kita wajib 
memaafkannya. Meskpiun hati kita terluka seperti apa pun, tetapi kita wajib 
memaafkan kesalahan orang lain tersebut terlebih kalau orang tersebut sudah 
meminta maaf kepada kita. Penyataan ini merupakan pernyataan terakhir dari 
indikator kebiasaan hidup berkelompok agar menghargai pendapat orang lain. 
                                               Gambar III.18 
Grafik memaafkan ketika orang lain berbuat salah 
 
 
      (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
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Berdasarkan gambar III.18 menunjukkan bahwa jawaban selalu memiliki 
prosentase 60% dan dipilih oleh 28 orang anak, selanjutnya 15 orang anak 
memilih seringpernah dan memiliki prosentase 32%. Dan pada jawaban pernah 
dan tidak pernah memiliki prosentase masing-masing 4% dan masing-masing 
dipilih oleh 2 orang anak. Data  di atas menunjukkan bahwa anak di Perumahan 
Bermis Paspampres sebagian besar bisa memaafkan kesalahan orang lain, karena 
pernyataan selalu memiliki prosentase 60% 
4. Dimensi Keteladanan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
kesungguhan hati sebesar 6,48 dan standar deviasinya adalah sebesar 1,70. 
Sehingga didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 7, nilai batas 
bawah untuk kategori rendah yaitu sebesar 5, dan batas tengah untuk kategori 
sedang adalah >6-<7. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi keteladanan. 
Tabel III.19 
Dimensi Keteladanan pada Tingkat Kedisiplinan 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 6 10% 
Sedang 36 82% 
Rendah 5 8% 
Total 47 100% 
                    (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
 
Tabel III.12 menunjukkan bahwa hanya 10% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 6 anak yang memilih. Sedangkan pada kategori sedang 
terdapat 36 responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini 
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sehingga memperoleh persentase 82%. Dan pada kategori rendah terdapat 5 
responden dengan persentase 8%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki tingkat keteladanan yang sedang dalam tingkat kecerdasan 
spiritual. 
4.1 Indikator Keteladanan 
a. Orang tua saya bijaksana ketika memberikan sanksi ketika saya berbuat 
salah 
Orang tua menjadi keteladanan di dalam keluarga. Pernyataan bijaksana 
ketika memberikan sanksi ketika anak berbuat salah adalah indikator dari orang 
tua bijaksana dalam meberikan sanksi. Pernyataan ini ingin membuktikan apakah 
para orang tua di Perumahan Bermis Paspampres memiliki keteladanan yang 
tinggi dalam mengambil sebuah keputusan. 
Tabel III.20 
              Orang tua bijaksana dalam memberikan sanksi 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 38 81% 
Sering 6 13% 
Pernah 3 6% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
                 (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
  
Berdasarkan tabel III.20 menyatakan bahwa tidak ada anak yang menjawab 
tidak pernah. Untuk pilihan jawaban selalu terdapat sebanyak prosentase 
sebanyak 81% atau sebanyak 38 orang anak memilih jawaban tersebut. 6 orang 
anak memilih jawaban sering dengan protsentase 13%. Dan untuk jawaban 
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pernah hanya 3 orang siswa saja yang memilihnya dan mendapatkan proentase 
sebesar 6%. 
Data di atas menyatakan bahwa orang tua di Perumahan Bermis 
Paspampres sebagian besar bisa bijaksana dalam memberikan sanksi kepada 
anaknya ketika mereka melakukan kesalahan. Hal ini juga didukung oleh 
wawancara peneliti dengan salah satu responden yang mengatakan bahwa : 
“orang tua aku mah orang tua yang sangat bijaksana si ka. Karena ibu dan bapak tidak 
pernah memberikan sanksi atau hukuman kepada anaknya tanpa ada alasan yang logis. 
Mereka selalu memberikan anak-anaknya sanksi apabila anaknya memang melakukan 
kesalahan, dan sanksi yang diberikan dengan cara yang bijaksana.”67 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa orang tua di Perumahan 
Bermis Paspampres rata-rata menjadi keteladanan yang baik untuk anak-
anaknya. 
b. Orang tua saya mengerjakan sholat lima waktu 
Pernyataan orang tua saya mengerjakan sholat lima waktu merupakan 
indikator selanjutnya yaitu memberikan contoh dan bukti nyata secara langsung. 
Pernyataan ini ingin membuktikan apakah orang tua telah memberikan buktinya 
secara langsung tentang kedalanan mereka sebagai orang tua atau belum 
memberikan bukti yang nyata. 
 
 
 
                                                          
67
 Hasil Wawancara dengan Nayla, Warga RT 001 pada tanggal 21 Mei 2017 
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Gambar III.21 
              Grafik menjauhi Larangan yang Diberikan Orang Tua              
 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
Berdasarkan gambar III.21 tersebut menyatakan 24 orang anak memilih 
jawaban selalu dan memiliki prosentase 51%, kemudian 17 orang anak memilih 
jawaban tidak pernah dengan prosentase 36%, selanjutnya jawaban sering 
memiliki prosentase 9% dengan 4 orang anak yang menjawabny dan jawaban 
pernah memiliki prosentase paling rending sebesar 4% dengan 4 orang siswa 
yang menjawabnya. 
Data di atas menujukkan bahwa para orang tua sebagaian besar sudah 
memberikan bukti yang nyata sebagai contoh untuk anak-anaknya agar memiliki 
kedisipinan yang tinggi, mereka tidak hanya memberikan perintah saja kepada 
anak-anaknya tetapi mereka juga ikut melakukannya, seperti mengerjakan sholat 
lima waktu. 
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b) Gambaran Tingkat Kecerdasan Spiritual Anak di Perumahan Bermis 
Paspampes Cijantung 
Pada penelitian ini, peneliti meneliti dua variabel apakah variabel tersebut 
saling berhubungan atau tidak. Setelah variabel pertama sudah dijelaskan diatas, 
selanjutnya pada bagian ini akan menjelaskan variabel kedua, yaitu variabel Y 
Tingkat Kecerdasan Spiritual. Variabel tersebut terdiri dari lima dimensi, yaitu 
merasakan kehadiran Allah, sabar, empati, berjiwa besar, dan jujur yang akan 
dianalisa satu persatu dengan menggunakan teknik statistika deskriptif. 
Kemudian jawaban responden dari tiap dimensi akan dikategorikan ke dalam tiga 
bagian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian tersebut dapat dimulai 
dengan mencari nilai mean dan standar deviasi terlebih dahulu sebagai berikut. 
Tabel III.22 
Statistik Deskriptif Dimensi pada Variabel Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Merasakan 
Kehadiran Allah 
47 8.0 16.0 15.170 1.6723 
Sabar 47 16.00 28.00 24.567 3.08075 
Empati 47 33.00 56.00 47.0851 5.65620 
Berjiwa Besar 47 4.00 8.00 6.4852 1.70754 
Jujur 47 3.00 8.00 6.7665 1.70845 
Valid N (listwise) 47     
              (Sumber : SPSS versi 17.0) 
 
Setelah diketahui mean dan standar deviasinya, kemudian dilakukan 
perhitungan untuk mengkategorikan tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini 
merupakan rumus yang digunakan: 
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Mean ± ½ Standar Deviasi 
 
Keterangan :  
(+) Untuk batas atas 
(-) Untuk batas bawah 
 
1. Dimensi Merasakan Kehadiran Allah 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
merasakan kehadiran Allah sebesar 15,17 dan standar deviasinya adalah sebesar 
1,67. Sehingga didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 16, 
nilai batas bawah untuk kategori rendah yaitu sebesar 8, dan batas tengah untuk 
kategori sedang adalah >14 - <15. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi 
merasakan kehadiran Allah. 
Tabel III.23 
Dimensi Merasakan Kehadiran Allah pada Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 8 13% 
Sedang 34 78% 
Rendah 5 9% 
Total 47 100% 
                    (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
 
Tabel III.23 menunjukkan bahwa hanya 13% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 8 mahasiswa yang memilih. Sedangkan pada kategori 
sedang terdapat 34 responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini 
sehingga memperoleh prosentase 78%. Dan pada kategori rendah terdapat 5 
responden dengan prosentase 9%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
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responden memiliki tingkat merasakan kehadiran Allah yang sedang dalam 
kecerdasan spiritual.  
Dimensi pertama dalam variabel tingkat kecerdasan spiritual adalah 
merasakan kehadiran Allah. Merasakan digunakan untuk mengukur tingkat 
keimanan pada anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres. Dalam membahas 
keimanan anak, tingkat anak merasakan kehadiran Allah merupakan hal yang 
pokok.  
Dimensi merasakan kehadiran Allah disini dapat diukur dari beberapa 
indicator yang akan dijelaskan di bawah. Anak di Perumahan Bermis Paspampres 
Cijantung dapat dikatakan bahwa dimensi merasakan kehadiran Allah dalam 
tingkat kecerdasan spiritual berada pada kategori sedang. Untuk lebih jelasnya 
akan dipaparkan dari berbagai indikator dibawah ini.  
1.1 Indikator-Indikator Dimensi Merasakan Kehadiran Allah 
a. Saya membaca bismillah sebelum melakukan kegiatan apapun 
Sebelum kita melakukan hal apa pun ada baiknya kita memulai semua 
kegiatan dengan mengucapkan bismillah. Kita meminta kepada Allah untuk 
mempermudah segala urusan yang akan kita lakukan dalam hari ini. Agar semua 
berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh kita dan dapat membuahkan 
hasil yang memuaskan dan membuat kita senang. Dalam indikator pertama 
tentang merasakan Allah senantiasa bersamanya yaitu untuk mengetahui 
seberapa besar prosentase anak yang membaca bismillah sebelum melakukan 
kegiatannya. 
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      Gambar III.24 
              Grafik membaca bismillah sebelum melakukan kegiatan apapun 
                   
         
                     (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan gambar III.24 menunjukan bahwa pilihan jawaban pernah 
terdapat 6 anak yang memilih. 32 anak memilih jawaban selalu sehingga 
memperoleh prosentase sebesar 55.17%. Pada pilihan jawaban sering 
memperoleh prosentase sebesar 29.31% dengan jumlah 17 anak yang memilih. 
Dan pilihan terakhir yaitu tidak pernah tidak ada yang memilih. 
Indikator pertama dalam dimensi merasakan kehadiran Allah yaitu 
membaca bismillah sebelum melakukan kegiatan. Dalam hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres pada pilihan jawaban 
selalu dengan perolehan prosentase 55.17%, ini dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar anak akan merasakan kehadiran Allah dalam setiap kegiatan, 
salah satunya selalu mengucapkan bismillah untuk memulainya 
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Selalu : 55,17%
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b. Saya mengucapkan hamdallah ketika selesai melakukan kegiatan 
apapun 
Sebelum kita melakukan hal apa pun ada baiknya kita memulai semua 
kegiatan dengan mengucapkan bismillah. Kita meminta kepada Allah untuk 
mempermudah segala urusan yang akan kita lakukan dalam hari ini. Agar semua 
berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh kita dan dapat membuahkan 
hasil yang memuaskan dan membuat kita senang. Pernyataan mengucapkan 
hamdallah ketika selesai melakukan kegiatan merupakan pernyataan ke dua dari 
indikator merasakan Allah senantiasa bersamanya. 
                                                                     Tabel III.25 
           Mengucapkan hamdallah ketika selesai melakukan kegiatan 
apapun 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 39 83% 
Sering 6 13% 
Pernah 2 4% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
     (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.25 menyatakan bahwa 83% anak memilih jawaban 
selalu dengan total 39 orang anak. Perolehan pernah mendapatkan prosentase 4% 
dengan jumlah 2 orang siswa yang memilih. Prosentase 13% dengan jumlah 6 
orang anak yang memilih jawaban sering dan tidak ada yang memilih jawaban 
tidak pernah. 
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Data gambar III.25  di atas menunjukan bahwa anak di Perumahan Bermis 
Paspampres pada pilihan selalu dengan jumlah sebanyak 39 anak dari 47 oramg 
anak. Anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung selalu mengucapkan 
hamdallah ketika selesai melakukan kegiatan sehari-hari.  
c. Saya bersyukur ketika mendapatkan sesuatu yang saya inginkan 
Sebagai manusia biasa, sebisa mungkin kita harus menjadi manusia yang 
selalu bersyukur kepada apa yang telah Allah berikan kepada kita semua. Kita 
diberi hidup secara gratis asalkan kita menjalankan sholat lima waktu untuk 
bersyukur, diberi udara segar secara gratis untuk bernafas dan masih banyak lagi. 
Apabila kita meminta sesuatu kepada orang tua kemudian orang tua kita 
memberikannya, kita harus mengucapkan syukur kepada apa yang telah kita 
dapatkan. Apabila kita melihat orang lain yang ingin makan saja susah, maka 
kalu kita termasuk kedalam golongan orang beruntung selalu lah ingat syukur 
kepada Allah. Pernyataan di atas merupakan bagian dari indikator kedua dari 
merasakan kehadiran Allah yaitu merasakan selalu dalam pengawasan Allah. 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
 
 
Gambar III.26 
              Grafik bersyukur ketika mendapatkan sesuatu yang diinginkan 
                 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan gambar III.26 di atas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 37 
orang anak memilih jawaban selalu sehingga mendapatkan prosentase 79%. 7 
orang anak menjawab sering dan mendapatkan prosentase 15% Selanjutnya 
pilihan jawaban pernah mendapatkan prosentase 2 orang dengan prosentase 4% 
dan pilihan jawaban tidak pernah hanya mendapatkan 2% sebanyak 1 orang anak 
yang memilih. 
Paparan pada gambar di atas menunjukan bahwa anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung mengarah pada pilihan jawaban selalu dengan 
jumlah 37 orang anak. Anak-anak di Perumahan selalu bersyukur ketika 
mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan. Hal ini dikung oleh wawancara 
peneliti dengan salah satu responden yang mengatakan bahwa : 
“Saya selalu diajarkan bersyukur oleh mamah dan papah ka, ketika saya mendapatkan 
sesuatu yang saya inginkan. Karena orang tua saya selalu mengatakan bahwa masih 
banyak orang yang kurang beruntung dari pada saya, masih banyak orang yang tidak 
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mampu membeli sesuatu yang mereka inginkan. Maka dari itu, saya selalu diajarkan 
bersyukur oleh kedua orang tua saya”.68 
 
Selalu bersyukur yang dimiliki oleh anak di Perumahan Bermis 
Paspampres menjadi salah pendukung tentang indikator merasakan selalu dalam 
pengawasan Allah. 
d. Saya mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah 
Mengucapkan sallam ketika masuk rumah merupakan hal yang wajib bagi 
umat muslim, apabila kita mengucapkan sallam kepada orang lain maka kita 
mendoakan orang tersebut. Ketika orang lain menyambut sallam kita, kita akan 
mendapatkan doa dari orang yang menjawab sallam kita. Pernyataan 
mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah merupakan pernyataan 
terakhir dari indikator merasakan selalu dalam pengawasan Allah. 
Tabel III.27 
              Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 42 89% 
Sering 3 6% 
Pernah 2 4% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
                 (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.27 di atas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 42 orang 
anak memilih jawaban selalu dengan prosentase 89%, kemudian pada pilihan 
jawaban sering mendapatkan prosentase 6% dengan jumlah 3 orang anak. Pada 
                                                          
68
 Hasil Wawancara dengan Aisyah, Warga RT 001 pada tanggal 21 Mei 2017 
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jawaban pernah hanya 2 orang anak yang memilih dan memiliki prosentase 4% 
dan pada jawaban tidak pernah tidak ada yang memilih. 
Hasil penelitian di atas bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres 
Cijantung mengarah pada jawaban selalu dengan jumlah 42 anak dengan 
prosentase 89%. Ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung selalu mengucapkan salam ketika mereka masuk 
dan keluarga rumah. 
2. Dimensi Sabar 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
sabar sebesar 24,5 dan standar deviasinya adalah sebesar 3,08. Sehingga didapat 
nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 28, nilai batas bawah untuk 
kategori rendah yaitu sebesar 16, dan batas tengah untuk kategori sedang adalah 
>23 - <24. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi sabar. 
Tabel III.28 
Dimensi Sabar pada Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 3 6% 
Sedang 36 80% 
Rendah 8 14% 
Total 47 100% 
                          (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
 
Tabel III.20 menunjukkan bahwa hanya 6% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu 3 anak. Sedangkan pada kategori sedang terdapat 36 
responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini sehingga 
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memperoleh prosentase 80%. Dan pada kategori rendah terdapat 8 responden 
dengan persentase 14%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki tingkat sabar yang sedang dalam kecerdasan spiritual.. 
Dimensi sabar berisikan beberapa indikator yang menunjukan tingkat kecerdasan 
spiritual pada anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. 
2.1 Indikator Sabar. 
a. Saya mengerjakan segala sesuatu hal dengan sungguh-sungguh 
Mengerjakan segala sesuatu hal dalam kehidupan harus sungguh-sungguh 
agar mendapatkan hasil yang terbaik seperti yang diinginkan. Pernyataan ini 
termasuk kedalam indikator percaya diri dalam menghadapi setiap masalah.  
Tidak ada keberhasilan dalam kehidupan yang didapatkan secara praktik, semua 
harus didapatkan dengan usaha yang sungguh-sungguh dan diselengi juga dengan 
doa kepada Allah, agar semua bisa tercapai. 
            Gambar III.29 
                       Grafik mengerjakan segala sesuatu hal dengan sungguh-sungguh 
     
   
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
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Berdasarkan gambar III.29 di atas menyatakan bahwa jawaban tidak pernah 
tidak ada yang memilih, jawaban selalu yang paling banyak mendapatkan 
prosentase sebanyak 79% dengan 37 orang anak yang memilih. 7 orang anak 
memilih jawaban sering dan mendapatkan prosentase sebesar 5% dan jawaban 
pernah dijawab sebanyak 2 orang anak dan mendapatkan prosentase sebesar 4%. 
Indikator selanjutnya yaitu percaya diri dalam menghadapi setiap masalah. 
Dalam mengerjakan segala sesuatu hal harus selalu dilakukan dengan sungguh-
sungguh, agar hasil yang didapatkan nantinya akan sesuai dengan apa yang telah 
diharapkan. Pada anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung sebanyak 37 
orang anak dari 47 orang anak memilih jawaban selalu. Hal ini menyatakan 
bahwa sebagian besar dari anak di Perumahan Bermis Paspampres mengerjakan 
sesuatu hal selalu dengan kesungguhan. 
b. Saya mengeluh ketika menjalani aktivitas sehari-hari 
Seseorang yang ingin hidupnya sukses segala hal aktivitas yang bersifat 
positif harus dijalani. Semuanya harus dijalankan dengan ikhlas dan sungguh-
sungguh agar hasil yang didapatkan sebanding dengan apa yang telah 
diusahakan. Apabila dikerjakan dengan keniatan yang setengah-setengah maka 
hasil yang nantinya akan didapatkan juga tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Pernyataan ini termasuk kedalam indikator percaya diri dalam 
menghadapi setiap masalah. 
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Tabel III.30 
              Mengeluh ketika menjalani aktivitas sehari-hari 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 1 2% 
Sering 4 9% 
Pernah 1 2% 
Tidak Pernah 41 87% 
Total 47 100% 
      (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.30 di atas menyatakan bahwa pilihan selalu dan 
pilihan pernah memiliki jumlah yang sama yaitu masing-masing sebanyak 1 
orang anak dengan prosentase 2%. 4 orang anak memilih jawaban sering dan 
mendapatkan prosentase sebesar 9%. Pernyataan tidak pernah mendapatkan 
prosentase tertinggi sebsar 87% dengan jumlah anak 41 orang anak. 
Indikator percaya diri dalam menghadapi setiap masalah. Mengeluh dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari merupakan masalah yang dihadapi karena 
kepercayaan diri di dalam diri masing-masing. Tetapi penelitian ini menunjukan 
bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung tidak pernah mengeluh 
ketika mereka menjalani aktivitas sehari-hari merekan karena mempunyai 
prosentase 87% padaa jawaban tidak pernah dengan 41 orang anak. 
c. Saya menghadapi sebuah kegagalan sebagai suatu hal yang wajar 
Kehidupan apabila kita menghadapi sebuah kegagalan dalam suatu hal, 
anggaplah sebagai sebuah hal yang wajar. Karena kesuksesan dalam hidup tidak 
didapatkan secara cepat, tetapi kalau kita tetap percaya diri dan optimis Allah 
akan memberikan rencananya yang paling indah pada waktunya. Pernyataan 
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mengahadapi masalahsebuah kegagalan sebagai suatu hal yang wajar merupakan 
indikator dari optimis merasa mampu menahan beban ujian. 
              Gambar III.31 
            Garfik menghadapai sebuah kegagalan sebagai sesuatu hal yang wajar     
 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan gambar III.31 di atas dijelaskan bahwa sebanyak 38 orang 
anak menjawab selalu dan mendapatkan prosentase 81%, 7 orang anak menjawab 
sering dan mendapatkan prosentase 15%, dan untuk jawaban pernah dan tidak 
pernah masing-masing mndapatkan prosentase 2% untuk masing-masing 1 orang 
anak. 
Hasil kusioner pada gambar III.31 menunjukan bahwa 38 orang anak 
dengan prosentase 81% selalu menghadapi sebuah masalah yang sedang mereka 
hadapi sebagai suatu hal yang wajar di Perumahan Bermis Paspampres 
Cijantung. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak di Perumahan Bermis 
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Paspampres Cijantung selalu menghadapi sebuah kegagalan sebagai suatu hal 
yang wajar terjadi dikehidupan. 
d. Saya meyakini bahwa setiap masalah yang terjadi akan menuai hikmah  
Kehidupan manusia pasti akan mengalami masalah dalam hidupnya. 
Tergantung kepada manusia itu sendiri, apakah manusia tersebut bisa 
menghadapi masalah tersebut dengan tetap sabar menghadapinya dan menyakini 
bahwa setiap masalah akan menuai hikmah dari Allah. Pernyataan ini termasuk 
kedalam indikator terus berusaha ketika menghadapi kegagalan. 
Tabel III.32 
              Meyakini bahwa setiap masalah yang terjadi akan menuai 
hikmah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 23 49% 
Sering 10 21% 
Pernah 12 26% 
Tidak Pernah 2 4% 
Total 47 100% 
          (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.32 menunjukkan bahwa jawaban tidak pernah 
mendapatkan prosentase terendah yaitu sebesar 4% dari 2 orang yang menjawab, 
kemudian 12 orang anak menjawab pernah dan mandapatkan prosentase 26% , 
10 orang anak menjawab sering dan mendapatkan 21% dan jawaban selalu 
mendapatkan prosentase paling besar yaitu 49% dari 23 orang anak. 
Menyakini bahwa setiap masalah yang dihadapai seseorang pasti akan 
menuai hikmah apabila dihadapinya dengan penuh keikhlsan dalam diri 
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seseorang. Dari hasil penelitianmenunjukan bahwa anak di Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung yang memilih jawaban selalu hanya seperempatnya saja, 
yaitu berada pada prosentase 49%. Ini dapat disimpulkan bahwa tidak semua 
anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung bisa menghadapi masalah 
yang dihadapinya dengan ikhlas dan mempercayain bahwa masalah tersebut akan 
menuai hikmah yang baik. 
e. Saya tetap mencoba lagi ketika saya mengalami kegagalan dalam suatu 
hal 
Pernyataan tetap mencoba lagi ketika mengalami sebuah kegagalan masih 
termasuk kedalam indikator terus berusaha ketika menghadapi kegagalan. 
Kegagalan dalam suatu hal adalah hal sudah sangat wajar, setiap kehidupan pasti 
akan mengalami kegagalan. Tapi kita jangan mudah menyerah apabila 
mengalami kegagalan, kita harus mencoba lagi dan lagi sampai kita bisa 
mencapai apa yang kita inginkan. 
Gambar III.33 
              Grafik mencoba lagi ketika saya  mengalami kegagalan dalam suatu hal 
 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
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Berdasarkan gambar III.33 menunjukan bahwa anak di Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung mendominasi pilihan jawaban selalu dan pernah dengan 
masing-masing perolehan prosentase 41.38% dan 37.93%. ini dapat disimpulkan 
bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres selalu dan sering mencoba lagi 
ketika mereka mengalami kegagalan dalam suatu hal. 
f. Saya pantang menyerah ketika dalam kesulitan 
Kesulitan yang diberikan Allah kepada umatnya, tidak akan melebihi batas 
kemapuan dari umatnya. Kesulitan tersebut bisa dilalui asalkan manusia tersebut 
mempunyai sifat pantang menyerah ketika dalam keadaan sulit, harus tetap 
berusaha, optimis dan percaya diri agar bisa melalui kesulitan yang dihadapi. 
Pernyataan ini termasuk kedalam indikator terus berusaha ketika menghadapi 
kesulitan. 
Tabel III.34 
              Pantang Menyerah Ketika dalam Kesulitan 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 19 40% 
Sering 9 19% 
Pernah 16 30% 
Tidak Pernah 3 6% 
Total 47 100% 
               (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.34 dinyatakan bahwa 19 orang anak memilih jawaban 
selalu dan mendapatakan prosentase 40%, 9 orang anak memilih jawaban  sering 
dengan prosentase 19%, 16 orang anak memilih jawaban pernah dengan 
prosentase 34% dan prosentase 6% dn 3 orang anak yang memilih jawaban tidak 
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pernah. Hasil yang didapatkan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres 
seperempatnya yaitu sekitar 40% pantang menyerah ketika mereka berada dalam 
kesulitan. 
3. Dimensi Empati 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
empati sebesar 47,08 dan standar deviasinya adalah sebesar 5,65. Sehingga 
didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 56, nilai batas bawah 
untuk kategori rendah yaitu sebesar 33, dan batas tengah untuk kategori sedang 
adalah >46 - <47. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi hubungan dengan 
manusia. 
Tabel III.35 
Dimensi Empati pada Tingkat Kecerdasan Spiritual  
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 8 13% 
Sedang 34 78% 
Rendah 5 9% 
Total 47 100% 
                          (Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
 
Tabel III.35 menunjukkan bahwa hanya 13% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 8 anak. Sedangkan pada kategori sedang terdapat 34 
responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini sehingga 
memperoleh persentase 78%. Dan pada kategori rendah terdapat 5 responden 
dengan persentase 9%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki tingkat empati yang sedang dalamkecerdasan spiritual.  
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Dimensi emapati adalah anak bisa merasakan musibah yang terjadi kepada 
teman-temannya, peduli dan bisa membantu temannya yang sedang terkena 
musibah. Dari data yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
anak di Perumahan Bermis Paspampres menilai bahwa merasakan memiliki 
kualitas yang sedang. 
Dimensi ketiga variabel tingkat kecerdasan spiritual yaitu empati. Berarti 
bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung cukup sering 
menerapkan kecerdasan spiritual dalam kehidupannya. Dimensi aempati 
berisikan beberapa indikator untuk menunjukan alasan anak memiliki tingkat 
kecerdasan spiritual dalam kehidupannya, yang akan dijelaskan pada sub bab 
dibawah ini. 
1.1 Indikator Empati 
a. Saya ikut merasa sedih atas musibah yang dialami oleh teman 
Pernyataan ikut merasakan kesedihan atas musibah yang dialami orang lain 
termasuk dalam indikator merasakan kondisi orang lain. Sesama manusia sudah 
seharusnya saling membantu ketika terjadi musibah. Misalnya terjadi musibah 
kepada teman, kita harus merasakan kesedihan dan menunjukkan kepudilan kita 
kepada teman kita yang sedang mengalami kesedihan meskipun bantuan yang 
kita berikan tidak begitu besar tetapi bisa meringankan sedikit musibah yang 
telah dialami. 
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Gambar III.36 
              Grafik merasa sedih atas musibah yang dialami oleh teman 
                      
 (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
  
Berdasarkan gambar III.36 menyatakan 30 orang anak memilih jawaban 
selalu dan memiliki prosentase 64%, 11 orang anak memilih jawaban sering dan 
memiliki prosentase 23%, 6 orang anak memilih jawaban pernah dan prosentase 
yang dimiliki 13% sedangkan untuk jawaban tidak pernah tidak ada yang 
memilih. 
Anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung memilih jawaban selalu 
pada pernyataan merasakan kesedihan ketika teman sedang mengalami musibah. 
Hal ini didukung oleh data yang didapatkan, yaitu jawaban selalu mendapatkan 
prosentase sebesar 34%. Hal ini menyatakan bahwa seperempat dari anak-anak di 
Perumahan Bermis Paspampres ikut merasakan kesedihan ketika salah satu 
temannya sedang mengalami sebuah musibah. 
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b. Saya merasa acuh tak acuh terhadap musibah yang dialami oleh teman 
yang tidak akrab 
Menolong seseorang yang sedang dalam musibah, tidak boleh memandang 
apakah teman tersebut akrab dengan kita atau tidak. Karena menolong seseorang 
yang terkena musibah dengan ikhlas, dijanjikan oleh Allah akan mendapatkan 
pahala. Meskipun kita menolongnya tidak begitu besar dibandingkan dengan 
teman yang lebih akrab, tetapi bantuan yang kita berikan dapat membantu sedikit 
beban teman. 
                                               Tabel III.37 
              Merasa acuh tak acuh terhadap musibah yang dialami oleh 
teman yang tidak akrab 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 1 2% 
Sering 10 21% 
Pernah 8 17% 
Tidak Pernah 28 60% 
Total 47 100% 
             (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.37 di atas menunjukkan bahwa pada pilihan tidak 
pernah mendapatkan prosentase terendah dengan 2% yang memilih hanya 1 
orang anak. Pilihan jawaban selalu mendapatkan prosentase 60% dari 28 orang 
anak yang memilihnya, 10 orang anak memilih jawaban sering dan mendapatkan 
prosentase 21%, dan prosentase jawaban pernah mendapatkan 17% dari 8 orang 
anak yang menjawab. 
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Dimensi empati pernyataan merasa acuh tak acuh terhadap musibah yang 
dialami oleh teman yang tidak akrab terdapat pada indikator bersimpati ketika 
melihat orang lain dalam kesulitan. Anak di Perumahan Bermis Paspampres 
memiliki rasa peduli dengan musibah temannya meskipun teman tersebut tidak 
akrab. Hal ini didukung oleh data yang didapatkan bahwa, sebesar 60% anak di 
Perumahan Bermis Paspampres memilih jawaban selalu. Mereka tidak 
memandang apakah teman tersebut adalah teman dekat atau bukan, yang 
terpenting mereka mempunyai prinsip dalam hidupnya untuk saling menolong. 
c. Saya hanya menolong teman yang dulu pernah menolong saya 
Indikator dari pernyataan hanya menolong teman yang dulu pernah 
menolong adalah bersimpati ketika melihat orang lain dalam kesulitan. 
Pernyataan ini merupakan pernyataan terakhir dalam dimensi empati. Menolong 
teman yang sedang butuh bantuan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh 
seorang yang memeluk agama muslim, karena hal tersebut telah diatur dalam 
kitab suci Al-Qur’an. Jangan pernah memandang apabila kita ingin menolong 
seseorang, yang terpenting adalah menolong orang tersebut dengan hati yang 
ikhlas. 
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Gambar III.38 
              Grafik hanya menolong teman yang dulu pernah menolong 
 
 
 
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
Berdasarkan gambar III.38 dapat kita deskripsikan bahwa prosentase 
jawaban tidak pernah mendapatkan prosentase paling besar 53% dari 25 orang 
anak, jawaban sering mendapatkan 23% dari 11 orang anak dan 11 orang anak 
memilih jawaban pernah dngan prosentase 23% dan jawaban selalu tidak ada 
yang memilih. 
Data yang didapatkan menunjukan bahwa anak-anak di Perumahan Bermis 
Paspampres  hanya sebagian yang menolong teman yang dulu pernah menolong. 
Mereka tidak memilih-milih teman untuk ditolong apabila dalam kesulitah. Hal 
ini didukung oleh perolehan jawaban tidak pernah yang memiliki prosentase 
43%. Hal ini yang menunjukan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres 
tidak pernah memilih-milih teman dalam hal tolong menolong. 
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2. Dimensi Berjiwa Besar 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
berjiwa besar sebesar 6,48 dan standar deviasinya adalah sebesar 1,70. Sehingga 
didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 8, nilai batas bawah 
untuk kategori rendah yaitu sebesar 4, dan batas tengah untuk kategori sedang 
adalah >5 - <6. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi berjiwa besar. 
Tabel III.39 
Dimensi Berjiwa Besar pada Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 5 8% 
Sedang 36 83% 
Rendah 6 9% 
Total 47 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
Tabel III.39 menunjukkan bahwa hanya 8% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 5 anak. Sedangkan pada kategori sedang terdapat 36 
responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini sehingga 
memperoleh prosentase 83%. Dan pada kategori rendah terdapat 6 responden 
dengan prosentase 9%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki tingkat berjiwa besar yang sedang daam tingkat kecerdasan 
spiritual. 
Dimensi berjiwa besar adalah sifat seseorang untuk bisa memaafkan dan 
bisa melupakan kesalahn-kesalahan yang pernah dilakukan oleh orang lain 
dengan ikhlas dari dalam hati. Maka ini dapat diartikan bahwa anak di 
Perumahan Bermis Paspampres menganggap bahwa berjiwa besar sebagai suatu 
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hal biasa buat mereka untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dalam diri 
mereka. Untuk lebih jelasnya dijabarkan dalam berbagai indikator di bawah ini. 
2.1 Indikator Berjiwa Besar 
a. Saya tetap bersikap baik kepada teman yang pernah menyakiti hati 
saya 
Pernyataan tentang bersikap baik kepada teman yang pernah menyakiti hati 
adalah salah satu indikator dari dimensi berjiwa besar, yaitu indikator 
memaafkan kesalahan yang pernah dilakukan orang lain. Ketika berteman pasti 
ada teman yang baik dan ada juga teman yang tidak. Kepada teman yang tidak 
baik atau kepada teman yang pernah menyakiti kita, kita harus bisa memaafkan 
dan tetap bersikap baik kepadanya. Karna sebagai muslim harus percaya bahwa 
perbuatan yang jahat akan kalah terhadap perbuatan yang baik. 
Gambar III.40 
            Grafik  tetap bersikap baik kepada teman yang pernah menyakiti  
                                     
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
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Berdasarkan gambar III.40 menyatakan bahwa pilihan selalu mendpatkan 
persentase paling besar yaitu 60% dari 28 anak yang memilih, kemudian 6 orang 
anak memilih jawaban sering dan persentasenya 13%, dan jawaban pernah 
memiliki persentase 16% dari 12 orang anak, dan jawaban tidak pernah memiliki 
persentase paling rendah yaitu 2% dari 1 orang anak. 
Data yang didapatkan menyatakan bahwa anak di Perumahan Bermis 
Paspampres sebagian besar memiliki sifat berjiwa besar. Hal ini didukung oleh 
pernyataan tetap bersikap baik kepada teman yang pernah menyakiti berada 
persentase 60% pada jawaban selalu. Hal ini membuktikan bahwa anak di 
Perumahan Bermis Paspampres tetap baik kepada temannya, ketika temannya 
tersebut sudah membuat kesalahan dengan menyakiti hatimya. Tetapi denan 
memiliki jiwa besar anak di Perumahan Bermis Paspampres tetap 
memaafkannya. 
b. Saya tetap memaafkan teman yang pernah perbuat salah 
Memaafkan adalah perbuatan yang sangat terpuji, apalagi memaafkan teman 
yang pernah berbuat salah. Hal tersebut juga diwajibkan di dalam kita suci Al-
Qur’an. Pernyataan memaafkan teman yang pernah berbuat salah, dalam dimensi 
berjiwa besar merupakan pernyataan yang terkahir. Pernyataan ini masuk dalam 
indikator memaafkan kesalahan yang pernah dilakukan orang lain. Meskipun hal 
tesebut sulit untuk dilakukan. 
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            Tabel III.41 
                 Memaafkan teman yang pernah berbuat salah 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 40 85% 
Sering 6 13% 
Pernah 1 2% 
Tidak Pernah 0 0 
Total 47 100% 
                 (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.41 menunjukkan bahwa prosentase terbesar pada 
jawaban selalu yaitu 85% dari 40 orang anak, 6 orang anak menjawab sering 
dengan prosentase 13%, 1 orang anak menjawab pernah dengan prosentase 2% 
dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
Data yang dihasilkan di atas yaitu pada tabel III.39, dapat diketahui bahwa 
anak di Perumahaman Bermis Paspampres selalu memaafkan temannya yang 
pernah berbuat salah. Hal ini didukung oleh perolehan jawaban selalu 
mendapatkan prosentase tertinggi yaitu 85% dengan 40 orang anak yang 
memilih. Maka dapat disimpulkan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres 
merupakan anak-anak yang benar mempunyai sifat berjiwa besar, karena untuk 
memaafkan kesalahan orang lain itu sangat sulit. Tetapi anak-anak di Perumahan 
sebagian besar selalu memaafkan temannya yang pernah berbuat salah. 
c. Saya menolong teman tanpa memilih-milih 
Menolong seseorang tidak boleh memilih-milih, tidak boleh memilih 
apakah orang tersebut akrab dengan kita atau tidak. Jika kita ingin menolong 
teman yang sedang butuh bantuan, bantulah dengan ikhlas dengan tekad bahwa 
139 
 
 
 
menolong teman yang sedang kesusahan, dapat meringankan beban dari teman 
kita tersebut. Pernyaatan ini memiliki indikator menolong orang tanpa pamrih 
dalam dimensi berjiwa besar. 
Gambar III.42 
              Grafik menolong teman tanpa memilih-milih 
 
                 (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan gambar III.42 di atas menyatakan bahwa jawaban selalu 
memiliki persentase paling banyak sebesar 84% dari 42 orang anak, kemudian 
jawaban sering 9% dari 4 orang anak yang memilih, dan jawaban pernah hanya 
dipilih 1 orang anak dengan persentase 2% dan jawaban tidak pernah tidak ada 
yang memilih. 
Data yang dihasilkan di atas yaitu pada tabel III.39, dapat diketahui bahwa 
anak di Perumahaman Bermis Paspampres tidak pernah memilih-milih dalam 
meolong teman. Mereka tetap menolong teman mereka, meskipun teman mereka 
pernah berbuat jahat. Hal ini dibuktikan dengan pada pernyataan menolong 
teman tanpa memilih-milih memiliki jawaban tertinggi pada tidak pernah dengan 
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prosentase 84%. Artinya bahwa sebagian anak di Perumahan Bermis Paspampres 
memiliki jiwa besar kepada sesama makhluk ciptaan Tuhan. 
3. Dimensi Jujur 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh nilai mean dari dimensi 
berjiwa besar sebesar 6,76 dan standar deviasinya adalah sebesar 1,70. Sehingga 
didapat nilai batas atas untuk kategori tinggi yaitu sebesar 8, nilai batas bawah 
untuk kategori rendah yaitu sebesar 3, dan batas tengah untuk kategori sedang 
adalah >6 - <8. Berikut adalah hasil pengkategorian dimensi berjiwa besar. 
Tabel III.43 
Dimensi Jujur pada Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Kategori Jumlah 
N % 
Tinggi 6 9% 
Sedang 35 82% 
Rendah 6 9% 
Total 47 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2017) 
 
Tabel III.12 menunjukkan bahwa hanya 6% responden yang berada pada 
kategori tinggi yaitu sekitar 9 anak. Sedangkan pada kategori sedang terdapat 35 
responden, lebih dari setengah responden berada pada kategori ini sehingga 
memperoleh prosentase 82%. Dan pada kategori rendah terdapat 6 responden 
dengan prosentase 9%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 
responden memiliki tingkat jujur yang sedang dalam tingkat kecerdasan spiritual. 
Dimensi jujur adalah sifat seseorang untuk bisa berani menyatakan sikap 
yang sebenarnya kepada orang lain. Maka ini dapat diartikan bahwa anak di 
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Perumahan Bermis Paspampres menganggap bahwa jujur adalah sebagai suatu 
hal biasa buat mereka untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dalam diri 
mereka. Untuk lebih jelasnya dijabarkan dalam berbagai indikator di bawah ini. 
3.1 Indikator Jujur 
a. Saya merasa gelisah ketika berkata bohong 
Berbohong adalah perbuatan yang tercela, apalagi berbohong kepada kedua 
orang tua. Meskipun perbuatan tersebut tercela, tidak dapat dipungkiri untuk bisa 
membentuk karakter anak yang jujur sepenuhnya meskipun para orang 
menginginkan anak yang mempunyai karakter kejujuran. Pernyataan merasa 
gelisah ketika berbohong, dalam dimensi jujur memiliki indikator yaitu berani 
menyatakan sikap secara transparan. 
Tabel III.44 
              Merasa gelisah ketika berkata bohong 
Jawaban Frekuensi Persentase 
Selalu 41 87% 
Sering 5 11% 
Pernah 0 0 
Tidak Pernah 1 2% 
Total 47 100% 
            (Sumber : Analisis Angket, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.44 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 41 orang 
anak menjawab selalu denga prosentase sebesar 87%, 5 orang anak memilih 
jawaban sering dan mendapatkan prosentase 11%.. Jawaban tidak pernah 
memilikir prosentase terkecil dengan 2% dengan 1 orang anak yang menjawab. 
Dan jawaban pernah tidak ada yang memilih. 
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Indikator ini yaitu berani menyatakan sikap secara transparan karena 
didorong oleh pendidikan yang didapatkan dari orang tuanya. Data yang 
didapatkan di atas menunjukan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres 
memiliki jawaban selalu dengan prosentase tertinggi sebesar 87%. Hampir semua 
anak di Perumahan Bermis Paspampres merasa gelisah ketika mereka berkata 
bohong. Hasil data ini merupakan hasil yang bagus, karena menurut data anak di 
Perumahan Bermis Paspampres hampir sebagian besar memiliki sifat kejujuran 
dalam diri mereka 
b. Saya mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri 
Saat mengerjakan ujian dari kebanyakan orang memang tidak jujur dengan 
dirinya sendiri. Ketika mereka tidak yakin dengan jawaban yang mereka pilih 
kemudian mereka menanyakan jawaban orang lain untuk memastikan apakah 
jawabannya sudah betul atau belum.  
                   Gambar III.45 
                    Grafik mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri        
                                                   
(Sumber : Analisis Angket, 2017) 
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Berdasarkan gambar III.45 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 27 orang 
anak menjawab selalu denga prosentase sebesar 57%, 5 orang anak memilih 
jawaban pernah dan mendapatkan prosentase 11%.. Jawaban tidak pernah 
memilikir prosentase terkecil dengan 4% dengan 2 orang anak 
 yang menjawab. Dan jawaban sering memiliki prosentase 28% dengan 13 orang 
anak yang memilih. 
Data yang dihasilkan di atas yaitu pada tabel III.43, dapat diketahui bahwa 
anak di Perumahaman Bermis Paspampres memiliki sifat kejujuran yang cukup 
baik. Hasil data yang didapatkan bahwa anak di Perumahan Bermis Paspampres 
pada pernyataan mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri, memiliki 
prosentase tertinggi pada jawaban selalu dengan prosentase 57% dengan 27 
orang anak yang memilih. Hal ini membuktikan bahwa sebagian anak di 
Perumahan Bermis Paspampres memiliki sifat kejujuran dalam hidupnya. 
Pernyataan dalam dimensi juju ini termasuk kedalam indikator terbuka dalam 
segala hal. 
c) Tabel Data Mentah 
Data mentah didapatkan dari data hasil instrumen penelitian dari variabel X 
maupun dari variabel Y yang telah disebarkan kepada 47 responden dan telah 
diolah di Microsoft Office Excel. Berikut hasil data mentah yang didapatkan 
peneliti: 
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                   Tabel III.46 
                     Tabel Data Mentah 
Nomor  Responden Data Variabel X Data Variabel Y 
1 60 58 
2 57 64 
3 61 66 
4 54 59 
5 53 66 
6 56 59 
7 39 58 
8 50 51 
9 45 65 
10 50 67 
11 63 66 
12 53 63 
13 53 61 
14 60 70 
15 54 55 
16 50 62 
17 60 65 
18 58 69 
19 54 69 
20 62 65 
21 64 72 
22 55 60 
23 39 42 
24 56 67 
25 51 62 
26 60 65 
27 60 70 
28 59 64 
29 55 72 
30 64 70 
31 59 61 
32 55 65 
33 55 59 
34 56 59 
35 63 68 
36 55 60 
37 53 56 
38 34 43 
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39 53 53 
40 50 60 
41 56 71 
42 51 65 
43 55 60 
44 56 56 
45 62 68 
46 61 68 
47 56 52 
                               (Sumber : Pengolahan Data Microsoft Excel, 2017) 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Jadi uji normalitas pada dasarnya 
melakukan perbandingan antara data yang dimiliki peneliti dengan data yang 
berdistribusi normal yang memiliki mean standar deviasi yang sama dengan data 
yang dimiliki peneliti. 
Penelitian ini menggunakan perhitungan dengan bantuan SPSS versi 17.0 
for Windows, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdsitribusi 
normal. Sebaliknya , jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 
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Tabel III.47 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tingkat 
Kedisiplina
n 
Kecerda
san 
Spiritua
l 
Unstandardi
zed Residual 
N 47 47 47 
Normal 
Parameters
a,,b
 
Mean 55.0000 62.2553 .0000000 
Std. Deviation 6.33143 6.76779 5.14074554 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .163 .126 .048 
Positive .078 .075 .048 
Negative -.163 -.126 -.040 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.119 .861 .329 
Asymp. Sig. (2-tailed) .163 .449 1.000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
                            (Sumber : SPSS 17.0, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.47 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi-
nya yaitu sebesar 1,00 Nilai 1,00 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas untuk memastikan kelompok data berasal dari populasi 
yang homogeny. Uji ini dilakukan sebagai persyaratan dalam analisis One Way 
Anova. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah bahwa 
varian dari populasi adalah sama. Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan 
bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Kriteria penilaian jika nilai 
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signifikansi kurang dari 0,05 maka dikatakan bahwa varian data adalah tidak 
sama. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa varian data adalah sama.   
      III.48 
       Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Spiritual 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1.562 12 30 .157 
                          (Sumber : SPSS 17.0, 2017) 
 
Berdasarkan tabel III.48 diatas diketahui bahwa niali signifikansi variabel 
Tingkat Kecerdasan Spiritual (Y) berdasarkan variabel Tingkat Kedisiplinan (X) 
yaitu 0,157 lebih besar dari 0,05 artinya variabel Y berdasarkan variabel X 
mempunyai varian yang sama. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menuju korelasi dengan regresi 
antara variabel. Pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 17.00. 
Hasil perhitungan dan pengujian sebagai berikut. 
1. Pengujian Koefisien Korelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,65 
dengan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,423, yang diperoleh dari (rxy = 
0,65)
2
. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa 42,3%  keragaman variabel terikat 
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Y dipengaruhi oleh variabel bebas X sedangkan sisanya sebesar (100% - 42,3% 
= 57,7%)  ditentukan oleh faktor lain . 
Tabel III.49 
   Nilai Koefisien Determinasi Variabel X Terhadap Variabel Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .650
a
 .423 .410 5.19755 
a. Predictors: (Constant), X (Tingkat  Kedisiplinan) 
b. Dependent Variable : Y (Tingkat Kecerdasan Spiritual) 
  
               (Sumber : Hasil pengolahan data melalui SPSS 17,0, 2017) 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi, maka dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat kedisiplinan dengan tingkat kecerdasan spiritual, dimana 
tingkat kedisiplinan merupakan variabel pengaruh dan tingkat kecerdasan 
spiritual merupakan variabel terpengaruh. Kini peneliti akan mendeskripsikan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah dibuat pada bab sebelumnya. Berikut 
adalah bunyi hipotesis penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa . H1 :   “Terdapat hubungan dari tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga militer dengan tingkat kecerdasaan spiritual anak” telah teruji 
kebenarannya. 
Hasil dari uji korelasi terdapat hubungan yang cukup berarti dari variabel 
bebas X terhadap variabel terikat Y yang memperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,65 dengan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,423. Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel X mempengaruhi variabel Y dengan tingkat 
prosentase sebesar 42,3%. 
Untuk menentukan tinggi-rendahnya tingkat korelasi, peneliti 
menggunakan tingkat koefisien korelasi yang disusun oleh Guilford sebagai 
berikut:
69
 
Kurang dari 0,20 : hubungan rendah sekali 
0,20 – 0,40  : hubungan rendah tapi pasti 
0,40 – 0,70  : hubungan cukup berarti 
0,70 – 0,90  : hubungan yang tinggi  
Lebih dari 0,90 : hubungan yang tinggi, kuat sekali 
Demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan memiliki 
hubungan yang cukup berarti terhadap tingkat kecerdasan spiritual. Atau 
berdasarkan bunyi H1 yaitu terdapat hubungan dari tingkat kedisiplinan dengan 
tingkat kecerdasan spiritual. Dengan demikian maka H0  penelitian ditolak. 
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 Jalaluddin Rakhmat,  Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Penelitian Statistik. 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya). hlm. 29. 
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                   Tabel III.50 
                   Uji Signifikansi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.018 6.700  3.585 .001 
Tingkat  
Kedisiplinan 
.695 .121 .650 5.744 .000 
a. Dependent Variable: Tingkat Kecerdasan Spiritual 
                        (Sumber : Hasil pengolahan data melalui SPSS 17,0, 2017) 
 
Untuk mengetahui apakah variabel bebas X berhubungan signifikan 
terhadap variabel terikat Y, peneliti menggunakan uji t. Jika nilai t hitung > t 
tabel maka variabel bebas X berhubungan terhadap variabel terikat Y, sebaliknya 
jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas X tidak berhubungan terhadap 
variabel terikat. Dalam penelitian ini penguji menggunakan tingkat kepercayaan 
adalah 95%, maka nilai ɑ  = 0,05. Untuk mencari t tabel, peneliti menggunakan 
rumus Nilai t tabel, yaitu : 
 
t tabel = (tingkat kepercayaan dibagi 2 ; jumlah responden dikurangi 
jumlah variabel bebas dikurangi 1). T tabel = (0,05/2 ; 47-1-1), (0,025 ; 45). 
Maka peneliti menemukan hasil t tabel sebesar 2,014. Berdasarkan hasil analisis 
yang diperoleh nilai t hitung sebesar 5,744 > t tabel 2,014 dan nilai signifikansi 
(Sig.) 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1  diterima, 
t tabel = (ɑ /2 ; n-k-
1) 
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yang artinya bahwa tingkat kedisiplinan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan tingkat kecerdasan spiritual. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini akan memaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya. Bagian pertama pada bab ini akan 
membahas mengenai tabulasi silang antara variabel independen (tingkat kedisiplinan) 
dengan variabel dependen (tingkat kecerdasan spiritual). Kemudian pada bagian 
keduanya akan membahas analisis menggunakan perspektif sosiologi.  
A. Analisis Hubungan Tingkat Kedisiplinan Dalam Keluarga Militer Dengan 
Tingkat Kecerdasan Spiritual Anak 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel III.49 yang dipaparkan paba bab 
sebelumnya, dapat diketahui bahwa antara tingkat kedisiplinan dengan tingkat 
kecerdasan spiritual mempunyai hubungan yang signifikan. Hal ini ditunjukan 
dengan hasil uji signifikansi hubungan dengan menggunakan uji t memiliki nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,42 dan memiliki nilai koefisien korelasi senilai 0,65. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga militer dengan tingkat kecerdasan spiritual anak. Tetapi jika dilihat dari  
rendahnya korelasi, peneliti menggunakan tingkat koefisien korelasi oleh Guilford. 
Dengan rincian secara kasar sebagai berikut:
70
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Kurang dari 0,20 :  hubungan rendah sekali 
 0,20 – 0,40  :  hubungan rendah tetapi pasti 
 0,40 – 0,70  :  hubungan cukup berarti 
 0,70 – 0,90  :  hubungan yang tinggi 
 Lebih dari 0,90 :  hubungan yang tinggi, kuat sekali 
Hasil yang diperoleh yaitu sebesar 0.423 , berada pada 0.40 - 0.70 yang berarti 
menyatakan bahwa antara tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer dengan tingkat 
kecerdasan spiritual anak memiliki hubungan yang cukup berarti. Terjadinya 
hubungan yang cukup berarti antara variabel X (tingkat kedisiplinan) dengan variabel 
Y (tingkat kecerdasan spiritual) dikarenakan ada pengaruh lain yang lebih kuat. .Hal 
tersebut didukung oleh data pengolahan program SPSS versi 17.0. Berikut adalah 
tabulasi silang output data hasil pengisian kusioner 47 responden. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa hubungan tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga militer dengan tingkat kecerdasan spiritual anak hanya berada pada posisi 
sedang. Maka bisa disimpulkan bahwa ada faktor lain yang berhubungan dengan 
tingkat kecerdasan spiritual anak selain dari tingkat kedisiplinan. Salah satu faktor 
lain yang berhubungan dengan tingkat kecerdasan spiritual anak adalah orang tua dan 
lingkungannya. 
Hambatan-hambatan yang dihadapi  anak untuk memiliki tingkat kecerdasan 
spiritual dalam dirinya meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri, misalnya kecemasan yang timbul 
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dalam diri anak apakah bisa selalu menerapkan nilai-nilai kecerdasan spiritual dalam 
kegitannya sehari-hari, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri anak, seperti 
pengaruh teman dan lingkungan sosialnya dan dari orang tua mereka sendiri. Untuk 
itu, anak-anak juga dituntut untuk lebih bisa menerapkan kecerdasan spiritual yang 
ada dalam diri mereka dengan lebih baik lagi. Karena kecerdasan spiritual dapat 
dimiliki seseorang yang berasal dalam diri sendiri. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik variabel independent dalam penelitian 
ini adalah tingkat kedisiplinan dan variabel dependent adalah tingkat kecerdasan 
spiritual. Untuk mengukur kekuatan kedua variabel tersebut dilakukan uji statistik 
dengan menggunakan tabel silang (crosstab). Tabel silang dapat berfungsi untuk 
menjelaskan kecenderungan arah hubungan diantara dua variabel atau lebih, juga 
dapat untuk mengetahui seberapa besar hubungan serta kekuatan hubungan diantara 
kedua variabel tersebut.  
Kuat, lemah atau tidak berhubungan sama sekali. Kedua variabel dikatakan 
berhubungan secara positif, yaitu bila semakin tinggi nilai varibel x, akan diikuti 
dengan kenaikan nilai variabel y. Apabila berhubungannya secara negatif, maka dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi nilai varibel x, maka semakin rendah nilai y atau 
sebaliknya. Berikut merupaka tabel silang antara variabel independent dengan 
variabel dependent. Untuk penjabaran hal tersebut didukung oleh data pengolahan 
program SPSS versi 17.0. Berikut adalah tabulasi silang output data hasil pengisian 
kusioner 47 responden.  
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Tabel IV.1 
Hasil Tabulasi Silang Hubungan Antar Variabel 
Tingkat Kedisiplinan * Tingkat Kecerdasan Spiritual Crosstabulation 
   Tingkat Kecerdasan Spiritual 
Total    Tinggi Sedang Redah 
Tingkat 
Kedisiplinan 
Tinggi Count 2 44 1 47 
     
% of Total 4.3% 93.6% 2.1% 100% 
Sedang Count 1 42 1 44 
     
% of Total 2.1% 89.4% 2.1% 93.6% 
Rendah Count 0 1 1 2 
     
% of Total .0% 2.1% 2.1% 4.3% 
Total Count 0 1 0 1 
     
% of Total 0% 2.1% 0% 2.1% 
                        (Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 17.0, 2017) 
 
Keterangan :                              persentase tertinggi 
Berdasarkan hasil tabulasi silang Tabel IV.1, dapat dilihat bahwa hubungan 
tingkat kedisiplinan sangat rendah bagi 2 responden. Hasil tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga militer yang rendah tersebut diantaranya terdiri dari 1 responden memiliki 
tingkat kecerdasan yang rendah dengan prosentase 2.1%, kemudian 1 responden 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
tingkat kedisiplinan rendah, maka tingkat kecerdasan spiritual anak  pun secara garis 
besar berada pada kategori sedang. 
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Tabel IV.1 juga menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pada tingkat sedang 
bagi 44 responden. Diantaranya, 1 responden tingkat kecerdasan spiritual pada 
tingkattan rendah dan tingkattan tinggi, dan 42 responden lainnya memiliki tingkat 
kecerdasan spiritual yang sedang dengan prosentase 41,2%. Dapat dilihat bahwa bagi 
anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres yang memiliki tingkat kedisiplinan 
sedang, maka tingkat kecerdasan spiritual mereka secara garis besar akan pada 
tingkat yang sedang pula. Hanya 2,1% dari anak-anak memiliki tingkat kecerdasan 
spiritual rendah dan tidak ada satu responden pun pada kategori ini yang memiliki 
tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kedisiplinan memiliki yang rendah berpengaruh sedang dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak. 
Tingkat kedisiplinan dengan kategori sedang berlaku bagi 44 responden yang 
terdiri dari 1 responden memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang rendah, 42 
responden memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang sedang, dan 1 responden 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi. Secara statistik, mayoritas anak 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual dengan tingkat kedisiplinan yang sedang berada 
juga pada kategori sedang juga. Peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan 
yang berlaku secara sedang cukup memiliki hubungan dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak yang sedang pula 
Setelah melihat hubungan antara tingkat kedisiplinan dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak secara umum, peneliti akan melihat hubungan berdasarkan karakteristik 
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anak yang sudah peneliti dapatkan melalui angket atau kusioner yang telah diisi oleh 
responden. Karakteristik responden yang didapat tersebut meliputi jenis kelamin. 
Peneliti juga akan menganalisis faktor yang melatarbelakangi pengaruh tingkat 
kecerdasan spiritual anak rendah dengan tingkat kedisiplinan dalam keluarga 
militerpada kategori sedang sebagai berikut. 
B. Analisis Tabel Silang antara Tingkat Kedisiplinan Dengan Tingkat 
Kecerdasan Spiritual Anak 
Berdasarkan hasil tabulasi silang Tabel IV.1, dapat dilihat bahwa pengaruh 
tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer tinggi mayoritas berada diantara masuk 
kedalam kategori tinkat kecerdasan spiritual anak kategori sedang berdasarkan hasil 
olahan data pada tabel di atas terlihat tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer 
tinggi memperoleh angka presentase 89.4%, melihat besaran perolehan hasil tersebut 
berada dalam kategori sedang merupakan antara tingkat kedisiplinan dengan tingkat 
kecerdasan spiritual anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung tidak terlalu 
berpengaruh atau hanya memiliki hubungan yang cukup berarti. 
Anak dengan tingkat kedisiplinan yang sedang, dimana anak memang selalu 
mengikuti aturan-aturan yang sudah disepakati bersama di rumah antara anak dan 
orang tua. Tetapi, dengan tekanan yang selalu diberikan oleh orang tua, karena 
menuntu anaknya untuk memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi terkadang 
membuat anak menjadi jenuh dan melanggar pertauran yang sudah disepakati 
bersama tadi. 
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Tekanan yang kuat terhadap tingkat kedisiplinan oleh para orang tua di 
kehidupan anak mereka sehari-hari, ternyata bagi anak di Perumahan Bermis 
Paspampres tidak memiliki hubungan yang kuat untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual mereka. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara yang 
peneliti dapatkan. Berikut petikan wawancara dengan salah satu anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung : 
“Saya memang sudah terbiasa ka hidup dilingkungan militer yang penuh dengan keteraturan 
dalam melakukan kegiatan, tetapi terkadang peraturan yang ada dan berlaku di dalam rumah 
membuat saya menjadi bosan ka. Maka sesekali saya pernah melanggar peraturan yang ada, 
misalnya tidak mengerjakan solat atau tidak solat tepat waktu ka. Sanksi yang akan saya 
dapatkan adalah dipukul atau dimarahi oleh orang tua saya ka.”71 
 
Semua responden penelitian ini mengaku bahwa hubungan tingkat kedisiplinan 
yang mereka miliki dengan tingkat kecerdasan spiritualnya memiliki kategori yang 
sedang, seperti hal nya dalam melakukan solat lima waktu tidak seterusnya 
dilakukannya dengan tepat waktu. 
Banyak kegiatan yang memang harus dijalani oleh anak di Perumahan Bermis 
Paspampres. Tetapi karena mereka terlahir dari orang tua yang salah satunya 
memiliki latar belakang milter, membuat anak-anak tersebut sudah terbiasa dengan 
kedisplinan yang tinggi dan adanya keteraturan di dalam hidup mereka. Elizabeth B. 
Hurlock mengatakan bahwa anak yang masih belum dewasa lebih bergantung kepada 
orang tua, dalam hal perasaan aman dan kebahagian maka hubungan yang buruk 
dengan oran tua akan berakibat sangat buruk.
72
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 Elizabeth B. H, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, 1993), hlm. 130. 
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Kedisiplinan yang dimiliki oleh orang tua di Perumahan Bermis Paspampres 
sudah terbiasa bagi mereka karena merupakan sebuah tuntutan dalam pekerjaan 
mereka. Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya memiliki perilaku ataupun 
sikap yang sesuai dengan nilai-nilai sosial maupun nila-nilai agama yang berlaku di 
masyarakat. Para orang tua mengerti bahwa untuk membangun kedisiplinan dalam 
diri seorang anak harus dikenalkan kepada sejak mereka masih kecil, dan harus 
dilakukan secara terus menerus agar menjadi sebuah kebiasaan. 
Faktor pertama dari orang tua, berdasarkan hasil penelitian peran orang tua di 
Perumahan Bermis Paspampres memiliki pengaruh untuk mendominasi keyakinan 
agama anak-anaknya. Karena orang tua merupakan pendidik pertama atau utama 
yang menanamkan dasar pekermbangan jiwa anak. Salah satunya adalah apakah 
anak-anaknya ini nantinya akan memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi, 
sedang atau bahkan rendah. Hal tersebut juga tergantung kepada pendidikan agama 
yang diberikan oleh orang tua, sikap, tingkah laku, gerak-gerik, cara berbicara dan 
cara menghadapi persoalan yang dilakukan orang tua yang akan menjadi bukti yang 
nyata untuk anak-anaknya. Hal ini didukung dengan kutipan wawancara dengan anak 
di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung : 
“Kalau orang tua saya ka selalu memberikan bukti yang nyata untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual yang saya miliki mereka adalah keteladanan dalam hidup saya. Karena saya masih 
kecil ya ka, tentang masalah solat, mereka memerintahkan saya untuk selalu solat lima waktu, 
kemudian mereka mengawasi saya untuk masalah bacaan solat saya sudah betul atau belum”.73 
 
                                                          
73
 Hasil Wawancara dengan Amelia, Warga RT 004 pada tanggal 15 Mei 2017 
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Tetapi kecerdasan spiritual itu dapat dimiliki oleh anak-anak di Perumahan 
Bermis Paspampres, karena mereka mempercayai adanya “kekuatan non fisik 
(rohaniah) yang lebih besar dari pada kekuatan dari diri mereka sendiri dan 
mempunyai kesadaran langsung dengan Tuhannya”.74 Meskipun orang tua mereka 
memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam kegiatan mereka, tetapi para orang 
tua tidak bisa memaksakan untuk anak-anaknya memiliki tingkat kecerdasan spiritual 
yang tinggi juga. Karena tingkat kecerdasan spiritual seseorang itu memang harus 
timbul dengan sendirinya dalam diri anak itu sendiri. 
Orang tua di Perumahan Bermis Paspampres tidak pernah memaksakan 
kehendak kepada anak-anak mereka secara berlebihan. Peraturan-peraturan yang 
dibuat oleh mereka pasti mengarahkan anaknya untuk kearah yang lebih positif dan 
pastinya sudah disetujui oleh anak-anaknya juga. Seperti mengerjakan solat lima 
waktu dengan tepat waktu, itu adalah sebuah peraturan yang mengarahkan anaknya 
untuk memiliki tingkat kecerdasan spiritual dalam dirinya. Hal ini didukung oleh 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu orang tua yang mengatakan 
bahwa : 
“saya sebagai orang tua, yang memiliki latar belakang militer yang hidupnya penuh dengan 
peraturan karena tuntutan pekerjaan tetapi tidak pernah menerapkan tingkat kedisiplinan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual anak saya. Karena mba, kalau kecerdasan spiritual itu kan 
timbulnya dari dalam diri anak itu sendiri, yang terpenting orang tua sudah mengarahkan agar 
anak memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi, tetapi itu semua balik lagi kedalam diri 
anak itu sendiri kan mba.”75 
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Menurut para orang tua di Perumahan Bermis Paspampres, sebagian besar tidak 
menerapkan kepada anaknya ala-ala militer untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 
mereka, apabila mereka memaksakan kehendak mereka secara pihak yang ditakutkan 
adalah akan terjadi hubungan yang buruk atau berdampak buruk terhadap antara 
orang tua dengan anak. 
Faktor lainnya yaitu berasal dari lingkungan sosialnya. Responden dalam 
penelitian ini adalah anak-anak yang masih berusia 9 samapi dengan 12 tahun, dan 
bertempat tinggal di lingkungan perumahan. Perumahan Bermis Paspampres ini tidak 
menutup diri dengan lingkungan lain di luar perumahan, karena banyak masyarakat 
luar yang melakukan kegiatan carfreeday di lingkungan Perumahan Bermis 
Paspampres. 
Anak di Perumahan Bermis Paspampres karena mereka hidupnya di lingkungan 
perumahan membuat mereka lebih insentif bermainnya hanya dengan anak-anak yang 
berada di lingkungan sekitarnya saja. Mereka lebih sering bersosialisasi dengan 
lingkungan perumahan di bandingkan dengan lingkungan luar, terkecuali ketika 
mereka sedang bersekolah. Hal ini salah satu faktor yang membuat tingkat 
kecerdasan spiritual anak di Perumahan hanya memiliki tingkat yang sedang. 
Berdasarkan data yang didapatkan bahwa anak di Perumahan Bermis 
Paspampres hanya memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang sedang dengan 
presentase 89.4%, padahal di lingkungan Perumahan Bermis Paspampres telah di 
sediakan TPA (Tempat Pengajian Anak). Meskipun di lingkungan perumahan sudah 
disediakan fasilitas yang memadai untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak, 
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tetapi itu memiliki pengaruh yang tinggi. Karena sebagian besar dari anak-anak di 
Perumahan Bermis Paspampres tidak mengikuti kegiatan di TPA, mereka lebih 
memilih memperdalam ilmu rohaniah mereka dengan orang tua di rumah atau 
memanggil guru ke rumah masing-masing. Hal ini didukung oleh wawancara peneliti 
dengan salah satu responden yang mengatakan bahwa : 
“… ya kalau orang tua saya tidak pernah memaksakan kehendak mereka sendiri si ka. 
Termasuk kehendak saya untuk mengikuti kegiatan di TPA atau tidak. Itu semua diserahkan 
kepada diri saya sendiri, dan saya ka lebih memilih belajar mengaji di rumah saya sendiri 
dengan memanggil guru mengaji di rumah. Karena belajar mengaji di rumah sendiri lebih asik 
dan lebih nyaman aja deh ka rasanya. Terus menurut aku ya, bosen banget kalau ikut kegiatan 
di TPA, karena pasti ketemu sama temennya ya itu-itu aja lagi jadi bosen, lagian juga jarang 
banget temen-temen aku yang ikut kegiatan di TPA juga jadi males aja gitu deh ka…”76 
 
Lingkungan sosial di Perumahan Bermis Paspampres membuat anak-anak ini 
merasakan kebosanan. Karena mereka ketika bermain hanya bertemu dengan teman 
yang sama ketika mereka melakukan kegiatan di TPA. Jadi sebagian besar anak-anak 
di Perumahan lebih memilih memperdalam ilmu rohaniah mereka dengan orang tua 
mereka sendiri atau lebih memilih memanggil guru sendiri kerumah. Tetapi mereka 
tetap ingin memperdalam ilmu rohiah mereka, tetapi menurut mereka tidak harus juga 
mengikuti kegiatan di TPA untuk meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. 
Tingkat kecerdasan spiritual anak yang mayoritas berada pada tingkat sedang 
pada anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung, disebabkan karena anak-anak 
tersebut masih memiliki kesadaran yang cukup untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual yang ada di dalam diri mereka sendiri.  
“meskipun aku ga secara rutin ikut kegiatan di TPA, tetapi sesekali aku ikut ka. Karena 
kemauan dari diri sendiri juga, terus kadang-kadang ada temen yang ngajakin buat ikut, 
                                                          
76
 Hasil Wawancara dengan Akram, Warga RT 004 pada 20 Mei 2017 
163 
 
 
 
meskipun jarang banget si ka. Orang tua ga maksa juga, tapi kalo aku ga ikut kegiatan di TPA, 
aku harus tetep ikut kegiatan rohaniah di rumah ka sama papah dan mamah”77 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
kedisiplinan  pada responden memang masih dilakukan walaupun tidak pada kategori 
tinggi dimana sesuai dengan hasil crosstab pada Tabel IV.1. Anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung juga mengatakan bahwa apabila anak melakukan 
pelanggaran peraturan di rumah yang sudah disepakati mengenai tingkat 
kedisiplinannya, maka akan mendapatkan hukuman atau punishment dimana ketika 
anak tidak mengerjakan solat lima waktu maka anak akan mendapatkan hukuman 
berupa pukulan atau bahkan cubitan dari orang tuanya. Sebaliknya ketika anak 
melakukan perbuatan yang membanggakan, maka anak akan mendapatkan 
pengahargaan dari orang tua salah satunya mendapatkan hadia. 
Pernyataan  di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan spiritual anak 
dan tingkat kedisiplinan dalam keluarga hanya berada pada taraf kategori sedang. Hal 
ini juga terlihat pada dimensi dalam tingkat kedisiplinan. Keseluruhan dimensi 
mayoritas anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung berada pada kategori 
sedang. Dimensi tersebut yakni dimensi pembiasaan dengan perolehan prosentase 
pada kategori sedang sebesar 100%, dimensi hukuman dan penghargaan memperoleh 
100% dalam kategori sedang, dimensi menumbuhkan solidaritas juga berada pada 
kategori sedangan dengan memperoleh prosentase sebesar 100%, dan yang terakhir 
                                                          
77
 Hasil Wawancara dengan Siti, Warga RT 001 pada 20 Mei 2017 
164 
 
 
 
dimensi keteladanan pada kategori sedangnya memperoleh prosesntase yang sama 
seperti semua dimensi yaitu 100%. 
Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa anak di Perumahan Bermis 
Paspampres melakukan kecerdasan spiritual dalam kegiatan sehai-hari. Namun dalam 
penelitian ini juga didapatkan bahwa tingkat kedisiplinan bukan sebagai pengaruh 
terbesar untuk seorang anak melakukan kecerdasan spiritual dalam kegiatannya 
sehari-hari. Hasil pnelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan memberikan 
sumbangan afektif sebesar 42,3% pada tingkat kecerdasan spiritual anak, sedangkan 
sisanya 57,7% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam 
penelitian ini. 
Faktor-faktor ain yang tidak diungkap dalam mempengaruhi tingkat kecerdasan 
spiritual seperti : kecerdasan spiritual berasal dari dalam diri seseorang, inner value 
(nilai-nilai spiritual dari dalam) yang berasal dari dalam diri (suara hati). Seperti 
seseorang yang memiliki sifat keterbukaan, tanggung jawab, kepercayaan, keadlian, 
dan kepedulian sosial. Kemudian ada, drive yaitu dorongan dan usaha untuk 
mencapai kebenaran dan kebahagian. Jadi kalau kecerdasan spiritual sudah tumbuh di 
dalam diri seseorang, maka perlu juga sebuah dorongan untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual tersebut. 
Setelah melihat pengaruh antara tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer 
dengan tingkat kecerdasan spiritual anak secara umum, peneliti melihat pengaruh 
berdasarkan karakteristik anak yang sudah peneliti dapatkan melalui angket atau 
kusioner yang telah diisi oleh responden. Karakteristik responden yang didapat 
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tersebut adalah meliputi umur dan jenis kelamin. Peneliti menemukan perbedaan 
yang signifikan dari hubungan tingkat kedisiplinan dalam keluarga militer dengan 
tingkat kecerdasan spiritual anak jika dilihat dari karakteristik berdasarkan jenis 
kelamin. Sementara berdasarkan karakteristik lainnya , tidak terlihat perbedaan yang 
signifikan. Berikut adalah tabulasi silang tingkat kedisiplinan dengan tingkat 
kecerdasan spiritual dengan klasifikasi jenis kelamin. 
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Tabel IV.2 
Tabulasi Silang Tingkat Kedisiplinan dengan Tingkat Kecerdasan Spiritual 
dengan Klasifikasi Jenis Kelamin 
Tingkat Kedisiplinan * Tingkat Kecerdasan Spiritual * jeniskelamin Crosstabulation 
Jeniskelamin 
Tingkat Kecerdasan spiritual 
Total tinggi sedang rendah 
Laki-laki Tingkat 
Kedisiplina
n 
tinggi Count 0 17 0 17 
     
% of Total .0% 36.2% .0% 36.2% 
sedang Count 2 27 1 30 
     
% of Total 4.3% 57.4% 2.1% 63.8% 
rendah Count 2 3 1 6 
     
% of Total 4.3% 15.0% 2.1% 100% 
Total Count 4 47 2 20 
     
% of Total 8.6% 70.0% 4.2% 100.0% 
Perempu
an 
Tingkat 
Kedisiplina
n 
tinggi Count 0 2 0 2 
     
% of Total .0% 4.3% .0% 2.1% 
sedang Count 15 25 3 33 
     
% of Total 3.4% 59.6% 10.5% 93.6% 
rendah Count 1 0 0 1 
     
% of Total 2.1% .0% .0% 2.1% 
Total Count 17 30 4 51 
     
% of Total 5.5% 63.9% 10.5% 100.0% 
Keterangan :                              persentase tertinggi 
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Directional Measures 
Jeniskelamin Value 
Asymp. 
Std. Error
a
 
Approx. 
T
b
 
Approx. 
Sig. 
laki-laki Ordinal by 
Ordinal 
Somers' d Symmetric .056 .163 -.344 .731 
Tingkat 
Kedisiplinan 
Dependent 
.065 .188 -.344 .731 
Tingkat 
Kecerdasan 
Spiritual 
Dependent 
.050 .145 -.344 .731 
perempuan Ordinal by 
Ordinal 
Somers' d Symmetric .388 .267 1.049 .294 
Tingkat 
Kedisiplinan 
Dependent 
.482 .343 1.049 .294 
Tingkat 
Kecerdasan 
Spiritual 
Dependent 
.325 .264 1.049 .294 
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
Keterangan :                              persentase tertinggi 
(Sumber :Hasil Pengolahan SPSS 17.00, 2017) 
Tabel IV.2 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden untuk klasifikasi 
jenis kelamin perempuan dan laki-laki memiliki tingkat kedisiplinan yang sedang 
dengan prosentase sebesar 63,8% dari 30 orang anak laki-laki dan 93.6% dari 33 
orang anak perempuan. Sedangkan untuk tingkat kecerdasan spiritual pada anak laki-
laki mencapai di atas 5%, yaitu 0%  untuk kedisiplinan tinggi dan 2.1% untuk 
kedisiplinan rendah. 
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Untuk responden anak perempuan, tingkat kedisiplinan yang dimiliki juga pada 
taraf kategori sedang dengan nilai 93.6%. Sedangkan untuk tingkat kedisiplinan 
tinggi dan rendah memperoleh nilai yang sama yaitu 2.1%. Dari tabel IV.2 tersebut 
juga memperkuat pernyataan peneliti bahwa tingkat kedisiplinan yang tinggi tidak 
selalu diikuti dengan tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi juga. 
Tabel IV.2 juga menunjukkan bahwa anak dengan klasifikasi jenis kelamin 
laki-laki dengan perempuan mayoritas berada pada kategori sedang dalam menjalani 
tingkat kecerdasan spiritual. Untuk tingkat kecerdasan spiritual kategori sedang, anak 
laki-laki tampaknya memiliki prosentase lebih besar dibandingkan tingkat kecerdasan 
spiritual sebelumnya, yaitu mencapai 70% dari 20 orang anak laki-laki. Sedangkan 
untuk anak perempuan, tingkat kecerdasan spiritual kategori sedang mencapai 63.9% 
berbeda dibandingkan pada tingkat kedisiplinan dengan nilai 93.6%. Dilihat dari 
tabulasi silang tabel IV.2 dapat diketahui bahwa pengaruh tingkat kedisiplinan dalam 
keluarga terhadap tingkat kecerdasan spiritual anak secara umum hanya berada pada 
kategori sedang dalam klasifikasi anak laki-laki maupun perempuan.  
Dapat dilihat juga bahwa pada hasil tabel directional measures, bahwa anak 
perempuan di Perumahan Bermis Paspampres memiliki value lebih besar untuk 
melakukan tingkat kedisiplinan maupun tingkat kecerdasan spiritual. Anak 
perempuan memperoleh values sebesar 0.388 yang berarti memiliki makna hubungan 
yang lemah. Sedangkan anak laki-laki hanya memperoleh value sebesar 0.056 yang 
berarti hububungannya kurang berarti. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
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tingkat kedisiplinan dengan tingkat kecerdasan spiritual anak dengan klasifikasi jenis 
kelamin dapat di lihat nilai yang ada pada tabel berikut : 
Tabel IV.3 
Koefiesien Korelasi 
 
Koefisien korelasi Kekuatan hubungan 
0.00 Tidak ada hubungan 
0.10-0.29 Hubungan kurang berarti 
0.30-0.49 Hubungan lemah 
0.50-0.69 Hubungan kuat 
0.70-0.89 Hubungan sangat kuat 
>0.90 Hubungan mendekati sempurna 
 
(Sumber : Data Diolah Dari Tingkat Koefisien Korelasi Oleh Guilford,2017) 
Tingkat kedisiplinan yang mengalami tingkat sedang menunjukkan bahwa 
anak-anak sudah dapat menerapkan kedisiplinan di dalam kegiatannya sehari-hari, 
mematuhi peraturan yang berlaku karena sudah disepakati bersama dengan orang tua. 
Anak perempuan dan laki-laki di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung dengan 
tingkat kedisiplinan yang sedang cenderung lebih bisa mengatur kegiatannya sehari-
hari sesuai dengan keteraturan yang di terapkan dalam keluarga masing-masing. 
Anak yang memiliki tingkat kedisiplinan sedang cenderung antara mengikuti 
dan tidak mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di keluarganya. Apabila anak 
mengikuti peraturan yang berlaku maka akan mendapatkan pengahargaan, sebaliknya 
jika anak tidak mematuhi peraturan yang berlaku maka akan mendapatkan sanksi dari 
orang tua mereka.  
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“kalau aku si ya ka, engga selalu mematuhi peraturan yang ada di rumah, meskipun memang 
peraturan tersebut juga aku setuji. Tapi namanya anak laki ka, pasti lah agak bandel-bandel 
sedikit. Jadi aku tuh emang sering ngelanggar peraturan yang ada di rumah ka, kaya aku sering 
ga ngerjain solat, terus aku tuh kan ga ikut kegiatan TPA trs terkadang aku juga gamau belajar 
ilmu agama juga di rumah kadang aku kabur maen keluar. Nah itu pasti di hukum sama mamah 
papah ka”78 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui lebih jelas bahwa anak 
laki-laki memiliki kebiasaan melanggar peraturan-peraturan yang berlaku di rumah 
mereka. Meskipun peraturan tersebut juga sudah disetujui oleh mereka sendiri, tetapi 
mereka terkadang suka melangar peraturan tersebut, ketika mereka melangarpun 
mereka mengetahui bahwa yang mereka lakukan telah melanggar peraturan. Seperti 
tidak melakukan solat, kemudian tidak mau kecerdasan spiritualnya dengan belajar 
ilmu agama di rumah maupun mengikuti kegiatan TPA. Anak laki-lai lebih 
cenderung lebih suka bermain sesukanya, tanpa mau diatur dengan kedisiplinan yang 
tinggi. 
“kalau aku si ya ka selalu ngikuti peraturan yang udah aku sepakatin bersama sama ibu sm 
ayah. Aku takut aja kalau aku ngelanggar tuh aku dapet hukuman, apa engga aku takut dosa ka 
kalu aku membantah perintah orang tua, padahal itu perintah yang bersifat positif bagi aku. Jadi 
aku tuh sebisa mungkin ngikutin semua perintah orang tua aku. Tapi meskipun orang tua udah 
ngarahin aku biar aku punya kecerdasan spiritual yang tinggi ya ka, tapi dari akunya sendiri 
engga ada dorongan gitu ka. Yang penting aku bisa di terima sama keluarga aku dan lingkungan 
aku karena aku selalu berbuat sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku.”79 
Menurut responden anak perempuan bahwa tingkat kedisiplinan  yang ia 
lakukan di dalam kegiatannya sehari-hari mendapatkan dampak yang positif. Seperti 
anak perempuan lebih mematuhi peraturan, membuat mereka jarang mendapatkan 
hukuman dari orang tua tetapi lebih sering mendapatkan pujian dari orang tua karena 
telah melakukan hal-hal yang dapat diterima oleh orang tua dan lingkungannya 
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tergambar dari kutipan wawancara di atas. Meskipun untuk kecerdasan spiritual anak 
perempuan hanya berada pada kategori sedang. Seperti dalam eksperimen Newcomb, 
membuktikan bahwa orang tua memiliki andil 34% dalam menjelaskan agama 
terhadap anak laki-laki, sedangkan pemahaman agama orang tua terhadap anak 
perempuannya mencapai 48’%.80 
Hal ini pun dapat disimpulkan bahwa anak perempuan di Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung cenderung lebih berpengaruh melakukan tingkat kecerdasan 
spiritual karena faktor tingkat kedisiplinan di dalam keluarga mereka sendiri. Dan 
tingkat kecerdasan spiritual anak pun secara umum cenderung hasil dari diri anak itu 
sendiri, dan pengaruh dari tingkat kedisiplinan keluarga hanya sebatas pada kategori 
rendah saja.  
C. Pendidikan Moral pada Anak-Anak di Perumahan Bermis Paspampres 
Cjantung 
Masalah tentang hubungan tingkat kedisiplinan dengan tingkat kecerdasan 
spiritual anak yang terjadi di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung Kelurahan 
Cijantung Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur, maka peneliti menggunakan teori 
pedidikan moral dari Emile Durkheim karena dianggap relevan untuk menganalisis 
permasalahan tersebut. 
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Pendidikan moral menurut Emile Durkheim menekankan pada aspek 
pembentukan moralitas individu di masyarakat.
81
 Sekarang ini seiring perkembangan 
zaman yang semakin maju dalam globalisasi maupun komunikasi, pendidikan moral 
ini sangat diperlukan oleh anak-anak. Pendidikan moral ini terjadi pada anak-anak di 
Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. Pendidikan merupakan upaya yang 
dilakukan secara terus menerus untuk mengisi jiwa anak dengan melihat, merasa dan 
bertindak. Dimana upaya tersebut dapat diterima dan dicapai oleh anak tidak secara 
spontan tetapi bersifat diarahkan. 
Anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung yang terlahir dalam 
lingkungan militer sejak kecil, sudah terbiasa dengan keteraturan di dalam hidupnya 
yang sudah diterapkan oleh orang tua mereka sejak dini. Para orang tua mereka yang 
berlatar belakang militer mempunyai prinsip bahwa hidup jangan diatur oleh waktu, 
tetapi kita lah yang mengatur waktu agar semua kegiatan berjalan dengan teratur. 
Pendidikan akan memberikan individu disiplin-disiplin yang mereka butuhkan 
untuk mengendalikan nafsu.
82
 Maka tingkat kedisiplinan yang mereka miliki memang 
sudah diarahkan oleh para orang tua mereka sejak dini. Agar anak-anak di Perumahan 
Bermis Paspampres Cijantung bisa menjalankan perannya di masyarakat, dan akan 
menjadi bagian dari sistem sosial. 
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Menurut peneliti, kategorisasi tingkat kecerdasan spiritual anak yang berada pada 
level rendah, sedang, ataupun tinggi bisa terjadi kepada siapa saja tanpa melihat 
apakah anak itu berasal dari keluarga militer yang penuh dengan tingkat kedisiplinan  
atau yang berasal dari keluarga biasa saja. Namun, dalam hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa tingkat kecerdasan spiritual anak di Perumahan Bermis 
Paspampres Cijantung hanya mencapai pada kategori sedang.  
Anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres sudah terbiasa dengan keteraturan 
dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari, dengan orang tua mereka sebagai seseorang 
yang harus di hormati sebagai seorang pemimpin dikeluarga. Tetapi data yang di 
dapatkan mengatakan bahwa, para orang tua di Perumahan Bermis Paspampres 
meskipun mereka memiliki latar belakang militer, tetapi mereka tidak menerapkan 
kedisiplinannya untuk menumbuhkan atau bahkan meningkatkan kecerdasan spiritual 
anaknya.  
Meskipun fasilitas yang disediakan oleh pihak Perumahan sudah mendukung, 
yaitu sebuah TPA yang dimana anak-anak bisa belajar tentang ilmu rohani untuk 
mengisi jiwa mereka. Orang tua tidak memaksakan anaknya untuk mengikuti 
kegiatan di TPA tersebut, mereka memberikan keleluasaan untuk anak-anaknya 
selama keputusan tersebut bersifat positif. 
Tetapi para orang di Perumahan Bermis Paspampres bukan tidak peduli dengan 
nilai kerohanian yang dimiliki oleh jiwa anaknya, mereka tetap mengontrol tingkat 
kecerdasan spiritual anaknya dengan mengaji bersama di rumah atau memanggil guru 
mengaji ke rumah. Data yang didapatkan juga menunjukkan bahwa, sebagian besar 
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dari anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres lebih memilih mengaji di rumah 
dibandingkan di TPA.  
Anak di Perumahan Bermis Paspampres yang lebih memilih untuk tidak 
mengikuti kegiatan di TPA, tetapi lebih memilih memperdalam rohani dalam jiwanya 
bersama dengan orang tua di rumah atau memanggil guru kerumah, sudah menjadi 
kesepakatan antara orang tua dan anaknya. Seperti kutipan wawancara yang peneliti 
lakukan dengan salah satu responden : 
“kalau akau salah satu anak yang lebih memilih memperdalam ilmu kerohanian aku bersama 
mamah dan papah di rumah, dan itu sudah disepakati bersama. Karena kan orang tua aku ga 
pernah memaksa, tetapi aku hanya disuruh untuk memilih dari pada tidak sama sekali. Jadi kalau 
aku melanggar kesepakatan itu pastinya aku mendapatkan hukuman dari mamah papah ka, karena 
kan keputusan aku mengaji di rumah atas dasar kemuan aku sendiri.”83 
 
Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa orang tua di Peumahan Bermis 
Paspampres tidak pernah memaksakan kehendak mereka secara sepihak mengenai 
kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh anaknya, tetapi sudah ada kesepakatan yang 
disetujui bersama. Apabila anak mereka sudah memilih untuk memperdalam ilmu 
kerohanian mereka di rumah bersama dengan orang tua, mereka harus melakukan hal 
tersebut. Tetapi apabila mereka melanggar mereka akan mendapatkan punisment, dan 
sebaliknya apabila mereka menuruti perintah orang tua mereka yang mengarahkan 
kepada hal postif, maka mereka akan mendapatkan sebuah  reward. 
Menurut Durkheim, hukuman dan penghargaan hanya merupakan sebuah simbol 
yang gamblang dari keadaan bain.
84
 Apabila orang tua memberikan punisment kepada 
anak, itu merupakan simbol dari sebuah kemarahan yang dirasakan oleh batin orang 
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tua, karena anaknya tidak mematui peraturan yang sudah disepakati yaitu 
memperdalam ilmu kerohanian bersama di rumah. Sebaliknya ketika anak membuat 
bangga orang tua atau membuat batin orang tua gembira, orang tua memberikan 
reward untuk anaknya sebagai sebuah simbol dari keadaan batin orang tua yang 
sedang  gembira. 
“saya pernah dipukul dan dicubit oleh ibu dan ayah ka, karena saya lebih memilih untuk bermain 
dibandingkan ikut mengaji di rumah. Padahal emang saya sudah dikasih pilihan ka, mau ikut 
kegiatan TPA, atau memperdalam ilmu kerohanian di rumah saja. Saya lebih memilih untuk di 
rumah saja, dan saya bisa dibilang sering si ka melanggar peraturan itu, jadi saya pasti hukum 
ka.”85 
 
Hasil wawancara di atas menyatakan bahwa kedisiplinan yang diterapkan orang 
tua, mempunyai tujuan positif yaitu untuk meningkatkan perilaku moral maupun 
agama anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung, agar mereka mengetahui 
tentang perilaku mana yang baik dan buruk
86
 dan dapat diterima di lingkungan 
sosialnya. 
Teori pendidikan moral Durkheim, juga menekankan kepada anak untuk 
memiliki rasa solidaritas sesama manusia.
87
 Dikarenakan untuk meningkatkan 
kedisiplinan dalam diri, orang tersebut harus memiliki rasa solidaritas terhadap 
sesama terlebih dahulu. Anak-anak di Perumahan Bermis memiliki rasa solidaritas di 
dalam dirinya masing-masing meskipun hanya berada pada kategori sedang. Menurut 
hasil wawancara yang didapatkan bahwa : 
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“kalau masalah untuk melong teman, aku si sebisa mungkin aku pasti akan tolong ka. Ga 
mandang apakah itu temen baik aku atau buka. Kalo aku bisa bantu dia aku pasti abakalan 
bangku semampu aku.” 
 
“kalau aku si ka, kalo nolong temen si yang kenal aja. Apa engga yang cumin akrab sama aku aja 
ka, tapi kalau aku ga kenal atau kurang akrab aku aga-aga males aja si ka nolongnya. Karena 
menurut aku, aku ga gitu kenal atau deket jadi nagapin juga aku tolongin.” 
 
Pernyataan hasil wawancara di atas membuktikan bahwa, tidak semua anak di 
Perumahan Bermis Paspampres memiliki rasa solidaritas dalam dirinya, hal ini juga 
di dukung oleh dimensi menumbuhkan solidaritas hanya berada pada prosentase 
sedang. 
Data di atas mendukung atas teori pendidikan yang di kemukakan oleh Emile 
Durkheim. Teori pendidikan moral Emile Durkheim ini, berlandaskan kepada 
pendidikan rasional, buka berdasarkan kepada pendidikan agama.
88
 Karena nilai 
rohani seseorang sudah bersifat pendidikan rohaniah yang di miliki oleh masing-
masing individu, tidak bisa sepnuhnya dihubungan dengan tingkat kedisiplinan yang 
bersifat pendidikam rasional 
D. Refleksi Kependidikan dalam Hubungan Tingkat Kedisiplinan dalam 
Keluarga Militer dengan Tingkat Kecerdasan Spiritual Anak 
Pendidikan merupakan suatu bentuk fenomena sosial yang memiliki sifat  
universal, karena dilakukan oleh seluruh generasi, dimanapun dan kapanpun. Fungsi 
pendidikan diarahkan sebagai sarana sosialisasi nilai dan norma kepada generasi 
muda, agar mereka memiliki pendidikan moral dan siap untuk terjun ke masyarakat 
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yang memiliki tata nilai tertentu.
89
 Dalam penelitian hubungan tingkat kedisiplinan 
dalam keluarga militer dengan tingkat kecerdasan spiritual anak, termasuk ke dalam 
jalur pendidikan non formal.   
Berdasarkan hasil data yang didapatkan, bahwa tingkat kedisiplinan maupun 
tingkat kecerdasan spiritual anak hanya berada pada kategori sedang yang terlihat 
jelas pada tabel IV.1. Anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres lebih intensif 
melakukan sosialisasi dengan lingkungan sekitar perumahan, meskipun lingungan 
Perumahan Bermis Paspampres tidak pernah menutup diri dengan lingkungan luar di 
Perumahan. Tetapi, anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres lebih sering 
bermain dengan anak-anak di lingkungannya, terkecuali ketika mereka bersekolah. 
Semua orang tua pasti menginginkan anaknya untuk memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi. Setiap orang tua menginginkan anaknya memiliki nilai 
kerohanian yang kuat dalam jiwa anaknya. Perumahan Bermis Paspampres Cijantung 
telah menfasilitasi warganya dengan menyediakan TPA untuk anak-anak di 
Perumahan agar mereka mempunyai kegiatan yang positif dan lebih bisa 
meningkatkan nilai kerohanian dalam jiwa anak. 
Tetapi memang sebagian besar dari anak di Perumahan Bermis Paspampres yang 
mengikuti kegiatan di TPA, mereka lebih memilih untuk mendalami nilai kerohanian 
mereka bersama orang tuanya di rumah. Para orang tua di Perumahan juga tidak 
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pernah memaksakan kehendak kepada anaknya, mereka lebih membebaskan anaknya 
untuk memilih mau mengikuti kegiatan di TPA atau di rumah.  
Orang tua di Perumahan Bermis Paspampres tidak pernah memaksakan anak-
anaknya untuk mengambil keputusan tersebut, menurut orang tua untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual seorang anak tidak bisa dilakukan dengan cara 
kedisiplinan ala-ala militer yang penuh dengan peraturan. Kecerdasan spiritual 
memang berasal dari dalam diri seseorang tersebut, tidak bisa di timbulkan dengan 
cara pemaksaan.  
Pendidikan TPA yang sudah difasilitasi merupakan jalur pendidikan non formal 
bagi anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres untuk meningkat nilai kerohanian 
dalam diri mereka. Pendidikan TPA sebagai lembaga pendidikan non formal yang 
berfungsi sebagai penambah atau pelengkap pendidikan formal, anak di Perumahan 
Bermis Paspampres pastinya sudah mendapatkan nilai-nilai agama yang menambah 
pengetahun nilai kerohanian dalam jiwa mereka di sekolah, tetapi dengan mereka 
mengikuti kegiatan di TPA bisa menambahkan dan meningkatkan nilai kerohanian 
agar bisa memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi. 
Tetapi sebagian besar dari anak di Perumahan Bermis Paspampres lebih memilih 
untuk meningkatkan nilai kerohanian jiwa mereka dengan orang tua di rumah atau 
memanggil guru pribadi. Salah satu faktornya adalah lingkungan, menurut responden 
bahwa lingkungan TPA yang monoton membuat mereka menjadi jenuh dan 
membosankan. Teman-teman yang mengikuti kegiatan TPA juga merupakan teman-
179 
 
 
 
teman mereka bermain di rumah, hal ini yang menyebabkan hanya sebagian saja anak 
yang berkemauan mengikuti kegiatan di TPA. 
Pendidikan juga merupakan agen sosial nilai dan norma masyarakat.
90
 
Pendidikan TPA di Perumahan Bermis Paspampres tidak bisa berjalan dengan 
semestinya dikarenakan salah satu dari sub-sistemnya tidak berhubungan satu sama 
lain. Pendidikan TPA sudah menyediakan guru-guru yang professional dalam 
bidangnya yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada anak-
anak di Perumahan Bermis Paspampres, tetapi anak-anak di sana sebagian besar lebih 
memilih memperdalam nilai kerohaniannya dengan orang tua di rumah atau 
memanggil guru pribadi kerumah dibandingkan dengan mengikuti kegiatan di TPA. 
Pendidikan non formal TPA mengarahkan anak untuk mempunyai keteraturan 
sosial (social order) dalam meningkatkan kecerdasan spiritual mereka. Tetapi hasil 
penelitian di atas mengatakan bahwa, fungsi pendidikan non formal yaitu TPA di 
Perumahan Bermis Paspampres tidak bisa menjalankan fungsinya dengan baik 
kepada anak di Perumahan Bermis Paspampres, maka terjadilah disfungsi sosial pada 
anak-anak di Perumahan Bermis Paspampres Cijantung. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan cukup berarti tingkat kedisiplinan 
dengan tingkat kecerdasan spiritual anak. Kesimpulan ini didasarkan pada hal-hal 
berikut : 
1. Koefisien korelasi antara variabel tingkat kedisiplinan (variabel X) dengan 
tingkat kecerdasan spiritual anak (variabel Y) sebesar rxy 0,65  
2. Koefisien determinasi sebasae (rxy )
2 
= 0.65
2 
= 0.4225 atau 42,3%. Artinya 
42.3% dari tingkat kecerdasan spiritual anak di tentukan oleh tingkat 
kedisiplinan, dan sisanya sebesar 57.7% di tentukan oleh faktor lain 
3. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa t hitung sebesar 5.744 dan t tabel 
sebesar 45. Ini berarti bahwa korelasi antara tingkat kedisiplinan dengan tingkat 
kecerdasan spiritual memiliki hubungan yang signifikan. 
4. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan H1 diterima dengan 
bunyi “terdapat hubungan dari tingkat kedisiplinan dengan tingkat kecerdasan 
spiritual” telah teruji kebenarannya. 
5. Responden mengaku bahwa mempunyai tingkat kecerdasan spiritual pengaruh 
dari tingkat kedisiplinan dalam keluarga tidak berpengaruh besar, semata-mata 
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apabila untuk mempunyai tingkat kecerdasan spiritual lebih besar dari faktor 
internal yaitu dari diri sendiri. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data, maka saran yang dikemukakan oleh peneliti 
ditujukan kepada beberapa pihak. Saran ini diharapkan pihak-pihak terkait dapat 
memahami hubungan tingkat kedisiplinan dengan tingkat kecerdasan spiritual. Saran-
saran tersebut sebagai berikut : 
1. Orang Tua di Perumahan Bermis Paspampres 
Sebaiknya orang tua lebih dapat meningkatkan tentang ilmu agama yang akan 
didapatkan oleh anaknya, dengan memerintahkan anaknya untuk pergi mengaji ke 
TPA, karena di TPA anak-anak lebih dapat memahami ilmu agama yang diberikan 
oleh guru-guru TPA. 
2. Masyarakat 
Masyarakat hendaknya memahami peran dari ilmu agama agar mempunyai 
tingkat kecerdasan spiritual dalam hidup untuk mengahadapi arus globalisasi dan 
komunikasi yang semakin kuat pada saat ini. Dan tetap bisa mengikuti nilai-nilai 
agama agar tetap di terima di lingkunggan. 
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